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1. Hanya bila kita benar-benar sadar dan mengerti bahwa waktu kita di dunia 
terbatas-dan bahwa kita tak punya cara untuk mengetahui kapan waktu 
kita habis-Kita akan menghayati setiap hari dengan sepenuh-penuhnya, 
seolah-olah hidup kita hanya tinggal sehari itu.  (Kubler-Ross) 
2. Kalau anda mencari sisi baik dalam diri orang lain, Anda akan 
menemukan sisi terbaik dalam diri Anda. (Martin Walsh) 
3. Kegembiraan sejati tidak berasal dari kemudahan yang menyertai 
kekayaan, atau dari puji-pujian, tetapi dari melakukan sesuatu yang 
berguna. (W.T Grenfell) 
4. Satu hal yang membuat kita merasa kekurangan adalah cinta. Dan satu hal 
yang tak pernah cukup banyak kita berikan adalah cinta.  (Henry Miller) 
 
 
Dengan segala keikhlasan dan ketulusan hati 
tesis ini saya persembahkan kepada : 
1. Bapak Marsono dan Ibu Lilik Samiyanik 
2. Bapak Sukardi dan Ibu Ngadirah 
3. Istri tercinta Sri Windarti, S.Sos. 
4. Anakku Mahendra Anggaraksa Wijaya 
5. Kakak-kakak dan adik-adikku tercinta. 






Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang  telah 
melimpahkan rahmad dan anugerah-Nya kepada penulis, sehingga tesis ini dapat 
diselesaikan. Adapun judul tesis ini adalah : PENGARUH PENGGUNAAN 
PENDEKATAN FLOW TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
DITINJAU DARI PERSEPSI SISWA PADA SMA NEGERI KABUPATEN 
SUKOHARJO. 
 Dalam penyelesaian tesis ini penulis banyak mendapatkan bantuan moril, 
material, bimbingan, dorongan, dan semangat dari berbagai pihak. Pada 
kesempatan ini dengan hati yang tulus penulis mengucapkan banyak terima kasih 
kepada: 
1. Direktur Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta 
yang telah memberi kesempatan dan fasilitas kepada penulis dalam 
menempuh studi di Program Pasacasarjana Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
2. Dr. Mardiyana, M.Si selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
Matematika Program Pascasarjana UNS dan Pembimbing pertama 
yang telah memberi bimbingan, pengarahan, dalam hal materi dan tata 
tulis, terlebih lagi dorongan moral, motivasi, semangat, dan 
kebijaksanaan yang tak ternilai harganya.   
3. Drs. Pangadi, M.Si selaku pembimbing kedua yang telah memberi 
bimbingan dan pengarahan dalam hal materi dan tata tulis, terlebih 
juga dorongan moral, motivasi, semangat, dan kebijaksanaan yang tak 
ternilai harganya. 
 vii 
4. Seluruh Staf Pengajar dan tata Usaha Program Studi Pendidikan 
Matematika Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret 
Surakarta yang telah membantu kepada penulis dalam menempuh studi 
di Program Pasacasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
5. Pemerintah Kabupaten Sukoharjo yang telah memberi ijin belajar dan 
bantuan pendidikan dalam menempuh Program Pascasarjana di 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
6. Rekan-rekan di Program Pascasarjana, khususnya pada Program Studi 
Pendidikan Matematika Universitas Sebelas Maret Surakarta yang 
telah memberi dorongan moral, semangat, bantuan tenaga, dan lain-
lain. 
7. Drs. H. Sukirno selaku Kepala SMA N I Sukoharjo yang telah 
memberi ijin penelitian dan Drs. Supriyanto selaku guru matematika 
yang telah membantu penulis dalam penelitian.   
8. Drs. Ngatiman selaku Kepala SMA N 3 Sukoharjo yang telah memberi 
ijin penelitian dan Dra. Murfiah selaku guru matematika yang telah 
membantu penulis dalam penelitian.   
9. Drs. Juari selaku Kepala SMA N Mojolaban yang telah memberi ijin 
penelitian dan Drs. Mulyono selaku guru matematika yang telah 
membantu penulis dalam penelitian.   
10.  Drs. Bambang Suryono, Dipl.ED selaku Kepala SMA N Polokarto 
yang telah memberi ijin penelitian dan Drs. Sukiman selaku guru 
matematika yang telah membantu penulis dalam penelitian.   
 viii 
11. Sri Windarti, S. Sos dan Mahendra Anggaraksa Wijaya yang telah 
memberi bantuan semangat, dorongan, kesempatan, materi, dan lain-
lain. 
12. Kedua orang tuaku yang telah memberi bantuan semangat, dorongan, 
kesempatan, materi, dan lain-lain. 
13. Semua pihak yang telah membantu penulis selama mengikuti 
pendidikan yang tidak sempat penulis sebutkan satu-persatu. 
Atas segala jasa dari semua pihak yang telah membantu penulis 





























HALAMAN JUDUL ................................................................................... i 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................................... ii 
PENGESAHAN TESIS .............................................................................. iii 
PERNYATAAN .......................................................................................... iv 
MOTTO ...................................................................................................... v 
KATA PENGANTAR ................................................................................ vi 
DAFTAR ISI ............................................................................................... ix 
DAFTAR TABEL ....................................................................................... xiii 
DAFTAR GAMBAR .................................................................................. xiv 
DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................... xv 
ABSTRAK .................................................................................................. xvi 
ABSTRACT ................................................................................................ xviii 
BAB I  PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah ..........................................................  1 
B. Identifikasi Masalah ................................................................  6 
C. Pembatasan Masalah ...............................................................  8 
D. Perumusan Masalah ................................................................  9 
E. Tujuan Penelitian ....................................................................  9 
F. Manfaat Penelitian ..................................................................  10 
 
BAB II KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN PENGAJUAN 
HIPOTESIS 
 x 
A.Kajian Teori ..............................................................................  11 
1. Hakekat Matematika ...................................................  11 
2. Pengertian Belajar Mengajar .......................................          13 
3. Prestasi Belajar ............................................................        16 
4. Persepsi Siswa pada Mata Pelajaran Matematika .......       18 
5. Pengertian Pendekatan Pembelajaran Matematika .....  24 
6. Pembelajaran Konvensional ........................................  26 
7. Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Flow ..  28 
8. Penelitian yang Relevan ..............................................  39 
B. Kerangka Berpikir ...................................................................  39 
C. Pengajuan Hipotesis ................................................................  42 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Tempat, Waktu dan Jenis Penelitian .......................................  43 
B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel .............................  45 
C. Variabel Penelitian ..................................................................  46 
D. Teknik Pengumpulan Data, Instrumen, dan Uji Instrumen ....  47 
E. Teknik Analisa Data ................................................................  54 
1. Uji Keseimbangan .......................................................  54 
2. Uji Prasyarat ................................................................  55 
3. Uji Hipotesis ...............................................................  59 
4. Uji Komparasi Ganda ..................................................  65 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen .................................  67 
1. Instrumen Tes Matematika ..........................................  67 
 xi 
2. Instrumen Angket Persepsi pada Mata Pelajaran         
Matematika ..................................................................  69 
B. Deskripsi Data .........................................................................  70 
1. Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier ...  71 
2. Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier         
pada Kelompok Eksperimen .......................................  72 
3. Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier 
pada Kelompok Kontrol ..............................................  73 
4. Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier 
pada Siswa yang Mempunyai Persepsi Tinggi pada 
Mata Pelajaran Matematika ........................................  74 
5. Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier 
pada Siswa yang Mempunyai Persepsi sedang pada 
Mata Pelajaran Matematika ........................................  75 
6. Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier 
pada Siswa yang Mempunyai Persepsi Rendah pada 
Mata Pelajaran Matematika ........................................  76 
7. Data Persepsi Siswa pada Mata Pelajaran Matematika ..  77 
C. Hasil Analisa Data ..................................................................  79 
1. Uji Persyaratan Analisis ..............................................  79 
2. Hasil Uji Hipotesis ......................................................  80 
3. Hasil Uji Komparasi Ganda ........................................  82 
D. Pembahasan Hasil Penelitian ..................................................  87 
E. Keterbatasan Penelitian ...........................................................  94 
 xii
BAB V KESIMPULAN 
A. Kesimpulan .............................................................................  95 
B. Implikasi ..................................................................................  95 
C. Saran ........................................................................................  100 
























1. Uji Normalitas Nilai UUB Semester II untuk Kelompok Try Out  108 
2. Uji Normalitas untuk Kelompok Eksperimen................................  112 
3. Uji Normalitas untuk Kelompok Kontrol ......................................  116 
4.  Tabel Uji Reliabilitas Soal Tes Prestasi Belajar Matematika ........  161 
5. Tabel Daya Pembeda Butir Soal ....................................................  171 
6.  Tabel Tingkat Kesukaran ..............................................................  173 
7.  Tabel Uji Reliabilitas Angket Persepsi Siswa ...............................  195 
8. Tabel Konsistensi Internal Butir Soal Angket ..............................  211 
9. Data Penelitian Angket dan Prestasi Belajar Kelompok Eksperimen 213 
10. Data Penelitian Angket dan Prestasi Belajar Kelompok Kontrol .  216 
11. Uji Normalitas Data  Prestasi Belajar Kelompok Eksperimen ......  227 
12. Uji Normalitas Data  Prestasi Belajar Kelompok Kontrol ............  231 
13. Uji Normalitas Data  Prestasi Belajar untuk Kelompok Persepsi 
Rendah pada Mata Pelajaran Matematika .....................................  235 
14. Uji Normalitas Data  Prestasi Belajar untuk Kelompok Persepsi 
Sedang pada Mata Pelajaran Matematika .....................................  237 
15. Uji Normalitas Data  Prestasi Belajar untuk Kelompok Persepsi 







1. Proses Terjadinya Persepsi ...............................................................  20 
2. Kerangka Berpikir ............................................................................  41 
3. Histogram Data Hasil Belajar Matematika ......................................  72 
4.  Histogram Data Hasil Belajar MatematikaKelompok Eksperimen ..  73 
5.  Histogram Data Hasil Belajar Matematika Kelompok Kontrol .......  74 
6. Histogram Data Hasil Belajar Matematika Persepsi Tinggi ............  75 
7. Histogram Data Hasil Belajar MatematikaPersepsi Sedang ............  76 
8. Histogram Data Hasil Belajar Matematika Persepsi Rendah ...........  77 

















1. Daftar Nilai Ulangan Umum Bersama Semester II  ...........................  105 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Pendekatan Konvensional) ......  124 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( Pendekatan Flow ) ..................  130 
4. Contoh Lembar Kerja Siswa ...............................................................  140 
5. Tes Prestasi Belajar Matematika .........................................................  150 
6. Validitas Isi Tes Belajar Matematika ..................................................  159 
7. Uji Instrumen Soal Tes Prestasi Belajar Matematika .........................  161 
8. Angket Persepsi Siswa pada Mata Pelajaran Matematika ..................  175 
9. Skor Uji Coba Angket Persepsi Siswa pada Mata Pelajaran Matematika 192 
10. Validitas Isi Angket Persepsi Siswa ....................................................  193 
11. Uji Instrumen Angket Persepsi Siswa pada Mata Pelajaran Matematika 195 
12. Data Penelitian Angket dan Prestasi Belajar........................................  213 
13. Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier ........................  219 
14. Uji Normalitas  ....................................................................................  227 
15. Uji Homogenitas .................................................................................  245 
16. Uji Independensi .................................................................................  246 
17. Uji Hipotesis Analisis Variansi Dua Jalur dengan Sel Tak Sama .......  248 












Bambang Tri Wijayanto (S. 850906002) : Pengaruh Penggunaan Pendekatan 
Flow Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Persepsi Siswa Pada 
SMA Negeri Kabupaten Sukoharjo. Tesis, Surakarta : Program Studi Pendidikan 
Matematika, Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, Maret 2008. 
 
 Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XII Program IPS Sekolah 
Menengah Atas Negeri Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui : (1) Ada tidaknya pengaruh pembelajaran dengan pendekatan flow 
terhadap prestasi belajar matematika. (2) Ada tidaknya pengaruh persepsi siswa 
pada mata pelajaran matematika terhadap prestasi belajar matematika. (3) Ada 
tidaknya interaksi pendekatan pembelajaran dan persepsi siswa terhadap prestasi 
belajar matematika. 
 Penelitian ini merupakan penelitian quasi-eksperimen dengan desain 
faktorial 2x3. Populasi penelitian adalah siswa kelas XII IPS SMA Negeri 
Kabupaten Sukoharjo yang berjumlah kurang lebih 720 siswa. Sampel diambil 
dengan cara stratified cluster random sampling, dan diperoleh SMA N 3 
Sukoharjo dan SMA N Mojolaban sebagai kelompok eksperimen, SMA N I 
Sukoharjo dan SMA N Polokarto sebagai kelompok kontrol. Jumlah sampel 
seluruhnya ada 220 siswa. Alat pengumpulan data berupa angket persepsi siswa 
pada mata pelajaran matematika dan tes prestasi belajar matematika pokok 
bahasan program linier. Sebelum tes dan angket digunakan terlebih dahulu 
dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal. Untuk uji 
validitas butir soal angket persepsi siswa pada mata pelajaran matematika 
digunakan validitas isi yang sudah diteliti kesesuaian antara kisi-kisi soal dengan 
soal oleh ahli psikologi. Untuk uji reliabilitas soal angket persepsi siswa pada 
mata pelajaran matematika digunakan rumus Cronbach Alpha. Untuk uji validitas 
butir soal tes prestasi belajar digunakan validitas isi yang sudah diteliti kesesuaian 
antara kisi-kisi soal dengan soal oleh ahli matematika. Untuk uji reliabilitas tes 
prestasi belajar matematika digunakan rumus Kuder Richardson. Uji reliabilitas 
diperoleh koefisien reliabilitas persepsi siswa pada mata pelajaran matematika  = 
0,9501 (sangat tinggi) dan koefisien reliabilitas tes prestasi belajar = 0,7252 
(tinggi). 
 Pengujian hipotesis menggunakan Anava dua jalur dengan frekuensi sel 
tak sama dengan taraf signifikan 5%. Sebelumnya dilakukan uji persyaratan yaitu 
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji independensi. Dari hasil uji normalitas 
diperoleh bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, untuk uji 
homogenitas diperoleh semua variansinya homogen dan dari uji independensi 
diperoleh bahwa pendekatan pembelajaran independen dengan persepsi siswa 
pada mata pelajaran matematika. 
 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) Siswa yang dikenai 
pembelajaran dengan pendekatan flow mempunyai prestasi yang lebih baik 
daripada siswa yang dikenai dengan pendekatan konvensional. (2) Siswa yang 
mempunyai persepsi tinggi pada mata pelajaran matematika mempunyai prestasi 
yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai persepsi sedang dan persepsi 
 xvii
rendah, siswa yang mempunyai persepsi sedang pada mata pelajaran matematika 
berprestasi lebih baik daripada siswa yang mempunyai persepsi rendah.              
(3) Terdapat interaksi antara penggunaan pendekatan pembelajaran dan tingkat 
persepsi siswa pada mata pelajaran matematika.   















































Bambang Tri Wijayanto (S.850906002) : The Influence of The Usage of Flow 
Approach to Mathematics Learning Achievement Viewed from Students Learning 
Perception to The Mathematics Subject of State Senior High School of Sukoharjo 
Regency. Thesis, Surakarta : The study program of mathematics, on  postgraduate 
(Master) Program, of Sebelas Maret University, March 2008.   
  
This research has done to the third year students, Social Program of state 
Senior High School of Sukoharjo Regency. This research’s goals are to know:   
(1) Whether there is or not influence of learning method with flow approach to the 
achievement of mathematics learning. (2) Whether there is or not influence of 
students learning perception to the achievement of mathematics learning.           
(3) Whether there is or not interaction learning approach and students perception 
to mathematics achievement study. 
This research is a quasi-experiment with the 2x3 factorial design. These 
research’s population are the third year students, Social Program of state Senior 
High School of Sukoharjo Regency which has the total number of approximately 
720 students. The sample itself has taken with stratified cluster random sampling 
and obtained the state Senior High School 3 Sukoharjo and the state Senior High 
School Mojolaban as the experiment group, the state Senior High School 1 
Sukoharjo and the state Senior High School Polokarto as control group. The 
Whole number of sample are 220 students. The tool to collect data is the 
questionnaire students perception to the mathematics subject and test of 
mathematics achievement learning with linear program as the topic discussion. 
Before the test and questionnaire are used, the researcher is doing a try out test 
first to know the validity and reliability items of test. For the validity of the items 
test of the students‘s perception to mathematics questionnaire it is used content 
validity which has been researched between blueprint items test and 
psychologist’s items test. For the reliability of the items test questionnaire 
students perception to mathematics the researcher is used the Cronbach Alpha’s 
formula. For the validity of the try out achievement learning items test is used the 
content validity that has been researched harmony of both blueprint items test and 
tested by the mathematics expert. For the reliability of the try out of mathematics 
achievement learning test the researcher uses Richardson’s formula. The result of 
the reliability of the try out test was the coefficient of the reliability of the students 
learning perception questionnaire is 0.9501 (so high) and the coefficient of the 
reliability of the learning achievement test is 0.7252 (high).      
The hypothesis of the test uses two-way Anava with the different cell 
frequency with the five percent significance level. Before doing the hypotesis the 
researcher does the test of the ruler of the test such as test of normality, 
homogeneity, and independency. From the result of normality test it is obtained 
that the sample come from normal distribution population, for homogeneity test it 
is obtained that all variance were homogenous and from the independence test it is 
obtained that independence learning approach with the students perception to 
mathematics subject.     
 xix 
From the research’s result, it can be  concluded that: (1) The students who 
has been given the flow approach learning have better achievement than the 
students who has been given the conventional approach learning. (2) The students 
who have high perception to the mathematics subject have better achievement 
than the students who have medium perception, and the students who have 
medium perception to the mathematics subject have better achievement than the 
students who have low perception (3) There’s an interaction between the use of 












































A. Latar Belakang Masalah 
 
Negara RI dalam usia yang sudah memasuki lebih dari 
setengah abad setelah merdeka, arah pembangunan mulai 
memusatkan perhatian yang sangat besar terhadap upaya 
peningkatan mutu sumber daya manusia (SDM). Penekanan 
pada pengembangan SDM yang menjadi pusat perhatian semua  
sektor  dan sub sektor pembangunan nasional menunjukkan 
bahwa Indonesia memiliki kehendak yang cukup kuat  untuk 
mencapai keunggulan suatu bangsa yang merdeka yang memiliki 
kecerdasan. Produktivitas kerja yang tinggi dan kemampuan 
menguasai Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni (IPTEKS) 
untuk melanjutkan pembangunan bangsa agar dapat bersaing di 
dunia yang semakin global ini. Mutu sumber daya manusia 
dalam pembangunan nasional dipandang sebagai faktor penentu 
untuk meningkatkan kesejahteraan dan menemukan jati diri 
bangsa Indonesia sebagai suatu bangsa yang maju dan mandiri. 
Dalam upaya peningkatan mutu SDM tersebut, berkembang suatu 
keyakinan bahwa pendidikan memainkan peranan yang penting dan mendasar. 
Pemerintah selaku penyelenggara pendidikan berusaha untuk mengadakan 
pembaharuan di bidang pendidikan, dengan harapan agar mutu pendidikan di 
Indonesia meningkat, dan hasilnya sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat 
dan kemajuan jaman. Usaha-usaha pemerintah antara lain dengan penambahan 
sarana dan prasarana pendidikan, penataran guru bidang studi, pembaharuan 
kurikulum, dan lain-lain. 
Tetapi dalam kenyataan, walau telah diupayakan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan dengan berbagai jalan, hasil yang diperoleh belumlah optimal. 
Hal ini dapat dilihat dari prestasi belajar yang masih rendah. 
1 
 xxi 
Prestasi belajar yang dicapai seseorang siswa merupakan 
interaksi dari berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik dari 
dalam diri siswa (faktor internal) maupun dari luar siswa (faktor 
eksternal). Yang termasuk faktor eksternal diantaranya adalah 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat. 
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan di lapangan dan 
wawancara kepada beberapa guru matematika SMA Negeri di 
Kabupaten Sukoharjo, selama ini metode mengajar yang banyak 
digunakan oleh guru adalah metode konvensional (klasikal), 
dimana kegiatan belajar mengajar didominasi oleh guru. Guru 
secara aktif mengajarkan materi matematika kemudian memberi 
contoh dan latihan. Di pihak lain siswa bekerja seperti mesin 
yaitu hanya mendengar, mencatat, dan mengerjakan soal latihan 
yang diberikan oleh guru. Hal serupa diungkapkan oleh Sri 
Wardhani (2004:11) yang menyatakan bahwa pendekatan 
konvensional yaitu guru memberi tahu prinsip-prinsip 
matematika, selanjutnya guru memberi contoh cara 
menggunakan dalam penyelesaian soal dan diikuti pemberian 
latihan soal sebanyak-banyaknya atau drill. Dalam pembelajaran 
konvensional cara pembelajarannya cenderung tidak interaktif 
karena lebih merupakan pemberian informasi dari guru kepada 
siswa dalam kemasan formal maupun prosedur yang sudah jadi. 
Akibatnya siswa cenderung bersikap pasif dalam kegiatan 
belajar mengajar matematika. 
Di dalam kelas, ketika kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung 
sering ditemukan adanya reaksi siswa yang berbeda terhadap tugas dan materi 
pelajaran yang diberikan oleh guru. Ada sebagian siswa yang langsung tertarik 
dan menyenangi topik-topik pelajaran yang baru diberikan guru, tetapi ada pula 
siswa yang menerima dengan perasaan jengkel ataupun pasrah, dan ada lagi siswa 
yang benar-benar menolak untuk belajar. Tidak jarang pula ditemukan di dalam 
kelas, saat siswa diberi pekerjaan atau tugas dari guru, karena takut pada guru, 
siswa-siswa memanipulasi tugas-tugas, agar tidak susah payah tetapi tugasnya 
selesai sehingga tidak mendapat hukuman. Adapula siswa-siswa yang selalu ingin 
lebih unggul dalam seluruh mata pelajaran, baik mata pelajaran yang bersifat 
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ketrampilan maupan mata pelajaran yang bersifat intelektual, yang menuntut daya 
abstraksi atau analisis yang tinggi. 
Untuk siswa-siswa SMA program IPS, mata pelajaran matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang masih dianggap sulit. Hal ini 
menjadikan matematika sebagai momok yang menakutkan bagi siswa-siswa SMA 
program IPS. Saat kegiatan belajar mengajar matematika, masih banyak siswa 
yang mengeluh  merasa cemas, was-was (khawatir), bahkan tak yakin ketika 
siswa hendak memulai pelajaran. Wajah siswapun menunjukkan roman tak 
berdaya dan ketakutan, padahal belum melakukan kegiatan apa-apa.  
Takut salah, takut mengalami kegagalan, takut ditolak dan dada berdebar-
debar yang diiringi oleh perasaan tak tenang atau resah sebelum melakukan 
tindakan, perbuatan, atau kegiatan ternyata telah menyita dan menghabiskan 
banyak energi sehingga  menyebabkan siswa sering menjadi tidak berhasil, 
mengurungkan niat melakukan kegiatan atau tidak dapat mengambil keputusan 
karena ragu-ragu. Bahkan adakalanya guru dibuat kesal, ketika siswa disuruh 
melakukan sesuatu, siswa malah berusaha keras menghindari atau membangkang 
apa yang guru perintahkan tersebut. Siswa menghindar melakukan perbuatan yang 
guru kehendaki tersebut dengan berbagai dalih. Padahal semua dalih tersebut 
untuk menutupi ketakberdayaan dan ketakutan siswa untuk melakukan kegiatan 
yang dibebankan padanya. Guru pun menjadi bertanya-tanya, apa yang salah pada 
siswa. 
 Munculnya rasa ketakutan, keresahan, khawatir, rasa tak yakin yang 
diiringi dada berdebar-debar saat kegiatan belajar mengajar matematika, bersifat 
psikis atau lebih didorong oleh masalah kejiwaan siswa dalam merespon 
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rangsangan dari luar dirinya. Aktifnya gejala ini pada siswa dapat menekan atau 
menghambat bekerja/berfungsi daya nalar siswa sehingga siswa mengalami 
kesulitan untuk memusatkan kosentrasi pikiran, dan daya juang siswa. Pada 
akhirnya siswa tidak mampu mengaktualisasikan kemampuannya.  
Keadaan ini menyebabkan siswa tidak tertarik pada mata pelajaran 
matematika, apalagi melakukan aktivitas yang lebih besar dalam belajar 
matematika dan giat untuk mempelajari matematika. Akibatnya siswa tidak 
termotivasi untuk belajar matematika yang ditandai dengan kurangnya minat 
dalam belajar, cepat merasa bosan, merasa benci dan mungkin juga merasa 
tersiksa bila menghadapinya.  
Padahal dalam belajar matematika sangat dibutuhkan kreativitas, 
ketrampilan menganalisa, kemampuan berpikir secara abstrak serta kemauan dan 
usaha belajar  yang tinggi dari siswa itu sendiri. Hal lain yang dapat menyebabkan 
siswa tidak tertarik pada pelajaran matematika karena siswa jarang berhasil dalam 
belajar matematika, cara mengajar guru yang tidak menarik, soal-soal yang sulit 
diselesaikan, dan lain sebagainya. 
Secara umum Slameto (1995:78) mengemukakan bahwa keberhasilan 
belajar siswa sangat tergantung pada diri siswa itu sendiri. Keberhasilan belajar 
seseorang sangat dipengaruhi oleh sikap, minat, kemampuan, kondisi fisiologis 
dan kondisi psikologis orang tersebut. Dalam keadaan dan situasi pembelajaran 
yang telah diuraikan di atas peranan guru sangat dibutuhkan  untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam belajar matematika. Guru harus 
dapat menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk siswa-siswa 
SMA program IPS, sehingga mampu meningkatkan motivasi, aktivitas dan 
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prestasi belajar matematika. Memang saat ini KTSP belum digunakan di seluruh 
SMA, namun perlu dipikirkan suatu pembelajaran matematika yang dapat 
membuat siswa aktif dan merasa senang dalam belajar matematika. Salah satu 
pembelajaran tersebut adalah pembelajaran matematika dengan menggunakan 
pendekatan flow. 
Daniel Goleman (2002:127) berpendapat bahwa flow adalah keadaan 
ketika seorang sepenuhnya terserap ke dalam apa yang dikerjakannya, 
perhatiannya hanya terfokus ke pekerjaan yang dilakukan. Mampu mencapai 
keadaan flow merupakan puncak kecerdasan emosional yang dapat menumbuhkan 
perasaan senang dan bahagia. Dalam keadaan flow, emosi tidak hanya ditampung 
dan disalurkan, tetapi juga bersifat mendukung, memberi tenaga, selaras dengan 
tugas yang dihadapi. 
 Selain pendekatan dalam pembelajaran, keberhasilan belajar siswa tidak 
terlepas dari persepsi dalam diri siswa yang sudah dimiliki tentang pelajaran 
matematika itu sendiri. Sebagaimana yang dikatakan oleh Crow and Crow 
(1989:8)  berdasarkan pengalaman dan pengamatannya, ia menyatakan bahwa 
matematika pada umumnya dianggap sukar, dan tidak setiap orang dapat 
mempelajarinya, serta banyak siswa  yang tanpa menguasai konsep. Tidak 
berlebihan jika banyak siswa yang mengeluh serta mempunyai persepsi negatif 
tentang mata pelajaran matematika. Persepsi siswa yang demikian harus 
dihilangkan, karena dengan persepsi siswa tentang mata pelajaran matematika 
yang sulit, akan sangat mempengaruhi berbagai aspek motivasi berprestasi. 
Antara lain motivasi belajar yang rendah, sikap terhadap mata pelajaran 
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matematika yang tidak baik, semangat belajar yang kendor dan pada akhirnya 
akan mempengaruhi hasil belajarnya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa SMA program IPS, ada 
kemungkinan disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang kurang 
tepat. Terkait hal ini, muncul permasalahan yang menarik untuk diteliti, 
yaitu apakah pemilihan pendekatan yang sesuai dan tepat oleh guru dapat 
meningkatkan kualitas hasil belajar matematika siswa. 
2.  Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan rendahnya 
aktivitas siswa dalam belajar matematika di kelas. Dalam kegiatan belajar 
mengajar, masih banyak guru  yang kurang memperhatikan penggunaan 
pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Berkenaan 
dengan hal ini, apakah prestasi belajar matematika siswa akan menjadi 
lebih baik jika pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru 
diperbaharui dengan pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar matematika. 
3. Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar matematika siswa 
disebabkan oleh rendahnya motivasi, perhatian, dan kosentrasi  siswa. 
Kebanyakan guru kurang memperhatikan motivasi, perhatian, dan 
kosentrasi siswa dalam  proses belajar mengajar. Berkenan dengan hal ini, 
apakah pemilihan pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
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motivasi, perhatian, dan kosentrasi siswa maka prestasi belajar siswa akan 
menjadi lebih baik. 
4. Sering dijumpai Guru mendominasi dalam pembelajaran matematika di 
dalam kelas, sehingga memaksa siswa hanya mendengarkan, mengerjakan 
latihan soal yang diberikan guru, dan mencontoh cara menyelesaikan soal 
dari guru, yang pada akhirnya dapat membuat siswa pasif dan mengalami 
kesulitan jika dihadapkan pada soal yang lebih bervariasi. Berkenaan 
dengan hal ini, apakah pemusatan pembelajaran yang lebih pada guru 
berdampak buruk pada prestasi belajar matematika.  
5. Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar matematika disebabkan oleh  
persepsi siswa-siswa SMA program IPS yang negatif tentang mata 
pelajaran matematika. Persepsi yang negatif tentang mata pelajaran 
matematika dapat mengakibatkan semangat belajar siswa menjadi kendor, 
sikap terhadap mata pelajaran matematika menjadi tidak baik, dan 
akhirnya akan mempengaruhi hasil belajarnya. Terkait dengan hal ini, 
muncul permasalahan yang menarik untuk diteliti, yaitu apakah pemilihan 
pendekatan yang dapat menumbuhkan persepsi positif pada mata pelajaran 
matematika akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Dari indetifikasi masalah diatas agar penelitian yang dikaji dapat lebih 
terarah dan mendalam diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut:  
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1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan dibatasi pada pembelajaran 
dengan pendekatan flow pada kelompok eksperimen, dan pendekatan 
pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol. 
2. Prestasi pada hasil belajar matematika siswa yang dicapai melalui proses 
belajar mengajar, dalam hal ini adalah tes formatif pada pokok bahasan 
Program Linier untuk siswa SMA kelas XII Program IPS. 
3. Persepsi siswa dibatasi pada persepsi siswa terhadap mata pelajaran 
matematika.   
D. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah tersebut di atas, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh antara penggunaan pembelajaran pendekatan flow 
dengan pembelajaran pendekatan konvensional pada proses kegiatan 
belajar mengajar terhadap prestasi belajar matematika pada siswa SMA 
kelas XII Program IPS? 
2. Adakah pengaruh antara siswa dengan persepsi tinggi, persepsi sedang, 
dan persepsi rendah pada mata pelajaran matematika terhadap prestasi 
belajar matematika? 
3.  Apakah terdapat interaksi antara penggunaan pendekatan pembelajaran  
dan tingkat persepsi siswa terhadap prestasi belajar pokok bahasan 
Program Linier pada siswa SMA kelas XII Program IPS? 
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E. Tujuan Penelitian. 
 Dari perumusan masalah yang diajukan di atas, ada beberapa tujuan yang 
akan dicapai, yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh antara penggunaan pendekatan flow dengan 
pendekatan konvensional dalam pembelajaran matematika terhadap 
prestasi belajar matematika pada siswa SMA kelas XII Program IPS. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat persepsi siswa pada mata pelajaran 
matematika terhadap prestasi belajar matematika siswa SMA kelas XII 
Program IPS. 
3. Untuk mengetahui interaksi antara penggunaan pendekatan pembelajaran 
dan tingkat persepsi siswa pada mata pelajaran matematika terhadap 
prestasi belajar siswa SMA kelas XII Program IPS pada pokok bahasan 
Program Linier. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
a. Bagi para guru matematika serta instansi yang terkait untuk dapat 
menghilangkan kesan persepsi siswa serta persepsi orang tua siswa 
mengenai mata pelajaran matematika yang sulit. 
b. Memberi informasi kepada guru matematika tentang penggunaan 
pendekatan pembelajaran dengan pendekatan flow dalam 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 
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c. Bagi siswa SMA memberikan motivasi untuk belajar berprestasi 
terutama mata pelajaran matematika dengan menyenangi 
matematika serta belajar matematika yang menyenangkan. 
d. Bagi para peneliti diharapkan penelitian ini dapat digunakan 
sebagai dasar acuan pada penelitian selanjutnya demi kemajuan 





































KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN 
PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakekat Matematika 
Sebelum disampaikan tentang hakekat matematika, perlu diketahui 
terlebih dahulu pengertian matematika. Menurut The Liang Gie (2000:21)  
matematika adalah suatu bahasa, suatu logika, tentang hubungan-hubungan di 
antara konsep-konsep. 
Menurut Hasan Shadily (1986:471), matematika adalah salah satu ilmu 
yang dibentuk dari penelitian bilangan dan ruang. Sudah sejak jaman kuno, 
metematika berkembang sebagai pengetahuan yang abstrak dan deduktif, 
dimana kesimpulan tidak ditarik berdasarkan pengalaman keinderaan tetapi 
atas dasar kesimpulan yang ditarik dari kaidah-kaidah tertentu melalui 
deduksi. Di samping definisi, matematika memiliki pengertian-pengertian 
dasar tertentu. Segala masalah dan hubungan dapat dipecahkan melalui 
pernyataan-pernyataan tertentu, yang kemudian diterima sebagai kebenaran. 
Pernyataan-pernyataan itu disebut aksioma dan dengan cara deduktif dapat 
diperoleh pernyataan-pernyataan yang lain yang dapat dibuktikan yang disebut 
teorema. Pada proses penyusunan teori-teori matematika secara kreatif, 
wawasan pemikiran berperan penting, pada penyusunan teori secara definitif, 
penalaran secara logis dengan pembuktian merupakan titik pusat utama. 
11 
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 Jujun S. Suriasumantri (2000:191) mengemukakan bahwa matematika 
adalah bahasa yang berusaha untuk menghilangkan sifat kabur, majemuk dan 
emosional dari bahasa verbal. Menurut Soehardjo (1992:12) matematika dapat 
digambarkan sebagai suatu kumpulan sistem yang tiap-tiap sistem mempunyai 
struktur dan urutan, interrelasi dari pengetahuan atau operasi-operasi tersendiri 
yang tersusun secara deduktif. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa hakekat matematika berkenaan 
dengan ide-ide, strukur-struktur dan hubungannya yang diatur dengan urutan 
yang logis. Matematika berkenaan pengertian-pengertian abstrak yang dimulai 
dengan hal-hal yang khusus kemudian dapat dirumuskan pengertian yang 
umum. Dimulai dari pengertian-pengertian yang terdefinisikan diantaranya 
titik dan garis, maupun pengertian yang didefinisikan, diperoleh suatu 
pernyataan-pernyataan dasar yang secara intuitif diakui kebenarannya, yang 
disebut dengan aksioma. Kemudian dari berbagai aksioma akhirnya dapat 
ditemukan rumus-rumus atau dalil-dalil. 
Simbol-simbol dalam matematika diperlukan karena matematika sebagai 
ilmu mengenai struktur dan hubungannya. Simbol-simbol itu penting untuk 
membantu memanipulasi aturan-aturan dengan operasi yang ditetapkan. 
Simbolisasi menjamin adanya komunikasi dan mampu memberikan 
keterangan untuk membentuk suatu konsep baru. Konsep baru terbentuk 
karena adanya pemahaman terhadap konsep sebelumnya. Sehingga 
matematika itu konsep-konsepnya tersusun secara hierarkis. 
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2.  Pengertian Belajar dan Mengajar 
      a). Pengertian Belajar 
Udin S. Winata Putra (1995:2) menyatakan bahwa secara global ada dua 
pendekatan psikologis dalam  melihat proses belajar yakni pendekatan 
connectionist behaviorist  dan pendeakatan cognitive field. Pendekatan 
pertama melihat proses belajar sebagai proses terjadinya hubungan antara 
stimulus atau rangsangan dengan respon atau antara respon dengan penguatan. 
Pendekatan kedua melihat proses belajar tidak semata-mata hasil hubungan 
stimulus dan respon tetapi lebih merupakan hasil dari kemampuan mental 
individu dalam melakukan fungsi-fungsi psikologis seperti konsep dan ingatan 
atau dengan kata lain pendekatan pertama menekankan pada unsur di luar dari 
individu, sedangkan yang kedua menitikberatkan pada potensi individu. 
Pendapat yang tidak jauh berbeda juga dikemukakan oleh Oemar Hamalik 
(2000:60) menyatakan bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari pada pengalaman dan latihan. Perubahan sebagai hasil 
dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 
pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, 
dan kemampuan serta aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar.  
Dari uraian dan pendapat para ahli di atas dapat dikemukakan bahwa 
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang dialami seseorang 
melalui serangkaian kegiatan seperti membaca, mengamati, mendengarkan 
dan lain sebagainya. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan dalam 
pengertian, pemecahan masalah, keterampilan, kebiasaan ataupun sikap 
seseorang. Toeti Sukamto (1997:8) menyatakan bahwa apabila seseorang telah 
belajar sesuatu, maka ia akan berubah kesiapannya dalam hal menghadapi 
lingkungannya. Dengan demikian belajar adalah usaha untuk merubah tingkah 
laku seseorang dari tidak tahu menjadi mengerti. Perubahan tersebut tidak 
hanya berupa penambahan ilmu pengetahuan belaka, namun dapat juga berupa 
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kecakapan, pengertian, keterampilan sikap, harga diri, dan sebagainya yang 
menyangkut segala aspek kehidupan termasuk pribadinya.  
 
b). Pengertian Mengajar 
 Pengertian mengajar dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu : dari sudut 
pandang pelakunya (pengajarnya) dan dari kegiatan siswa yang belajar. Dari 
sudut pandang pelakunya, Nana Sujana dan Daeng Arifin (1980:19) 
mengemukakan “mengajar diartikan menyampaikan ilmu pengetahuan ( bahan 
pelajaran) kepada siswa/anak didik. Rumusan tersebut menganggap bahwa 
siswa sebagai obyek, bukan sebagai subyek, sehingga guru berperan sebagai 
pusat pengajaran ( teacher centered). 
   Sementara itu dari sudut pandang siswa yang belajar Nana Sujana 
(1975:32) mengartikan sebagai berikut: mengajar adalah membimbing 
kegiatan-kegiatan siswa belajar. Mengajar adalah mengatur serta 
mengorganisasikan lingkungan yang ada di sekitar siswa, sehingga dapat 
mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan. 
  Dari uraian tersebut tersirat bahwa mengajar itu adalah suatu kegiatan di 
mana pengajar menyampaikan pengetahuan/pengalaman yang dimiliki kepada 
siswa. Tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan itu dapat 
dipahami siswa. Supaya hal ini dapat terwujud atau hasil belajar dari siswa 
baik, pengajaran harus memberikan fasilitas belajar yang baik sehingga terjadi 
proses belajar mengajar yang baik. 
  Peran seorang pelajar atau guru sebagai mediator dan fasilitator yang 
membantu agar proses siswa belajar dengan baik. Fungsi mediator dan 
fasilitator dapat dijabarkan dalam beberapa tugas sebagai berikut: 
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1). Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa 
bertanggung jawab dalam membuat rancangan, proses, dan penelitian. 
Di sini jelas bahwa memberi kuliah atau ceramah bukanlah tugas 
utama seorang guru. 
2). Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang 
keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk mengekpresikan 
gagasan-gagasannya dan mengkomunikasikan ide ilmiah mereka. 
3). Menyediakan sarana utama yang merangsang siswa berpikir secara 
produktif. 
4). Menyediakan kesempatan dan pengalaman yang paling mendukung 
proses belajar siswa. 
5). Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah pemikiran si siswa 
jalan atau tidak. 
6). Menunjukkan dan mempertanyakan apakah pengetahuan siswa itu 
berlaku untuk menghadapi persoalan baru yang berkaitan. 
   7). Membantu mengevaluasi hipotesis dan kesimpulan siswa. 
3. Prestasi Belajar 
Pada prinsipnya, hasil belajar ideal meliputi segenap 
ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan 
proses belajar siswa. Namun demikian, perubahan tingkah laku 
seluruh ranah itu, khususnya disebabkan perubahan hasil 
belajar itu ada yang bersifat intangible  (tak dapat diraba). Oleh 
sebab itu yang dapat dilakukan guru dalam hal ini adalah hanya 
mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap 
penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang 
terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik yang  berdimensi cipta 
dan rasa maupun karsa (Moh. Surya 1992:24). 
Prestasi adalah hasil suatu usaha, sedangkan achievement 
(prestasi, perolehan) adalah : (a) pencapaian atau hasil yang 
telah dicapai, (b) sesuatu yang telah dicapai, (c) satu tingkat 
khusus dari kesuksesan karena mempelajari tugas-tugas sekolah 
atau akademis. Secara pendidikan atau akademis prestasi 
merupakan satu tingkat khusus perolehan atau hasil keahlian 
dalam karya akademis yang dinilai oleh guru-guru, lewat tes-tes 
yang dibakukan, atau lewat kombinasi kedua hal tersebut. 
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Kartini Kartono (1989:6) menyatakan bahwa prestasi 
belajar adalah ukuran mengenai kemampuan seseorang pada 
saat sekarang dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan / tugas-
tugas baik lisan maupun tertulis yang diukur dalam nilai / score 
tertentu. Dalam hal ini dipandang bahwa energi motivasi yang 
cukup penting adalah achievement, dimana dorongan belajar 
sangat relevan dengan dorongan tentang bagaimana para siswa 
mempunyai kebutuhan untuk mencapai prestasi setinggi-
tingginya. Istilah achievement menjadi tolok ukur keberhasilan 
proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar. 
Achievement adalah untuk berbuat sebaik mungkin, untuk 
meraih sukses, untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 
membutuhkan keterampilan dan usaha, untuk diakui haknya, 
untuk menyelesaikan hal yang penting, untuk melakukan tugas 
yang sulit dan menarik, untuk memecahkan problem-problem 
yang sulit dan menantang, dan untuk lebih sanggup memikirkan 
daripada yang lain. 
Menurut Aiken (1997:111), tes prestasi belajar adalah untuk menentukan 
seberapa banyak pengetahuan para siswa atau sejauh mana mereka menguasai 
ketrampilan-ketrampilan tertentu. Prinsip-prinsip tes terutama tes prestasi belajar, 
yang berkualitas meliputi validitas dan reliabilitas. Nana Sudjana (1975:22) 
mendefinisikan bawa prestasi belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.  
Dari uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang telah dicapai seseorang yang dinyatakan dengan adanya 
perubahan-perubahan tingkah laku dalam bentuk pengetahuan, kecakapan, dan 
sikap dengan adanya pengalaman setelah warga belajar tersebut mengalaminya 
sendiri proses belajar. 
 
4. Persepsi Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika 
a. Pengertian Persepsi 
 Jalaludin Rakhmat (1992:51) menjelaskan bahwa persepsi adalah 
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Pengalaman yang 
dialami seseorang akan ditangkap oleh panca indera yang kemudian meneruskan 
stimulus tersebut ke otak sebagai pusat perintah tubuh. Bimo Walgito (1997 : 53) 
menjelaskan bahwa persepsi adalah suatu proses yang berwujud diterimanya 
stimulus oleh individu melalui alat reseptornya sehingga individu tersebut 
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menyadari apa yang ia lihat, ia dengar dan sebagainya. Alat reseptor seseorang  
yang paling berperan adalah mata dan telinga. Sedangkan Indrawijaya (1989:45) 
mengutip pendapat Hammer dan Organ persepsi adalah suatu proses dimana 
seseorang mengorganisasikan dalam pikirannya, menafsirkan, mengalami, dan 
mengolah bahan atau segala sesuatu yang terjadi di lingkungannya. Carlson 
(1989:16) juga mengemukakan bahwa persepsi adalah sesuatu yang dengan cepat 
serta otomatis dan merupakan proses yang tidak disadari, bukan sesuatu yang 
disengaja di kala kita menafsirkan makna atas yang kita lihat. Menurut Dakkir 
(1982:37) menyebutkan bahwa persepsi adalah suatu proses untuk memberi arti 
atau tanda-tanda yang diterima melalui panca inderanya. Sedangkan Dimyati 
Mahmud (1990:54) mengemukakan persepsi adalah menafsirkan stimulus yang 
telah ada di dalam otak dengan satu atau lebih panca indera. 
 Kalau dikaitkan dengan hubungan diri pribadi maka persepsi mempunyai 
kaitan yang tidak dapat dipisahkan  sehingga muncul istilah persepsi diri. Menurut 
Sarlito Wirawan Sarwono (1992:88) yang dimaksud persepsi diri adalah 
mengamati perilaku sendiri sebagaimana orang lain melakukannya. Sebagai 
pemahaman pribadi maka persepsi bersifat individual dan subjektif, sehingga 
dalam kehidupan sehari-hari sulit diketahui. Bahkan orang yang bersangkutan 
tidak tahu apakah persepsinya sesuai atau tidak  dengan dunia sebenarnya. Sesuai 
dengan sifatnya yang subjektif itu, maka persepsi merupakan pemahaman yang 
aktif , dimana yang memegang peranan bukan hanya stimuli yang mengenai 
dirinya, tetapi juga karena ia sebagai suatu keseluruhan  dengan pengalaman-
pengalamannya, motivasinya, dan sikap-sikap yang relevan terhadap stimuli 
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tersebut. Dengan demikian dapat dipahami bahwa persepsi tidak berfungsi sebagai 
jiwa yang mandiri, melainkan berinteraksi ke depan atau fungsi yang lain. 
 Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi 
merupakan pandangan yang bersifat pribadi. Persepsi dapat muncul dengan 
bantuan alat indera, baik melalui indera pendengar, penglihat, peraba, maupun 
indera yang lain. Persepsi juga muncul karena dorongan pengetahuan yang 
diperkuat oleh pengalaman dan pengamatan yang dilakukan oleh seseorang.   
 
b. Proses Terjadinya Persepsi 
 Tunner (1997:120) menyatakan bahwa persepsi ditentukan oleh faktor 
personal dan situasional, atau faktor dari dalam dirinya sendiri dan faktor dimana 
persepsi tersebut dibentuk (lingkungan). Lebih lanjut dikatakan bahwa proses 
pembentukan persepsi dipengaruhi juga oleh mental yang terdiri dari perhatian, 
kemampuan, sikap, dan pengalaman masa lalu. Pengalaman tersebut akan 
disimpan dalam otaknya sebagai pengalaman awal di dalam menerima 
pesan/stimulus sehingga dapat membentuk persepsi baru. 
 Lebih lanjut Mar’at (1982:23) menggambarkan skematis proses 












































Gambar 1 :  Proses terjadinya Persepsi Menurut Mar’at (1992:23)  
 
 Seorang subjek dalam mengamati objek bisa berupa kejadian, ide atau 
situasi tertentu melalui komponen kognisi dari sudut pandangnya sendiri diwarnai 
oleh kepribadiannya. Dengan dasar pengalaman dan proses sosialisasi, persepsi 
memberikan bentuk dan struktur terhadap apa yang dilihatnya. Sedangkan 
pengetahuan dan cakrawala yang dimiliki seorang siswa memberikan arti terhadap 
objek yang diserapnya. Melalui komponen kognisi inilah timbul ide atau gagasan 
yang kemudian dikonseptualisasikan. Kemudian atas dasar nilai dan norma yang 
dimiliki seorang siswa, kognisi atau pengetahuan akan membentuk keyakinan 
terhadap objek tersebut, untuk selanjutnya komponen afeksi memberikan 
penilaian emosional (senang atau tidak senang terhadap objek). 
 Pada tahap berikutnya, komponen konasi berperan dalam menentukan 
kesediaan atau kesiapan tindakan terhadap objek. Atas dasar tindakan ini situasi 
yang semula tidak seimbang menjadi seimbang kembali, artinya objek yang 
dilihat sesuai dengan penghayatan, dimana unsur nilai dan norma dalam dirinya 
dapat menerima secara rasional dan emosional. Jika situasi ini tidak tercapai, 
maka subjek tidak menolak dan reaksi yang muncul adalah sikap apatis, acuh tak 
acuh, bahkan menentang. Keseimbangan ini dapat kembali jika persepsi dapat 
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diubah melalui komponen kognisinya. Hal ini berarti proses yang sama dapat 
menghasilkan berbagai persepsi yang berbeda antar individu. Persepsi 
tampilannya berupa aspek-aspek yang meliputi evaluasi (baik-buruk), potensi 
(kuat-lemah), dan aktivitas (aktif-pasif). 
 Mengapa objek yang sama dapat dipahami berbeda oleh subjek yang 
berlainan? Menurut Bimo Walgito (1997:54-55) hal ini disebabkan oleh dua 
faktor yaitu faktor dari individu yang melakukan persepsi dan lingkungan dimana 
persepsi itu berlangsung.  Faktor yang berasal dari dalam individu dapat berupa 
pengalaman, perasaan, kemampuan berpikir, motivasi, sedangkan faktor 
lingkungan yang melatarbelakangi objek persepsi merupakan kesatuan yang tidak 
dapat terpisahkan. Dengan demikian objek yang sama dengan situasi dan kondisi 
yang berbeda dapat menghasilkan persepsi yang berbeda bagi setiap individu. 
 
c. Hubungan Persepsi  dan Pembelajaran  
 Menurut Udin S. Winataputra (1995:25) seseorang cenderung percaya 
sesuai dengan bagaimana ia memahami situasi. Persepsi adalah interprestasi 
tentang situasi yang hidup. Setiap individu melihat dunia dengan caranya sendiri 
yang berbeda dari yang lain. Persepsi ini mempengaruhi perilaku individu. 
Seorang guru akan dapat memahami siswanya lebih baik bila ia peka terhadap 
bagaimana cara seorang siswa melihat suatu situasi tertentu. 
 Menurut Udin S. Winataputra (1995:26) berkenaan dengan persepsi ini 
ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan: 
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1. Setiap siswa melihat dunia berbeda satu dari lainnya karena setiap siswa 
memiliki lingkungan yang berbeda. Semua siswa tidak dapat melihat 
lingkungan yang sama dengan cara yang sama. 
2. Seorang siswa menafsirkan lingkungan sesuai dengan tujuan, sikap, 
alasan, pengalaman, kesehatan, perasaan, dan kemampuannya.   
3. Cara bagaimana siswa melihat dirinya berpengaruh terhadap perilakunya. 
Dalam suatu situasi seorang siswa cenderung bertindak sesuai dengan cara 
ia melihat dirinya sendiri. 
4. Para siswa dapat dibantu dengan cara memberi kesempatan menilai 
dirinya sendiri. Guru dapat menjadi contoh hidup. Perilaku yang baik 
tergantung pada persepsi yang cermat dan nyata mengenai suatu situasi. 
Guru dan pihak lain dapat membantu siswa menilai persepsinya. 
5. Tingkat pertumbuhan dan perkembangan para siswa akan mempengaruhi 
pandangannya terhadap dirinya.     
 Persepsi seorang siswa terhadap suatu hal sangat mempengaruhi motivasi 
belajar dirinya. Kemudian motivasi belajar seseorang tersebut juga sangat 
mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar, termasuk didalamnya belajar 
matematika. Di samping itu persepsi juga mempengaruhi sikap siswa terhadap 
pelajaran di sekolah.  Terdapat hubungan yang positif antara keberhasilan 
pembelajaran matematika di dalam kelas dengan sikap yang baik atau 
menyenangkan terhadap matematika. Menurut klasifikasi penentu keberhasilan 
belajar, sikap termasuk pada kepribadian dan motivasi yang meliputi konsep 
pribadi, pujian, keinginan, dan kemauan untuk belajar. 
 Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
persepsi dengan proses belajar mengajar memang erat sekali. Persepsi akan 
menumbuhkan sikap dalam menentukan sesuatu. Persepsi juga mampu 
menumbuhkan motivasi diri seseorang tetapi juga tidak menutup kemungkinan 
sebaliknya. Sikap dan motivasi yang positif akan mempengaruhi keberhasilan 
proses pembelajaran sedangkan sikap dan motivasi yang negatif akan 
menghambatnya. Persepsi yang positif akan membuahkan berhasilnya proses 
pembelajaran, begitu pula sebaliknya persepsi yang negatif dan rasa tidak senang 
akan menghambat keberhasilan proses pembelajaran. Dengan kata lain persepsi 
siswa akan sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran.   
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5. Pengertian Pendekatan Pembelajaran Matematika. 
Menurut Soedjadi (2000:102) membedakan pendekatan menjadi dua yakni : 
1. Pendekatan materi yaitu proses menjelaskan topik matematika tertentu 
menggunakan matematika lain. 
2. Pendekatan pembelajaran yaitu proses penyampaian atau penyajian topik 
matematika tertentu agar mempermudah siswa memahaminya. 
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai jalan yang digunakan 
oleh guru atau pembelajar untuk menciptakan suasana yang memungkinkan siswa 
belajar Udin S. Winataputra (1995:124). Lebih lanjut Udin S. Winataputra 
membagi pendekatan pembelajaran menjadi 5 golongan yaitu pendekatan sistem, 
pendekatan didaktis, pendekatan penemuan, pendekatan kognitif, dan pendekatan 
humanistik. Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan pembelajaran 
flow dan konvensional, yang mana kedua pendekatan tersebut masuk dalam 
pendekatan humanistik. Pendekatan humanistik bertolak dari psikologi humanistik 
yang melihat proses belajar sebagai proses membangun pengetahuan melalui 
pengalaman. Teori belajar ini dikenal sebagai “experiential learning”. Teori 
belajar experiential sebenarnya memanfaatkan konsep belajar dan teori kognitif 
Piaget dan Bruner. Hakekat proses belajar adalah integrasi dan dinamika proses 
“prehension” (penangkapan makna) dan dinamika proses “transformation” 
(pengubahan atau pengolahan hasil penangkapan). 
Berdasarkan konsepsi tersebut maka dalam diri seseorang terdapat potensi 
gaya belajar yakni belajar dari pengalaman konkrit, belajar melalui 
konseptualisasi, abstrak, dan belajar melalui pengamatan. Pendekatan 
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pembelajaran yang bertolak dari konsep belajar eksperiensial yang bersifat 
humanistik ditandai oleh hal-hal sebagai berikut: 
1. Partisipasi yang ditandai kesepakatan, kebersamaan, tanggung 
jawab bersama, dan tidak otoriter. 
2. Integrasi yang ditandai adanya interaksi, interpenetrasi, integrasi 
berfikir, perasaan, dan tindakan. 
3. Relevansi yang ditandai oleh ketrekaitan materi pelajaran dengan 
kebutuhan dasar, kehidupan, dan memiliki arti bagi semua orang 
baik emosional maupun intelektual. 
4. Pribadi sebagai objek utama belajar.  
5. Tujuan yang terpusat pada upaya mengembangkan manusia secara 
utuh dalam masyarakat yang benar-benar manusiawi. 
Muara dari pendekatan humanistik dalam pembelajaran ini adalah 
berkembangnya potensi manusia secara optimal atau membuat seseorang 
“menjadi apa yang ia bisa jadi” . Dengan kata lain siswa harus dapat mencapai 
sesuatu yang terbaik yang bisa ia capai.  
  Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran 
matematika adalah merupakan suatu cara dalam menyampaikan bahan pelajaran 
matematika untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 
6. Pembelajaran Konvensional    
Pendekatan pembelajaran matematika konvensional yaitu guru memberi 
tahu prinsip-prinsip matematika, selanjutnya guru memberi contoh cara 
menggunakan dalam penyelesaian soal dan diikuti pemberian latihan sebanyak-
banyaknya atau drill.  
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  Menurut Y. Marpaung (2003a) di dalam Brooks and Brooks melukiskan 
pembelajaran konvensional dikelas sebagai berikut: 
a) Kurikulum disajikan dari bagian-bagian menuju ke keseluruhan dengan 
menekankan ketrampilan-ketrampilan dasar. 
b) Keterikatan yang ketat pada kurikulum yang sudah ditetapkan dinilai 
tinggi. 
c) Aktivitas kurikulum bertitik berat pada buku teks dan lembar kerja. 
d) Siswa dianggap sebagai “kotak kosong” yang dapat diisi oleh guru 
dengan informasi-informasi. 
e) Guru pada umumnya bertindak menurut dikdatik yang menseminasikan 
informasi ke siswa. 
f) Guru menggunakan jawaban yang benar sebagai tanda siswa belajar, dan 
siswa bekerja secara sendiri-sendiri. 
Menurut Y. Marpaung (2003b) yang sering mengamati pembelajaran matematika yang menggunakan 
pembelajaran konvensional di kelas berpendapat bahwa pembelajaran matematika itu: 
a) Mekanistik, atomistik dan behavioristik. 
b) Mengutamakan pemahaman instrumental, yaitu siswa menggunakan rumus tertentu dalam menyelesaikan suatu 
masalah tanpa mengerti bagaimana rumus itu diturunkan dan mengapa rumus itu dapat digunakan pada 
masalah tersebut. 
c) Cenderung mentransfer pengetahuan matematika ke pikiran siswa. 
d) Bersifat mengantar siswa ke tujuan, bukan mengarahkan. 
e) Mempraktekan hukuman atau teguran daripada motivasi. 
f) Mengutamakan mental dan mengasingkan tubuh. 
g) Mengembangkan persaingan individu bukan kerjasama. 
h) Kurang memperhatikan aspek budaya atau alam setempat. 
i) Menggunakan assessment berbentuk negatif obyektif untuk mengetahui apa yang tidak diketahui siswa. 
Proses pembelajaran mekanistik sebagian disumbang oleh assessment yang berbentuk tes obyektif, yang 
mementingkan produk daripada proses. Assessment yang digunakan selama ini pada dasarnya hanya mengungkapakan 
kemampuan kognitif tingkat rendah dan tidak memberi peluang pada siswa untuk menunjukkan cara berpikirnya dalam 
menyelesaikan masalah. Perbedaan individual dalam memproses suatu informasi tidak mendapat perhatian. Setiap soal 
dalam tes mempunyai suatu pilihan yang benar, yang berarti penyelesaian masalah adalah tunggal. 
 
7.  Pembelajaran Matematika  Dengan Pendekatan Flow. 
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  Daniel Goleman (2002:130) mengemukakan bahwa flow adalah keadaan ketika seseorang sepenuhnya terserap 
ke dalam apa yang sedang dikerjakan, perhatiannya hanya terfokus ke pekerjaan dan kesadarannya menyatu dengan 
tindakan. Flow merupakan pengalaman yang ketika terjadi menimbulkan persaaan kabahagiaan spontan. Orang dalam 
keadaan flow memberi kesan bahwa yang sulit itu mudah, sebab ketika keadaan flow otak berada pada keadaan dingin 
sehingga ketika orang sedang terlibat dalam kegiatan akan dengan mudah menangkap dan mempertahankan 
perhatiannya. Siswa dapat berkosentrasi paling baik saat mereka sedikit lebih dituntut daripada biasanya, dan mereka 
dapat memberikan lebih dari biasanya. Jika tuntutan terlalu sedikit, siswa akan menjadi bosan, tetapi jika tuntutan terlalu 
besar untuk diatasi siswa akan menjadi cemas. 
  Ahli psikologi Howard Gardner (dalam Daniel Goleman : 2002)  berpendapat bahwa flow dan keadaan-keadaan 
positif yang mencirikannya sebagai salah satu cara paling sehat untuk mengajar anak-anak, memotivasi mereka dari 
dalam, dan membuat mereka tertarik mempelajari bidang-bidang di mana mereka dapat mengembangkan keahliannya. 
Secara umum model flow menyiratkan bahwa mencapai penguasaan keterampilan atau  ilmu idealnya harus berlangsung 
secara alami, sewaktu anak tertarik pada bidang yang secara spontan mengasyikannya. Rasa ketertarikan awal ini dapat 
merupakan benih bagi pencapaian tingkat tinggi, bila si anak menyadari bahwa mempelajari matematika merupakan 
sumber kenikmatan keadaan flow. 
  Psikologi Csikszeentimihalyi (www.wikipedia.org) berpendapat bahwa flow adalah kondisi mental dari suatu 
proses dimana orang secara penuh terbenam dalam apa yang ia lakukan, dideskripsikan oleh perasaan dari fokus yang 
berenergi, keterlibatan penuh dan sukses dalam proses aktivitas tersebut. Csikszentmihalyi (en.wikipedia.org) melihat 
komponen dari flow dapat secara spesifik disebut satu persatu sebagai berikut: 
1).  Tujuan yang hendak dicapai jelas. 
2). Kosentrasi dan fokus (perhatian seseorang terlibat dalam aktivitas akan mempunyai kesempatan untuk memusatkan 
dan menyelidiki pekerjaan secara mendalam). 
3).  Kehilangan perasaan negatif menggabungkan kesadaran dan tindakan. 
4). Arahkan dan umpan balik segera (kesuksesan dan kegagalan selama aktivitas      nyata, sedemikian sehingga perilaku 
dapat disesuaikan jika dibutuhkan). 
5). Keseimbangan antara tingkatan kemampuan dan tantangan. Jika suatu pekerjaan secara signifikan melebihi 
kemampuan siswa maka siswa akan merasa gelisah dan cemas. Jika tugas terlalu mudah tidak sesuai dengan 
kemampuan siswa maka siswa akan bosan.   
6). Kontrol diri seseorang untuk mengatasi situasi atau aktivitas. 
7). Aktivitas pada hakekatnya memberi penghargaan. 
8). Ketika dalam keadaan flow, orang-orang menjadi asyik dalam aktivitas yang   menimbulkan rasa bahagia dalam diri 
mereka. 
Csikszeentmihalyi (www.wikipedia.org) menyarankan beberapa cara yang mana suatu kelas bisa bekerjasama 
sedemikian sehingga masing-masing individu bisa mencapai flow. Saran tersebut adalah: 
1). Pengaturan mengenai ruang kelas harus kreatif : kursi, meja, bagan. 
2). Desain tempat belajar (kelas) menjadi tempat yang nyaman dan aman. 
3). Paralel, pekerjaan terorganisasi. 
4). Fokuskan pada tujuan dari kelompok. 
5). Membuat portotype untuk melihat kemajuan yang ada. 
6). Meningkatkan efisiensi melalui visualisasi. 
7). Keberadaan dari perbedaan antar peserta menghadirkan suatu kesempatan daripada suatau hambatan. 
 Kuncinya adalah membangun ikatan emosional yaitu dengan menciptakan suasana senang dalam belajar dan 
menyingkirkan segala ancaman dari suasana belajar. Beberapa studi menunjukkan bahwa siswa lebih banyak belajar jika 
pelajarannya memuaskan, menantang, dan ramah serta mereka mempunyai suara dalam pembuatan keputusan. Dengan 
kondisi seperti itu, para siswa lebih sering ikut serta atau aktif dalam kegiatan yang berhubungan dengan bahan 
pelajaran. Disamping memastikan agar siswa lebih banyak terlibat dalam belajar, ikatan emosional juga sangat 
mempengaruhi memori dan ingatan mereka akan bahan-bahan yang dipelajari.  
 Mengejar flow melalui proses belajar matematika merupakan cara yang lebih efektif untuk memanfaatkan emosi 
demi tercapainya tujuan. Aktivitas, perhatian, minat, dan motivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar matematika 
merupakan syarat agar pembelajaran model flow ini efektif. 
 Senada dengan pendapat di atas Hendra Surya (2007: 42) mengemukakan bahwa ada tiga komponen yang harus 
dimiliki siswa, agar siswa dapat melakukan kegiatan belajar yaitu: 
1). Minat 
 Minat dapat diartikan sebagai keinginan yang kuat untuk memenuhi kebutuhan, baik berupa keinginan untuk 
memiliki atau melakukan segala sesuatu. Arti minat dapat dipandang dari dua sisi yaitu:  
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a. Minat sebagai sebab, yaitu tenaga pendorong yang merangsang siswa memperhatikan objek tertentu 
lebih dari objek-objek lainnya. 
b. Minat sebagai akibat, yaitu berupa pengalaman perasaan yang menyenangkan yang timbul sebagai 
akibat dari kehadiran seseorang, atau objek tertentu, atau sebagai hasil daripada partisipasi siswa 
didalam suatu bentuk kegiatan. 
Mengingat pada kegiatan yang didorong oleh minat tentu mengandung unsur kegembiraan untuk melakukannya. 
Belajar pun dapat berlangsung dengan baik, jika didorang oleh minat yang kuat. Begitu juga pada siswa jika siswa dapat 
memandang kegiatan belajar sesuatu yang dapat mendatangkan keuntungan sehingga siswa merasa puas, minat siswa 
untuk belajarpun akan semakin kuat.  
Sebaliknya, aktivitas yang tidak disadari oleh minat yang kuat akan menimbulkan suatu penolakan dari dalam 
batin anak untuk segera mengabaikan aktivitas tersebut. Jika dipaksakan juga, akan memberi suatu kondisi yang tidak 
mengenakan hati sehingga menimbulkan rasa malas, rasa jemu, rasa bosan dan mengantuk. 
2). Perhatian 
  Perhatian adalah proses pemusatan pengerahan aktivitas tenaga psikis (pikiran) dan fisik terutama indera dan gerakan 
tubuh pada fokus tertentu. Semakin tinggi intensitas perhatian siswa pada suatu kegiatan akan semakin sukses kegiatan 
yang siswa lakukan tersebut. Sebaliknya jika perhatian anak lemah akan menimbulkan aktivitas yang rendah dan 




 Motivasi adalah dorongan atau usaha untuk mewujudkan perbuatan dalam bentuk aktivitas mencapai kebutuhan 
atau tujuan tertentu. Untuk menggerakan motivasi dari dalam siswa, haruslah ada cukup alasan atau motif tertentu yang 
merangsang perbuatan itu. Jadi alasan atau motif yang kuat dapat memotivasi anak giat belajar. 
 Ketiga komponen minat, perhatian dan motivasi ini merupaka faktor-faktor yang ada pada setiap siswa untuk 
melakukan aktivitas belajar. Dalam aktivitas belajar, jika ketiga komponen minat, perhatian, dan motivasi tidak optimal, 
siswa akan mengalami kesulitan melakukan kosentrasi belajar. Kosentrasi belajar adalah salah satu syarat untuk mencapai 
flow dalam kegiatan belajar mengajar matematika. 
 Menurut ahli psikologi Steve Pavlina (www.StevePavlina.com) ada tujuh aturan agar dalam diri siswa dapat 
mencapai flow dalam belajar matematika, dengan kreatif yaitu : 
1). Gambarkan suatu tujuan yang jelas. 
2). Identifikasikan suatu alasan yang memaksa. 
3). Keseimbangan antara kemampuan dan tugas adalah tantangan yang pantas. 
4). Sediakanlah lingkungan yang kondusif. 
5). Alokasikan suatu blok waktu. 
6). Cegalah pengacauan dan gangguan. 
7). Persiapkan perkakas yang akan dipakai. 
 Di atas  tampak jelas bahwa peranan guru dalam pembelajaran matematika  yang kreatif menekankan 
bagaimana guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran matematika mampu memfasilitasi proses belajar mengajar sehingga 
memberi suasana kondusif untuk mencapai flow pada saat siswa belajar. James E. Stice seorang profesor kawakan dari 
North Carolina University bersama Richard Felder (dalam Setiawan, 2004) memberikan saran-saran bagaimana seorang 
guru secara kreatif menciptakan susana belajar yang kondusif dan menyenangkan : 
1). Bantulah siswa menghilangkan gangguan psikologis dan fisik yang menjadi penghambat belajar. 
Sebelum siswa melakukan aktivitas belajar, siswa harus benar-benar dalam kondisi segar untuk belajar. Kondisi fisik 
harus benar-benar bebas dari gangguan penyakit dan rasa lapar. Kondisi psikis harus steril dari gangguan ketegangan-
ketegangan emosional seperti perasaan cemas, marah dan kecewa. 
2). Pahamilah apa yang sedang dibicarakan. 
Guru dituntut secara kreatif mempersiapkan materi pelajaran, dikemas, dan dimodifikasi sesuai dengan kondisi 
lapangan. 
3). Hargailah siswa anda. 
Salah satu bagian dari menghargai siswa adalah membuatnya berani mengajukan pertanyaan dan mengetengahkan 
pendapatnya. Siswa dihargai walaupun dalam mengutarakan pendapatnya itu salah sehingga dalam proses 




4). Bangkitkan minat dan perhatian siswa dengan memberi motivasi belajar . 
Siswa diberi semangat untuk ambil bagian dalam menyelesaikan tugas dalam belajarnya. Sebagai contoh dalam 
memberi motivasi yang nampaknya sepele tapi berdampak cukup baik adalah pemberian penghargaan bagi siswa yang 
telah selesai lebih dulu mengerjakan dengan benar tugas yang diberikan kepadanya setidak-tidaknya diberi pujian. 
5). Kontruksikan selalu tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Dengan telah dikonstruksikan tujuan pembelajaran, maka anda dapat memilih kegiatan-kegiatan kelas dan penetapan 
tugas rumah yang lebih fokus untuk membantu siswa meningkatkan kemampuannya. Disini guru dituntut secara kreatif 
mengembangkan silabus sehingga mampu diselenggarakannya suatu proses pembelajaran untuk mewujudkan 
kompetensi dasar yang telah ditetapkannya. 
6). Baca metode pembelajaran dan praktekkan sesuai dengan materi dan kondisi. 
 Terdapat banyak metode pembelajaran berikut dasar-dasar psikologinya. Gunakan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan materi dan kondisi siswa. 
7). Konstruksikan tes yang valid. 
Buatlah tes yang benar-benar sahih dan reliabel, mengacu pada kompetensi dasar yang ingin dicapai. Untuk itu tingkat 
kesederhanaan tes yang anda buat dimintakan pertimbangan guru yang lain. 
Agar siswa menguasai pelajaran dengan mudah dan efektif sehinga keadaan flow dapat tercapai maka guru 
dalam mengajar harus membekali diri dengan metode pembelajaran yang baik. Mempergunakan metode pembelajaran 
dalam kegiatan belajar mengajar akan memudahkan siswa untuk melakukan pemusatan perhatian dan kosentrasi belajar 
pada pokok pelajaran secara terarah yang mana  merupakan syarat mencapai keadaan flow. Untuk mengarahkan pikiran 
dan perhatian siswa dalam belajar, guru dituntut untuk menciptakan kondisi atau menghidupkan pelajaran, agar tidak 
membosankan, dan siswa pun dapat belajar dengan asyik. Untuk itulah pentingnya mempergunakan model pembelajaran 
yang efektif untuk memandu siswa belajar secara terencana dan sistematis agar siswa mampu mencapai keadaan flow.  
 Kanold (dalam Suryanto, 1999) mengemukakan pembelajaran efektif yang meliputi perencanaan, penyajian, dan 
penutupan sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
      Membuat rencana sebelum mengajar  sehingga dapat: 
1) Memulai pertemuan dengan tinjauan singkat atau dengan masalah pembuka selera. 
2) Memulai pelajaran dengan pemberitahuan tujuan dan alasan secara singkat. 
3) Menyajikan bahan pelajaran baru sedikit demi sedikit dan diantara bagian-bagian penyajian materi 
memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami, mencobakan, dan bertanya. 
4) Memberikan petunjuk yang rinci untuk setiap tugas bagi siswa. 
5) Memeriksa pemahaman siswa dengan jalan mengajukan pertanyaan dan memberikan latihan. 
6) Membolehklan siswa bekerjasama sampai pada tingkat siswa dapat mengerjakan tugas secara 
mandiri. 
b. Penyajian 
Mengimplementasikan rencana yang telah dibuat  dengan : 
1). Pemeriksaan pemahaman oleh siswa dilakukan dengan pemberian tugas kepada siswa. Guru 
memberikan penjelasan pembuka jalan, kemudian siswa menyelesaikan tugas itu, lalu guru 
berkeliling memeriksa hasil pembelajaran, memberi bantuan, siswa membuat ringkasan proses 
langkah-langkah penyelesaian tugas tersebut. 
2). Pertanyaan diajukan kepada seluruh siswa, siswa diberi waktu cukup untuk menemukan jawaban baru 
kemudian salah seorang siswa ditunjuk secara acak untuk menjawab pertanyaan tadi, akhirnya 
jawaban ditawarkan kepada siswa lain untuk menilai kebenaran atau ketepatannya. 
3). Pada pembelajaran tentang konsep atau prosedur, siswa mengerjakan latihan terbimbing. Guru 
memimbing dengan menugasi siswa bekerja berkelompok kecil atau berpasangan untuk merumuskan 
jawaban atas latihan itu.  
c. Penutup pertemuan 
1). Jika sisa waktu tinggal sedikit, digunakan untuk membuat ringkasan materi pelajaran yang baru saja 
selesai diajarkan oleh guru. 
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2). Sisa waktu agak lama digunakan untuk membicarakan langkah awal dari penyelesaian tugas yang harus 
dikerjakan di rumah.  
Selain itu, pengajaran matematika juga perlu memperhatikan karakteristik belajar siswa yang merupakan cara bagaimana 
siswa mencapai tujuan untuk memperoleh hasil belajar yang optimal. Dalam menyampaikan informasi, guru dapat 
mengkombinasikan berbagai metode belajar mengajar di dalam kelas dengan beberpa cara : 
· Ekspositori dan Ceramah. Ini mudah dan murah, tetapi ini tidak efektif sehingga perlu dimbangi bentuk kegiatan 
lainnya.  
· Berbasis penyelidikan dan menemukan sendiri (inquiry) : mengajar siswa untuk menemukan dan menyelesaikan 
sendiri berbagai konsep atau pemecahan masalah matematika misalnya menyelidiki pola, memecahkan masalah 
matematika, atau membuat berbagai bangun dengan sifat tertentu. 
· Pengelolaan siswa : kerja perseorangan mengajarkan siswa untuk belajar sendiri; kelompok kecil dapat 
dilakukan dengan bekerja secara berpasangan untuk membahas konsep atau memecahkan masalah secara 
bersama-sama. 
· Berpusat pada siswa, misalnya memberi tugas kepada siswa untuk mencari sumber informasi keperpustakaan, 
menerapkan sistem kelompok kerja siswa, dan sebagainya. 
Ada beberapa kesulitan yang dihadapi pada pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan flow antara lain memerlukan banyak waktu, 
memerlukan fasilitas yang cukup, dan masalah psikologi anak yang berlainan. 
Untuk mengatasi kesulitan tersebut diperlukan kepandaian guru dalam 
mengelola waktu dan perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran yaitu 
memilih kegiatan mana yang memerlukan waktu banyak dan mana yang tidak. 
Selain itu diperlukan fasilitas yang memadai, antara lain buku-buku pelajaran dan 
perlengkapan yang lain. Kemudian juga diperlukan keahlian khusus bagi guru 
dalam menangani gangguan psikologi yang dialami siswa, terlebih jika gangguan 
tersebut benar-benar membuat siswa loyo dalam belajar. 
Keuntungan yang didapat dari pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan flow antara lain dapat mengembangkan potensi 
intelektual siswa, dapat meningkatkan motivasi intrinsik, dapat memperpanjang 
proses ingatan, dapat meningkatkan cara berpikir sehingga dapat membuat siswa 
belajar secara aktif. 
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8. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini adalah 
penelitian dari Joko Riyanto (2004) yang berjudul “ Pengaruh Kemampuan Verbal 
dan Persepsi Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika terhadap Prestasi Belajar 
Matematika SMA Kota Boyolali”.  Kesamaan dari penelitian tersebut dengan 
penelitian ini adalah pengaruh  persepsi siswa pada mata pelajaran matematika 
terhadap prestasi belajar. Perbedaannya adalah dalam penelitian ini pembelajaran 
matematika dengan pendekatan flow dan mengambil topik program linier. 
 Hasil dari penelitian yang dilakukan Joko Riyanto adalah terdapat 
pengaruh yang signifikan dari kemampuan verbal dan persepsi siswa terhadap 
prestasi belajar matematika. Siswa yang mempunyai kemampuan verbal dan 
persepsi tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih tinggi daripada siswa yang 
mempunyai persepsi rendah.   
 
B. KERANGKA BERPIKIR 
  Prestasi belajar siswa di sekolah merupakan indikator keberhasilan siswa 
dalam mencapai tujuannya (terutama pelajaran matematika). Prestasi belajar yang 
tinggi menggambarkan bahwa siswa mampu mencapai tujuan belajar dengan 
sukses. Prestasi Belajar matematika yang rendah memperlihatkan siswa belum 
dapat mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Bagi siswa yang sudah berhasil 
perlu ditingkatkan dengan pengajaran materi lebih lanjut dan bagi mereka yang 
belum berhasil perlu diperbaiki agar dapat mencapai tujuan belajarnya. Salah satu 
cara mencapai prestasi belajar yang baik adalah diperlukan pembelajaran yang 
efektif, efisien tetapi dapat meningkatkan minat, aktifitas, dan perhatian siswa 
dalam belajar. Salah satu pembelajaran tersebut adalah pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan flow. Pembelajaran dengan pendekatan flow dapat 
membantu anak didik menjadi senang pada mata pelajaran matematika dan 
memotivasi siswa dalam belajar matematika. Selain itu juga pembelajaran  dengan 
pendekatan flow dapat meningkatkan minat, perhatian, dan konsentrasi siswa 
pada saat pelajaran matematika. Aktivitas dan kreativitas siswa akan lebih tampak 
sebab siswa tidak merasa cemas, gelisah,  takut salah dalam menjawab, dan berani 
mengemukakan pendapat dalam proses belajar mengajar matematika. Antara 
kemampun dan keterampilan yang telah dikuasai siswa seimbang dengan tugas 
yang dikerjakan, sehingga dapat menciptakan suasana dimana suatu kegiatan 
menantang siswa hingga batas tertinggi kemampuannya. Apabila suatu tugas 
terlampau sederhana akan membosankan tetapi apabila terlalu berat hasilnya 
adalah rasa cemas.  
  Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar adalah persepsi siswa, 
karena apabila siswa telah mempunyai persepsi yang rendah (negatif) mengenai 
mata pelajaran matematika otomatis siswa tersebut kurang bergairah dalam 
belajar, cemas dalam belajar, motivasi rendah, sikap terhadap matematika yang 
buruk serta tidak menyenangi mata pelajaran matematika. Lain halnya apabila 
seorang siswa mempunyai persepsi yang tinggi (positif) pada mata pelajaran 
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matematika maka siswa tersebut akan mempunyai motivasi, semangat belajar 
serta sikap positif terhadap matematika sehingga di dalam menyelesaikan soal 
yang mereka hadapi siswa tersebut akan semaksimal mungkin mengerjakannya 
dan berusaha untuk mencapai prestasi tinggi. 
Namun jika pembelajaran matematika dengan 
pendekatan flow dan persepsi siswa disertakan dalam mendesain 
pembelajaran, ada dugaan bahwa terdapat pengaruh terhadap 
pestasi belajar. Bagi siswa yang mempunyai persepsi tinggi 
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
flow diduga akan memperoleh prestasi belajar tinggi, sedangkan 
siswa yang mempunyai persepsi yang rendah dalam 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan flow diduga 
akan mengoptimalkan prestasi belajar menjadi lebih tinggi 
dibandingkan jika mereka menerima pembelajaran dengan 
konvensional. 
Dalam penelitian ini ada tiga variabel yaitu pendekatan pembelajaran, dan 
persepsi siswa pada mata pelajaran matematika sebagai variabel bebas sedangkan 
prestasi belajar matematika sebagai variabel terikat. Untuk memperjelas kerangka 
berpikir tersebut digambarkan sebagai berikut: 
 









a. Penggunaan pendekatan pembelajaran dapat berpengaruh pada prestasi 
belajar siswa. 
b. Tingkat persepsi siswa pada mata pelajaran matematika berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Pendekatan Pembelajaran  
 






c. Penggunaan pendekatan pembelajaran dan tingkat persepsi siswa pada 




C. PENGAJUAN HIPOTESIS. 
  Dari uraian yang telah dipaparkan pada kerangka berpikir di atas, hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar matematika dengan menggunakan pendekatan flow lebih 
baik daripada pembelajaran  dengan pendekatan konvensional. 
2. Prestasi belajar matematika antara siswa yang mempunyai persepsi tinggi 
pada mata pelajaran matematika lebih baik daripada siswa yang 
mempunyai persepsi sedang dan rendah, dan siswa yang mempunyai 
persepsi sedang pada mata pelajaran matematika lebih baik daripada siswa 
yang mempunyai persepsi rendah pada mata pelajaran matematika. 
3. Prestasi belajar matematika yang dikenai dengan pendekatan flow lebih 
baik daripada yang dikenai dengan pendekatan konvensional pada siswa 
yang mempunyai persepsi tinggi, sedang, maupun rendah pada mata 
















A. Tempat, Waktu, dan Jenis Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sukoharjo pada siswa SMA Negeri kelas 
XII Program IPS Tahun pelajaran 2007-2008. 
2.  Waktu Penelitian  
 Penelitian dilaksanakan pada semester pertama tahun pelajaran  2007-
2008.  Adapun tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut  : 
a.  Tahap persiapan 
Tahap perencanaan meliputi : pengajuan judul, penyusunan proposal, 
penyusunan instrumen penelitian, penyusunan skenario pembelajaran serta 
pengajuan ijin penelitian. Tahap ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2007. 
b.   Tahap pengumpulan data 
Tahap pelaksanaan meliputi : uji coba instrumen, eksperimen, pengumpulan 
data dan konsultasi dengan pembimbing. Tahap ini dilaksanakan pada bulan 
September 2007 sampai dengan bulan Desember 2007. 
c.   Tahap pengolahan data 
Analisa data dilaksanakan pada bulan Januari 2008 sampai dengan Pebruari 
2008 
 
d.   Tahap penyusunan laporan. 
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Tahap ini  dilaksanakan bersamaan  dengan  pelaksanaan  eksperimen yaitu 
pada  bulan September  2007 dan selesai pada bulan Pebruari 2008. 
3.   Jenis Penelitian  
  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 
semu, karena peneliti tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel yang 
relevan. Dalam penelitian ini responden dikelompokkan menjadi dua bagian. 
Kelompok pertama adalah kelompok eksperiman yaitu kelompok siswa yang 
mendapat pembelajaran dengan pendekatan flow dan kelompok kedua adalah 
kelompok kontrol yaitu kelompok siswa yang mendapat pembelajaran 
konvensional. Dari masing-masing kelompok di atas yaitu eksperimen dan 
kontrol terdiri dari tiga kelompok siswa yaitu siswa dengan persepsi  tinggi, 
persepsi sedang, dan siswa dengan persepsi rendah pada mata pelajaran 
matematika. Desain penelitian ini adalah desain faktorial 2x3 yang dapat 
digambarkan sebagai berikut  
Persepsi Siswa (B)  
Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3) 
flow (A1) (AB)11 (AB)12 (AB)13 Pendekatan 
Pembelajaran 
( A ) 
Konvensional 
     (A2) 
(AB)21 (AB)22 (AB)23 
    
Gambar 1. Desain Faktorial Penelitian 
B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
 liii 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas XII Program IPS 
SMA Negeri di Kabupaten Sukoharjo. 
 
2.  Teknik Pengambilan Sampel 
  Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara stratified cluster 
random sampling. Berdasarkan peringkat seluruh SMA Negeri se Kabupaten 
Sukoharjo yang dibuat oleh K3S,  dari populasi sejumlah 8 SMA Negeri 
dikelompokkan menjadi dua yaitu kelompok A dan kelompok B. Kelompok A 
terdiri dari SMAN I Sukoharjo, SMAN 3 Sukoharjo, SMAN 2 Sukoharjo, dan 
SMAN Kartosuro. Sedangkan kelompok B terdiri dari SMAN Tawang Sari, 
SMAN Mojolaban, SMAN Polokarto, dan SMAN Weru. Dari dua kelompok 
tersebut diundi dan hasil undian diperoleh kelompok kontrol adalah SMAN I 
dan SMAN Polokarto. Sedangkan kelompok eksperimen adalah SMAN 3 dan 
SMAN Mojolaban. Untuk uji coba soal diambilkan satu kelas secara acak 
selain kelas yang digunakan untuk penelitian dari SMAN 3, SMAN 
Mojolaban, dan SMAN Polokarto, dengan penjelasan masing-masing sekolah 
tersebut membuka program IPS sebanyak 3 kelas.  Jadi masing-masing 




C.  Variabel Penelitian 
  Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) variabel bebas dan satu 
variabel terikat. Sebagai variabel bebas adalah pendekatan pembelajaran dan 
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persepsi siswa pada mata pelajaran matematika, sedangkan variabel terikatnya 
adalah prestasi hasil belajar matematika siswa. 
1. Variabel Bebas 
a. Pendekatan Pembelajaran 
1) Definisi operasional : pendekatan pembelajaran adalah cara yang 
digunakan oleh guru atau pembelajar untuk menciptakan suasana yang 
memungkinkan siswa belajar dalam mencapai tujuan belajar, yang 
meliputi pendekatan konvensional dan pendekatan flow. 
 2) Indikator : berupa langkah-langkah dari masing-masing pendekatan  
pembelajaran 
                3) Skala pengukuran : nominal dengan dua kategori yaitu pembelajaran 
dengan pendekatan konvensional dan pendekatan flow. 
 4). Simbol: A 
    b.  Persepsi siswa pada mata pelajaran matematika 
1) Definisi operasional : persepsi siswa pada mata pelajaran matematika 
didefinisikan  sebagai taraf pemberian arti atau penafsiran mengenai 
makna dari stimulus yang diterima tentang mata pelajaran matematika. 
    2) Indikator : skor yang diperoleh setelah siswa mengisi angket dengan 
mengukur seberapa besar : 1) motivasi dan minat siswa terhadap mata 
pelajaran matematika,  2) sikap terhadap matematika, dan 3) pengalaman 
masa lalu. 
          3) Skala pengukuran : pengukuran dengan skala interval kemudian diubah 
menjadi skala ordinal dengan tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Siswa yang mendapat skor lebih dari atau sama dengan mean 
 lv 
ditambah simpangan baku termasuk kategori tinggi, siswa yang 
memperoleh skor kurang dari atau sama dengan mean dikurangi 
simpangan baku termasuk dalam kategori rendah, dan diantaranya 
termasuk dalam kategori sedang. 
       4) Simbol : B 
2. Variabel Terikat 
    Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika. 
1) Definisi operasional : hasil belajar siswa yang dicapai setelah melalui 
proses pembelajaran dari nilai tes formatif pada pokok bahasan 
program linier. 
2) Indikator : nilai tes formatif pada pokok bahasan program linier. 
3) Skala pengukuran : interval 
4) Simbol : X 
 
D. Teknik Pengumpulan Data, Instrumen dan Uji Instrumen 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode angket, metode tes, dan metode dokumentasi. 
 
1. Metode Angket 
  Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket persepsi siswa 
pada pelajaran matematika. Instrumen angket berbentuk skala karena skala 
merupakan seperangkat nilai angka yang ditetapkan kepada tingkah laku untuk 
mengukur persepsi siswa pada mata pelajaran matematika. 
Langkah-langkah penyusunan angket sebagai berikut: 
a. Menentukan kisi-kisi angket 
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         Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang aspek-aspek yang akan    
diungkap/indikator-indikator apa saja yang diukur dalam penyusunan 
angket. 
     b. Menentukan jenis dan bentuk angket 
         Jenis dan bentuk angket yang digunakan adalah jenis angket langsung 
tertutup dengan bentuk pilihan ganda. 
    c. Menyusun angket 
     Angket yang disusun terdiri atas item-item pertanyaan yang dibuat atas 
dasar kisi- kisi tes. 
    d. Menetapkan skor angket 
   Pemberian skor untuk masing-masing jawaban. 
 
2. Metode Tes  
  Tes adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data, berupa suatu 
daftar pertanyaan atau butir-butir soal. Tes yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah tes subyektif yang disusun oleh peneliti berdasarkan 
rancangan pembelajaran dan kisi-kisi tes. Tes yang berisi perolehan hasil belajar 
matematika tersebut digunakan untuk mengambil data prestasi belajar 
matematika. Tes berbentuk pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban. Sebelum 
digunakan untuk menguji subyek penelitian tes tersebut telah diujicobakan 
terlebih dahulu. 
3. Metode Dokumentasi 
  Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai rapor 
semester II mata pelajaran matematika kelas XI tahun pelajaran 2006/2007 
 lvii 
yang selanjutnya digunakan untuk mengetahui keseimbangan prestasi atau 
kemampuan awal siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
 4. Instrumen Penelitian dan Uji Instrumen 
 Sebelum eksperimen yang sebenarnya dilaksanakan perlu terlebih dahulu 
dilakukan uji coba terhadap instrumen yaitu tes dan angket yang akan digunakan 
dalam penelitian. Hal ini dilakuakan dengan maksud untuk mendapatkan tes 
yang sahih dan terandalkan.  
Instrumen dalam penelitan ini berupa tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika yang dilihat 
pada persepsi siswa pada mata pelajaran matematika setelah mengikuti proses pembelajaran dengan pendekatan flow. 
5. Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes untuk 
memperoleh data tentang hasil belajar matematika dan angket persepsi siswa 
pada mata pelajaran matematika. Sebelum instrumen tes ini digunakan terlebih 
dahulu diadakan uji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen 
tes tersebut. Setelah dilaksanakan uji coba kemudian dilakukan analisis butir 
soal tes sebagai berikut : 
      A. Tes Prestasi Belajar 
1. Uji validitas isi  
Agar tes mempunyai validitas isi, menurut Budiyono (2003:58) harus 
diperhatikan hal-hal berikut : 
a. tes harus dapat mengukur sampai seberapa jauh tujuan pembelajaran 
tercapai ditinjau dari materi yang diajarkan 
b. penekanan materi yang akan diujikan seimbang dengan penekanan 
materi yang diajarkan  
c. materi pelajaran untuk menjawab soal-soal tes mudah dipelajari dan 
dapat dipahami oleh tester. 
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2. Uji reliabilitas 
Dalam penelitian ini tes prestasi belajar yang peneliti gunakan adalah tes 
objektif dengan setiap jawaban diberi skor 1, dan setiap jawaban salah 
diberi skor 0 sehingga untuk menghitung tingkat reliabilitas tes ini 































r11  = indeks reliabilitas instrumen 
n = banyaknya butir instrumen 
st
2 = variansi total 
pi = proporsi subjek yang menjawab benar pada butir ke-i 
qi = 1 – pi 
soal dikatakan reliabel jika  r11 > 0,7  
                     ( Budiyono 2003:70) 
3. Daya Pembeda  
      Daya pembeda masing-masing butir soal dilihat dari korelasi antar skor 
butir-butir tersebut dengan skor totalnya. Daya pembeda menggunakan 
rumus korelasi momen produk dari Karl Pearson sebagai berikut : 
                     
( )( )






rxy = indeks daya pembeda untuk butir tes ke – i 
n = cacah subjek yang dkenai tes 
 lix
x  = skor butir ke i 
y = skor total 
dalam penelitian ini soal tes dikatakan mempunyai daya pembeda yang 
baik jika rxy ≥ 0,3 .  
                   (Budiyono 2003:65) 
4. Tingkat kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang mempunyai tingkat kesukaran yang 
memadai artinya tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk 
menentukan tingkat kesukaran tiap-tiap butir tes digunakan rumus : 
                                
sJ
B
P =  
Keterangan 
P  = indeks kesukaran 
B = banyak peserta tes yang menjawab soal benar 
Js = Jumlah seluruh peserta tes 
Dalam penelitian ini soal tes yang dipakai jika 0,30 ≤ P ≤ 0,70. 
        ( Suharsimi Arikunto 1998:212) 
B. Angket Persepsi Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika 
     1.   Uji validitas isi  
           Agar tes mempunyai validitas isi, menurut Budiyono (2003:58) harus 
diperhatikan hal-hal berikut : 
a. tes harus dapat mengukur sampai seberapa jauh tujuan pembelajaran 
tercapai ditinjau dari materi yang diajarkan 
b. penekanan materi yang akan diujikan seimbang dengan penekanan 
materi yang diajarkan  
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c. materi pelajaran untuk menjawab soal-soal tes mudah dipelajari dan 
dapat dipahami oleh tester. 
2. Uji reliabilitas 
Dalam penelitian angket persepsi siswa pada mata pelajaran  matematika 
yang peneliti gunakan berbentuk tes objektif dengan setiap jawaban diberi 
skor antara 1 sampai dengan 5, dan untuk menghitung tingkat reliabilitas 




























r11  = indeks reliabilitas instrumen 
n = banyaknya butir instrument 
2
iS S  = variansi butir ke – i, i = 1,2,...,n 
st
2 = variansi total 
soal dikatakan reliabel jika  r11 > 0,7. 
                     ( Budiyono 2003:70) 
 
3. Konsistensi Internal. 
Konsistensi internal masing-masing butir soal dilihat dari korelasi antar 
skor butir-butir tersebut dengan skor totalnya. Konsistensi internal 
menggunakan rumus korelasi momen produk dari Karl Pearson sebagai 
berikut : 
                     
( )( )







rxy = indeks konsisten internal untuk butir tes ke  - i 
n = cacah subjek yang dikenai tes 
x  = skor butir ke - i 
y = skor total 
dalam penelitian ini soal tes dikatakan mempunyai konsistensi internal 
yang baik jika rxy ≥ 0,3.  
                   (Budiyono 2003:65) 
 
E. Teknik Analisa Data 
1. Uji Keseimbangan 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok (kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol) dalam keadaan seimbang atau tidak 
sebelum kelompok eksperimen mendapat perlakuan statistik, uji yang 
digunakan adalah uji-t yaitu : 
a. Hipotesis 
Ho : m1 =  m2   kedua kelompok mempunyai kemampuan awal sama 
H1 : m1 ≠  m2   kedua kelompok mempunyai kemampuan awal berbeda. 
b.   Taraf Signifikansi  : a = 0,05 
c.    Statistik Uji 
          




























s p  
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karena selisih rata-rata tidak dibicarakan disini maka do = 0 
dengan 
t =   harga statistik yang dicari 
1x  = rata-rata nilai tes mata pelajaran matematika pada kelompok 
eksperimen 
2x  =   rata – rata nilai tes mata pelajaran matematika pada kelompok kontrol 
2
1S  =  variansi kelompok eksperimen 
2
2S  =  variansi kelompok kontrol 
n1 =  jumlah siswa kelompok eksperimen 
n2 =  jumlah siswa kelompok kontrol 



























tatau t aa  
e.   Keputusan uji 
H0 ditolak jika t Î  DK 
       ( Budiyono 2004: 151 ) 
 
2. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat  yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji independensi. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
 lxiii 
dalam penelitian ini menggunakan metode Lilliefors. Adapun prosedur ujinya 
adalah sebagai berikut : 
 
1. Hipotesis. 
H0 : sampel berasal dari sampel yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari sampel yang berdistribusi normal 
2. Taraf signifikansi : a = 0,05 
3. Statistik uji 






=  , s = standar deviasi 
F( zi ) = P( Z≤ zi ) 
Z ~ N(0,1) 
S(zi ) = proporsi cacah z ≤ zi terhadap zi 
4. Daerah kritik 
DK = { L │ L > L (a;n) } dengan n adalah ukuran sampel 
Untuk beberapa a dan n , nilai L a;n dapat dilihat pada tabel nilai kritik uji 
Lilliefors 
5. Keputusan uji. 
H0 ditolak jika L Î  DK  
      ( Budiyono, 2003:169) 
b. Uji Homogenitas 
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Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah k sampel mempunyai 
variansi yang sama. Untuk menguji homogenitas ini digunakan metode Bartlet 
dengan statistik uji Chi Kuadrat sebagai berikut : 
1. Hipotesis 




1 ..... isss ===  (sampel-sampel homogen ) 
H1 : tidak semua variansi sama ( sampel-sampel tidak homogen ) 
2. Taraf signifikansi ; a = 0,05 uji 
           ( )å-= 2j2 logflog203.2 jsRKGfcc   dengan ~
2c 2 1; -kac  
k = banyaknya sampel 
f = derajat kebebasan untuk RKG = N – k  
fj = derajat kebebasan untuk sj
2 =nj – 1 dengan j = 1,2,3,…,k 
N = banyaknya seluruh nilai ( ukuran ) 
nj  = banyaknya nilai ( ukuran ) sampel ke – j 



























RKG  ; 










j 1SS  
3. Daerah kritik 
{ }2 1;22DK ->= kaccc  untuk beberapa a dan ( k – 1 ) nilai 2 1; -kac  dapat 
dilihat pada tabel nilai Chi Kuadrat dengan derajat kebebasan k – 1  
4. Keputusan uji 
H0 ditolak jika 2c  Î  DK 




c.  Uji Independensi 
     Uji Independensi antara faktor pendekatan pembelajaran (A) dengan persepsi 
siswa pada matematika (B) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
     1). Hipotesis 
          H0 :  pendekatan pembelajaran independen dengan persepsi siswa pada      
matematika. 
          H1  :  pendekatan pembelajaran tidak independen dengan persepsi siswa 
pada matematika. 
   2). Taraf signifikansi 
          α  =  0,05 
  3). Statistik Uji                                                  







   






       Keterangan : 
         ni      :   Jumlah pada baris ai 
        mj      :   Jumlah pada kolom bj 
      n      :  Jumlah total   
        Oij   :   frekuensi pada baris ai  dan kolom bj 
 4). Daerah kritik 
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          DK = {  2c  / 2c    >  2c   (α , v )  } 
          V  =  ( r – 1 )( c – 1 ) 
          r   =   banyaknya baris 
          c   =   banyaknya kolom 
 5). Keputusan Uji 
      H0 ditolak jika 
2c  Î  DK 
      (Budiyono 2003:178) 
 
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis penelitian diuji dengan teknik analisis variansi dua jalan 2 x 3 
dengan sel tak sama dengan model sebagai berikut : 
( ) eabbam ijkijjiijkx ++++=  
dengan 
xijk   =   data amatan ke k pada baris ke i dan kolom ke j 
m   =   rerata dari seluruh data amatan (rerata besar , grand mean) 
a i   =   efek baris ke i pada variabel terikat 
b j   =   efek kolom ke j pada variabel terikat 
( )ab ij  =   kombinasi efek baris ke i dan kolom ke j pada variabel terikat 
    e ijk        =  deviasi data amatan terhadap rataan populasinya m  yang 
berdistribusi normal dengan rataan 0 , deviasi amatan terhadap 
rataan populasi juga disebut error 
i = 1 , 2 dengan   1 = pembelajaran dengan pendekatan flow 
  2 = pembelajaran konvensional 
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j = 1,2 ,3 dengan  1 = persepsi siswa tinggi 
  2 = persepsi siswa sedang 
  3 = persepsi siswa rendah 
k = 1,2, ..., nij dengan nii  = banyaknya data amatan pada sel ij 
                (Budiyono 2004: 228) 
a. Hipotesis. 
H0A :  ai = 0 untuk setiap i = 1,2  (tidak ada perbedaan baris efek antar 
baris terhadap variabel terikat) 
H1A : paling sedikit ada satu ai yang tidak nol (ada perbedaan efek 
antar baris terhadap variabel terikat)  
H0B :  bj = 0 untuk setiap j = 1,2,3 (tidak ada perbedaan efek antar 
kolom terhadap variabel terikat) 
H1B :  paling sedikit ada satu bj  (ada perbedaan efek antar kolom 
terhadap variabel terikat) 
H0AB :  (ab)ij = 0 untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2,3 (tidak ada interaksi 
baris dan kolom terhadap variabel terikat) 
H1AB :  paling sedikit ada satu (ab)ij yang tidak nol   (ada interaksi baris 









1. Notasi dan tata letak data. 
Data amatan , rataan dan jumlah kuadrat deviasi 
Persepsi Siswa   
b1 b2 b3 
a1 n11 
å 11x  
11x  




å 12x  
12x  




å 13x  
13x  






å 21x  
21x  




å 22x  
22x  




å 23x  
23x  
å 223x  
C23 
SS23 














Rataan dan jumlah rataan 
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     Faktor b 
 
Faktor a 
b1 b2 b3 Total 
a1 11X  12X  13X  A1 
a2 21X  22X  23X  A2 
Total B1 B2 B3 G 
 
Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama didefinisikan notasi – 
notasi  sebagai berikut  
nij  = banyaknya data amatan pada sel ij 























2  = jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel ij 
=ijAB  rataan pada sel ij 
å ==
j
iji ABA  jumlah rataan pada bari ke i 
å ==
i
ijj ABA  jumlah rataan pada kolom ke j 
=å=
ij
ijABG  jumlah rataan semu sel 


























3. Jumlah Kuadrat (JK) 
( ) ( ){ }13nJKA -= h  
( ) ( ){ }14nJKB -= h  
( ) ( ) ( ) ( ){ }4351nJKAB --+= h  
)2(JKG =  
JKGJKABJKBJKA JKT +++=  
4. Derajat kebebasan (dk) 
dkA  = p – 1   dkB  = q – 1 
dkAB  = (p – 1)(q – 1 ) dkG  = N – pq 
dkT  = N – 1 
5. Rataan Kuadrat ( RK ) 
dkA
JKA
RKA =    
dkB
JKB
RKB =  
dkAB
JKAB
RKAB =   
dkG
JKG
RKG =  
 
c. Statistik uji 
Statistik uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama adalah:  
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1. Untuk H0A adalah 
RKG
RKA
F =a  yang merupakan nilai dari variabel random 
yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan  p – 1 dan N – pq  
2. Untuk H0B adalah 
RKG
RKB
F =b  yang merupakan nilai dari variabel random 
yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan  q – 1 dan N – pq 
3. Untuk H0AB adalah 
RKG
RKAB
F =ab  yang merupakan nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan  (p – 1)( q – 1) dan 
N – pq 
d. Daerah kritik 
Untuk masing – masing nilai F di atas daerah kritiknya adalah sebagai berikut : 
1. Daerah kritik untuk Fa adalah { }pq-N1,-p;aa FFFDK a>=  
2. Daerah kritik untuk Fb adalah { }pq-N1,-q;bb FFFDK a>=  
3. Daerah kritik untuk Fab adalah { }pq-N1),-1)(q-(p;abab FFFDK a>=  
e. Keputusan uji 
H0 ditolak bila F0bs Î DK 
f. Rangkuman analisis variansi 
                     ( Budiyono 2004:213 ) 
 
 











P – 1 
q – 1   
(p –1)(q -
1) 












Total JKT N – 1 - - - 
 
4. Uji Komparasi Ganda 
Apabila H0 ditolak maka perlu dilakukan uji lanjut anava. Metode yang 
digunakan untuk uji lanjut pasca anava dua jalan adalah metode Scheffe. 
Langkah – langkah  komparasi ganda dengan metode Scheffe adalah sebagai 
berikut : 
a.  Komparasi rataan antar kolom. 
























j- i  
dengan daerah kritik { }pq-N1,-q;j-ij-i FFFDK a>=  
b. Komparasi rataan antar sel pada kolom yang sama. 
























kj- ij  
dengan 
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Fij – kj        = rataan Fobs pada perbandingan rataan pada sel ij  dan rataan pada    
sel  kj 
ijX  = rataan pada sel ij 
kjX  = rataan pada sel kj 
RKG = rataan kuadrat galat yang diperoleh dari perhitungan analisa 
varian 
nij  = ukuran sample baris ke i 
nkj  = ukuran sample baris ke j 
Sedangkan daerah kritik untuk uji itu adalah  
{ }pq-N1,-pq;kj-ijkj-ij F)1(FFDK a->= pq  
c. Komparasi rataan antar sel pada baris yang sama. 
























kj- ij  
Sedangkan daerah kritik untuk uji itu adalah 
{ }pq-N1,-pq;kj-ijkj-ij F)1(FFDK a->= pq  
 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Instrumen Tes Matematika 
    a. Uji Validitas Isi 
   Untuk menilai apakah instrumen tes matematika yang digunakan 
mempunyai validitas isi yang tinggi, penulis telah mengkonsultasikan pada 
validator (expert judgement). Dalam penelitian ini validator yang ditunjuk 
adalah tim instruktur matematika SMA Kabupaten Sukoharjo yang terdiri 
dari Suranto, S.Pd, M.Pd, Drs. Sukiman, M.Pd, dan Triyono, S.Pd serta telah 
diketahui dan disetujui oleh ketua MGMP Matematika SMA Kabupaten 
Sukoharjo yaitu Drs. Mulyono. Pertimbangan ini didasarkan bahwa guru-
guru yang bersangkutan telah bertahun-tahun mengajar matematika, dan saat 
pertemuan MGMP Matematika sering dijadikan nara sumber untuk 
memberikan pelatihan tentang pembuatan soal tes prestasi belajar 
matematika beserta kisi-kisi soalnya. Data selengkapnya pada Lampiran 6. 
     b. Uji Reliabilitas   
Dari hasil perhitungan uji coba instrumen terhadap 110 responden 
diperoleh harga r11 = 0,7252, sehingga nilai indeks reliabilitas instrumen ini 
lebih besar dari 0,7 lihat Lampiran 7 Tabel 4. Ini berarti instrumen reliabel, 
sehingga instrumen dapat digunakan untuk mengambil data prestasi belajar 
siswa. 
c. Daya Pembeda 
67 
 lxxv 
Hasil perhitungan uji coba dari 30 soal instrumen tes matematika 
terhadap 110 responden menunjukkan bahwa soal nomer 5, 12, 23, 24 
daya bedanya kurang dari 0,3 (lihat Lampiran 7 Tabel 5). Oleh karena itu 
butir soal nomer tersebut tidak digunakan untuk mengambil data prestasi 
belajar siswa. 
d. Tingkat kesukaran 
Dalam penelitian ini soal tes yang dipakai jika 0,30≤ P ≤ 0,70. 
Hasil perhitungan uji coba instrumen tes prestasi matematika 
menunjukkan bahwa soal nomer 3, 16, dan 23 tingkat kesukarannya 
kurang dari 0,3 (lihat Lampiran 7 Tabel 6). Ini berarti soal tersebut terlalu 
sulit, oleh karena itu soal – soal ini tidak digunakan untuk mengambil data 
prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan pada uji validitas isi, uji reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 
kesukaran dari 30 soal tes prestasi belajar yang diujicobakan tinggal 23 soal 
yang bisa digunakan untuk mengambil hasil tes prestasi belajar siswa. Peneliti 
hanya menggunakan 20 soal untuk mengambil data tes prestasi belajar 
matematika dari 24 soal yang bisa digunakan, dengan pertimbangan sebagai 
berikut: 
a.  Waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal tes prestasi belajar hanya 
2 x 45 menit. Itupun belum dikurangi untuk membagikan soal dan 
lembar jawab pada siswa dan waktu saat pengumpulan kembali lembar 
jawab dan soal yang membutuhkan waktu kira-kira 10 menit. Padahal 
berdasarkan pengamatan dan pengalaman langsung, rata-rata siswa 
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membutuhkan waktu 3 – 5 menit untuk menyelesaikan setiap soal 
program linier. 
b.  Dari 20 soal yang digunakan untuk mengambil data prestasi belajar siswa 
sudah mewakili dari setiap kisi-kisi soal. 
c. Dengan menggunakan 20 soal dari 24 soal yang bisa digunakan untuk 
mengambil data prestasi belajar siswa, akan memudahkan dalam 
penilaian akhir.  
2. Instrumen Angket Persepsi Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika. 
    a.  Uji Validitas Isi 
   Untuk menilai apakah instrumen angket persepsi siswa pada mata 
pelajaran matematika yang digunakan mempunyai validitas isi yang tinggi, 
penulis telah mengkonsultasikan pada validator (expert judgement). Dalam 
penilitian ini validator yang ditunjuk adalah guru inti bimbingan konseling 
SMA Kabupaten Sukoharjo yang terdiri dari Dra. Sri Indah Utami W, Dra. 
S. Murwati R, Dra. Sri Suharni serta telah diketahui dan disetujui oleh ketua 
MGMP Bimbingan dan Konseling SMA Kabupaten Sukoharjo yaitu Drs. 
Heri Susanto. Pertimbangan ini didasarkan bahwa guru-guru yang 
bersangkutan telah bertahun-tahun mengampu bimbingan dan konseling, 
serta sering dijadikan nara sumber untuk memberikan tes psikologi dan 
bakat siswa saat penjurusan program IPA, IPS dan Bahasa. Data 
selengkapnya pada Lampiran 10. 
 
     b. Uji Reliabilitas  
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   Hasil perhitungan uji coba instrumen terhadap 110 responden 
diperoleh harga r11 = 0,9501 lihat Lampiran 11 Tabel 7. Ini berarti instrumen 
reliabel, sehingga instrumen dapat digunakan untuk mengambil data prestasi 
belajar siswa. 
c. Konsistensi Internal 
Hasil perhitungan uji coba 50 butir soal instrumen tes angket 
persepsi siswa pada mata pelajaran matematika terhadap 110 responden 
menunjukkan bahwa soal nomer 17, 42, 44, 46 dan 49 indeks konsistensi 
internalnya kurang dari 0,3 ( lihat Lampiran 11 Tabel 8 ). Oleh karena itu 
butir soal nomer tersebut tidak digunakan untuk mengambil data angket 
persepsi  siswa pada mata pelajaran matematika. 
Berdasarkan pada uji validitas isi, uji reliabilitas, dan konsistensi internal, 
dari 50 butir angket yang telah diuji cobakan tinggal 45 yang bisa digunakan 
untuk mengetahui tingkat persepsi siswa pada matematika. Peneliti 
menggunakan 45 butir angket tersebut untuk mengambil data tingkat persepsi 
siswa pada mata pelajaran matematika. 
 
B. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data prestasi belajar 
matematika dan data angket persepsi siswa pada mata pelajaran matematika. 
Sampel yang diambil sebanyak 220 siswa yang terbagi : 110 siswa kelompok 
eksperimen dari SMAN 3 Sukoharjo dan SMAN Mojolaban serta 110 siswa 
kelompok kontrol dari SMAN I Sukoharjo dan SMAN Polokarto. Populasinya 
adalah siswa kelas XII Program IPS Kabupaten Sukoharjo tahun ajaran 2007 / 
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2008 dengan jumlah kurang lebih 720 siswa. Kelompok try out sebanyak 110 
siswa diambilkan dari siswa SMAN 3, SMAN Mojolaban, SMAN Polokarto 
selain dari kelas yang digunakan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Guna memperoleh gambaran tiap data dapat dilihat deskripsi data 
masing- masing variabel sebagai berikut : 
1. Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier 
Data ini diambil setelah proses pembelajaran selesai dilakukan dengan 
menggunakan soal tes yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data 
prestasi belajar program linier diperoleh sebanyak (N) = 220 dengan nilai data 
terendah (XR) = 40, data tertinggi (XT) = 95, sedangkan rata-rata (
-
X ) = 70,59, 
median (Me) = 70, modus (Mo) = 75, standart deviasi (SD) = 11,56. Penyajian 
data secara bergolong ke dalam interval kelas dengan range ( R ) = 55, banyak 
kelas (k) = 1 + 3,3 log N = 8,73 ≈ 9, dan lebar kelas ( i ) = 
k
R
 = 6,11. 
Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 13, gambar histogram dari 
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Gambar 3 : Histogram Data Hasil Belajar Matematika 
2. Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier Pada Kelompok 
Eksperimen  
Data ini diambil setelah proses pembelajaran selesai dilakukan dengan 
menggunakan soal tes yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data 
prestasi belajar program linier pada kelompok eksperimen diperoleh sebanyak  
(N) = 110 dengan nilai data terendah (XR) = 55, data tertinggi (XT) = 95, 
sedangkan rata-rata (
-
X ) = 76,55 , modus (Mo) = 80, median (Me) = 80, 
standart deviasi (SD) = 9,74. Penyajian data secara bergolong ke dalam 
interval kelas dengan range ( R ) = 40, banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log N = 7,74 
≈ 8, dan lebar kelas ( i ) = 
k
R
 = 5 . 
Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 13, gambar histogram dari 
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Gambar 4 : Histogram Data Hasil Belajar MatematikaKelompok Eksperimen 
3. Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier Pada Kelompok 
Kontrol  
Data ini diambil setelah proses pembelajaran selesai dilakukan dengan 
menggunakan soal tes yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data 
prestasi belajar program linier pada kelompok control diperoleh sebanyak (N) 
= 110 dengan nilai data terendah (XR) = 40, data tertinggi (XT) = 80, rata-rata 
(
-
X ) = 64,64 modus (Mo) = 65, median (Me) = 65, standart deviasi (SD) = 
10,11. Penyajian data secara bergolong ke dalam interval kelas dengan range 
(R) = 40, banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log N = 7,74 ≈ 8, dan lebar kelas ( I ) = 
k
R
 = 5 
Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 13, gambar histogram dari 
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Gambar 5 : Histogram Data Hasil Belajar Matematika Kelompok Kontrol 
4. Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier Pada Siswa yang 
Mempunyai Persepsi Tinggi pada Mata Pelajaran Matematika 
Data ini diambil setelah proses pembelajaran selesai dilakukan dengan 
menggunakan soal tes yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data 
prestasi belajar program linier pada siswa yang mempunyai persepsi tinggi 
diperoleh sebanyak (N) = 69 dengan nilai data terendah (XR) = 60, data 
tertinggi (XT) = 95,  rata-rata (
-
X ) = 79,13 modus (Mo) = 80, median (Me) = 
80, standart deviasi (SD) = 9,62 .  Penyajian data secara bergolong ke dalam 
interval kelas dengan range ( R ) = 35, banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log N = 7,07 
≈ 7, dan lebar kelas ( i ) = 
k
R
 = 5 . 
Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 13, gambar histogram dari 
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Gambar 6 : Histogram Data Hasil Belajar Matematika Persepsi Tinggi 
5. Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier Pada Siswa yang 
Mempunyai Persepsi Sedang pada Mata Pelajaran Matematika 
Data ini diambil setelah proses pembelajaran selesai dilakukan dengan 
menggunakan soal tes yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data 
prestasi belajar program linier pada siswa yang mempunyai persepsi sedang  
diperoleh sebanyak (N) = 95 dengan nilai data terendah (XR) = 50, data 
tertinggi (XT) = 85, rata-rata (
-
X ) = 70,26 , modus (Mo) = 75, median (Me) = 
70, standart deviasi (SD) = 8,61  Penyajian data secara bergolong ke dalam 
interval kelas dengan range ( R ) = 35, banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log N = 7,53 
≈ 8, dan lebar kelas ( i ) = 
k
R
 = 4,38. 
Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 13, gambar histogram dari 








52.19 56.56 60.94 65.31 69.69 74.06 78.44 82.81







Gambar 7 : Histogram Data Hasil Belajar MatematikaPersepsi Sedang 
6. Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier Pada Siswa yang 
Mempunyai Persepsi Rendah pada Mata Pelajaran Matematika 
Data ini diambil setelah proses pembelajaran selesai dilakukan dengan 
menggunakan soal tes yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data 
prestasi belajar program linier pada siswa yang mempunyai persepsi rendah  
diperoleh sebanyak (N) = 56 dengan nilai data terendah (XR) = 40, data 
tertinggi (XT) = 75, rata-rata (
-
X ) = 60,63 , modus (Mo) = 60, median (Me) = 
60, standart deviasi (SD) = 9,91. Penyajian data secara bergolong ke dalam 
interval kelas dengan range ( R ) = 35, banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log N = 6,77 
≈ 7, dan lebar kelas ( i ) = 
k
R
 = 5 . 
Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 13, gambar histogram dari 
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Gambar 8 : Histogram Data Hasil Belajar Matematika Persepsi Rendah 
7. Data Persepsi Siswa pada Mata Pelajaran Matematika 
Data persepsi siswa pada mata pelajaran matematika diambil dengan 
menggunakan angket yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya, waktu 
pengambilannya saat mengadakan penelitian. Berdasarkan skor angket siswa 
dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu siswa yang mempunyai persepsi tinggi, 
sedang dan rendah. Siswa yang memperoleh skor 
-
X + SD ke atas (
-
X : rata-
rata skor dan SD : standart deviasi ) masuk pada kelompok siswa yang 
mempunyai persepsi siswa pada mata pelajaran matematika tinggi, antara      
-
X  + SD sampai 
-
X  - SD ke bawah masuk pada persepsi siswa pada mata 
pelajaran matematika rendah. Perhitungan untuk siswa yang nilainya ≥ 
182,4993 masuk pada kelompok persepsi siswa tinggi, data dengan nilai 
antara 134,8189 sampai dengan 182,4993 masuk dalam kelompok sedang, 
sedangkan data dengan nilai ≤ 134,8189 dalam kelompok rendah. 
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Data persepsi siswa pada matematika diperoleh sebanyak ( N ) = 220 
dengan data terendah ( XR ) = 110, data tertinggi (XT) = 195, dengan range       
( R ) = 85, banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log N = 8,73 ≈ 9, dan lebar kelas ( i ) = 
k
R
 = 9,44. Data tersebut bila disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi akan 
diperoleh rata-rata (
-
X ) = 158,66 , median (Me) = 160,50 , modus (Mo) = 183,  
standart deviasi (SD) = 23,98. 
Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 13, gambar histogram dari 
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Gambar 9 : Histogram Data Persepsi Siswa Pada Mata Pelajaran matematika 
 
 
C. Hasil Analisa Data 
1. Uji Persyaratan Analisis 
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Uji persyaratan analisis meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji 
independensi. Uji normalitas menggunakan uji Lillefors, uji homogenitas 
menggunakan uji Bartlett dan uji independensi menggunakan uji Chi kuadrat. 
a. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel random data amatan 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji 
normalitas yang digunakan adalah uji normalitas Lillifors dengan tingkat 
signifikan α = 0,05, sedangkan uji normalitas nilai prestasi belajar program 
linier mencakup uji untuk prestasi belajar dari : 
1) Kelompok siswa yang pembelajarannya dengan pendekatan flow. 
2) Kelompok siswa yang pembelajarannya dengan pendekatan konvensional. 
3) Kelompok siswa yang mempunyai persepsi tinggi.  
4) Kelompok siswa yang mempunyai persepsi sedang. 
5) Kelompok siswa yang mempunyai persepsi rendah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data semua amatan berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya untuk 
masing-masing uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran 14 Tabel 11, Tabel 
12, Tabel 13, Tabel 14 dan Tabel 15. 
b. Uji Homogenitas 
Uji kesamaan variansi (homogenitas) prestasi belajar matematika terhadap 
faktor pendekatan pembelajaran dan persepsi siswa pada mata pelajaran 
matematika dengan metode Bartlett diperoleh χ2hitung = 2,819 < χ2tabel = 9,488, 
sehingga Ho  tidak ditolak pada taraf signifikansi 0,05 berarti variansi-
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variansinya homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada     
Lampiran 15. 
c. Uji Independensi 
Uji independensi antara factor pendekatan pembelajaran dengan persepsi 
siswa pada mata pelajaran matematika dilakukan dengan statistik uji Chi 
Kuadrat dan diperoleh harga statistik uji  χ2hitung = 2,432. Adapun harga  χ2tabel  
dengan taraf signifikan 5% (α = 0,05 ) dengan derajat kebebasan v(db) = (r-
1)(c-1) = (2-1)(3-1) = 2 adalah 5,991 dengan demikian χ2hitung = 2,432 < χ2tabel 
= 5,991, sehingga hipotesis nol ( H0 ) tidak ditolak. Hal ini berarti bahwa 
antara faktor pendekatan pembelajaran dengan persepsi siswa adalah 
merupakan dua masalah yang independen atau saling bebas. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 16 . 
Berdasarkan analisis uji persyaratan di atas menunjukkan bahwa sampel 
random data amatan berasal dari populasi yang berdistribusi normal, masing-
masing kategori variabel data amatan homogen dan independen. Dengan 
demikian analisis uji hipotesis dengan analisis variansi dua jalan dapat 
dilanjutkan.   
 
2. Hasil Uji Hipotesis 
Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tidak sama dengan 
taraf signifikan (α ) = 0,05 dapat dilihat pada rangkuman analisis variansi yang 
disajikan dalam tabel berikut. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 17. 
Tabel Rangkuman Analisis Variansi 
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Pendekatan pembelajaran 6505,084 1 6505,084 117,966 3,89 H01 ditolak <0,05 
Persepsi siswa 10226,688 2 5113,344 92,728 3,04 H02 ditolak <0,05 
Interaksi antara 
pendekatan pembelajaran 
dengan persepsi siswa 
344,792 2 172,396 3,126 3,04 H03 ditolak <0,05 
Galat 11800,723 214 55,144     
Total 28877,286 219      
 
 Berdasarkan hasil analisis variansi seperti disajikan pada rangkuman di 
atas dapat disimpulkan bahwa: 
a. Ada pengaruh pendekatan pembelajaran terhadap prestasi belajar program 
linier pada siswa kelas XII Program IPS Kabupaten Sukoharjo karena harga  
statistik uji Fhitung = 117,966 > F(0,05;1;214) = 3,89, sehingga H01 ditolak. 
b. Ada pengaruh persepsi siswa pada mata pelajaran matematika terhadap 
prestasi belajar program linier pada siswa kelas XII Program IPS SMA Negeri 
Kabupaten Sukoharjo karena harga statistik uji Fhitung = 92,728 > F(0,05;2;214) = 
3,04, sehingga H02 ditolak. 
c. Ada interaksi pendekatan pembelajaran dengan tingkat persepsi siswa pada 
mata pelajaran matematika terhadap prestasi belajar program linier pada siswa 
kelas XII Program IPS SMA Negeri Kabupaten Sukoharjo, karena harga 
statistik uji Fhitung = 3,126 > F(0,05;2;214) = 3,04, sehingga H03 ditolak. 
 
3. Hasil Uji Komparasi Ganda 
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Karena semua H0 ditolak maka untuk melacak perbedaan rerata setiap 
pasangan kolom dan antar sel dilakukan komparasi ganda pada kolom dan antar 
sel dengan menggunakan metode Scheffe’. Perhitungan selengkapnya lihat pada 
Lampiran 18. 
Sebelum melihat hasil komparasi rataan antar kolom di bawah ini disajikan 
rangkuman rataan antar sel lengkap dengan rataan marginalnya. 
 
Tabel Rangkuman Rataan antar Sel dan Rataan Marginal 
     
  Persepsi 
Pendekatan   Tinggi Sedang Rendah 
Rataan 
Marginal 
Pembe- Eksperimen 86.11 74.12 66.96 76,55 
lajaran Kontrol 71.52 65.80 56.21 64.64 









Rangkuman hasil uji komparasi ganda disajikan dalam tabel  berikut: 
Tabel Rangkuman Hasil Uji Komparasi Ganda 
No. Komparasi F hitung F tabel Keputusan uji P 
1. µ.1 vs µ.2 56,9921 6,08 H0 ditolak < 0.05 
 xc 
2. µ.1 vs µ.3 191,9689 6,08 H0 ditolak < 0.05 
3. µ.2 vs µ.3 59,351 6,08 H0 ditolak < 0.05 
4. µ11 vs µ12 55,0488 11,30 H0 ditolak < 0.05 
5. µ11 vs µ13 93,3747 11,30 H0 ditolak < 0.05 
6. µ12 vs µ13 14,7412 11,30 H0 ditolak < 0.05 
7. µ11 vs µ21 66,5178 11.30 H0 ditolak < 0.05 
8. µ12 vs µ22           29,6674 11,30 H0 ditolak < 0.05 
9. µ13 vs µ23 28,3742 11,30 H0 ditolak < 0.05 
10. µ21 vs µ22 11,1873 11,30 H0 tidak 
ditolak 
> 0.05 
11. µ21 vs µ23 70,0719 11,30 H0 ditolak < 0.05 
12. µ22 vs µ23 31,4061 11,30 H0 ditolak < 0.05 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa:  
Semua H0 ditolak pada komparasi kolom, sehingga terdapat perbedaan mean 
pada nilai prestasi belajar matematika untuk komparasi kolom. Ini berarti : 
1. Prestasi belajar siswa yang mempunyai persepsi tinggi pada mata pelajaran 
matematika berbeda dengan siswa yang mempunyai persepsi sedang pada 
mata pelajaran matematika. Selanjutnya jika dilihat dari rataan marginal 
diperoleh X .1 = 78,81 > X .2 = 69,96 ini berarti prestasi belajar siswa yang 
mempunyai persepsi tinggi pada mata pelajaran matematika lebih baik 
daripada siswa yang mempunyai persepsi sedang pada mata pelajaran 
matematika 
2. Prestasi belajar siswa yang mempunyai persepsi tinggi pada mata pelajaran 
matematika berbeda dengan siswa yang mempunyai persepsi rendah pada 
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mata pelajaran matematika. Selanjutnya jika dilihat dari rataan marginal 
diperoleh X .1 = 78,81 > X .3 = 61,58 ini berarti prestasi belajar siswa yang 
mempunyai persepsi tinggi pada mata pelajaran matematika lebih baik 
daripada siswa yang mempunyai persepsi rendah pada mata pelajaran 
matematika 
3. Prestasi belajar siswa yang mempunyai persepsi sedang pada mata pelajaran 
matematika berbeda dengan siswa yang mempunyai persepsi rendah pada 
mata pelajaran matematika. Selanjutnya jika dilihat dari rataan marginal 
diperoleh X .2 = 69.96 > X .3 = 61,58 ini berarti prestasi belajar siswa yang 
mempunyai persepsi sedang pada mata pelajaran matematika lebih baik 
daripada siswa yang mempunyai persepsi rendah pada mata pelajaran 
matematika. 
 Pada komparasi antar sel semua H0 di tolak hanya pada sel a2b1 dengan a2b2 
tidak ditolak, sehingga mean pada sel a2b1 dengan a2b2 tidak berbeda. Ini berarti: 
4.  Jika dikenai dengan pendekatan flow, prestasi belajar siswa yang mempunyai 
persepsi tinggi pada mata pelajaran matematika berbeda dengan siswa yang 
mempunyai persepsi sedang pada mata pelajaran matematika. Selanjutnya jika 
dilihat dari rataan antar sel diperoleh X 11 = 86,11 > X 12 = 74,12, ini berarti 
jika dikenai dengan pendekatan flow prestasi belajar siswa yang mempunyai 
persepsi tinggi pada mata pelajaran matematika lebih baik daripada siswa 
yang mempunyai persepsi rendah pada mata pelajaran matematika 
5.  Jika dikenai dengan pendekatan flow, prestasi belajar siswa yang mempunyai 
persepsi tinggi pada mata pelajaran matematika berbeda dengan siswa yang 
mempunyai persepsi rendah pada mata pelajaran matematika. Selanjutnya jika 
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dilihat dari rataan antar sel diperoleh X 11 = 86,11 > X 13 = 66,96, ini berarti 
jika dikenai dengan pendekatan flow prestasi belajar siswa yang mempunyai 
persepsi tinggi pada mata pelajaran matematika lebih baik daripada siswa 
yang mempunyai persepsi rendah pada mata pelajaran matematika 
6. Jika dikenai dengan pendekatan flow, prestasi belajar siswa yang mempunyai 
persepsi sedang pada mata pelajaran matematika berbeda dengan siswa yang 
mempunyai persepsi rendah pada mata pelajaran matematika. Selanjutnya jika 
dilihat dari rataan antar sel diperoleh X 12 = 74,12 > X 13 = 66,96, ini berarti 
jika dikenai dengan pendekatan flow prestasi belajar siswa yang mempunyai 
persepsi sedang pada mata pelajaran matematika lebih baik daripada siswa 
yang mempunyai persepsi rendah pada mata pelajaran matematika 
7.  Prestasi belajar siswa yang mempunyai persepsi tinggi pada mata pelajaran 
matematika berbeda, jika dikenai pendekatan flow dengan dikenai pendekatan 
konvensional. Selanjutnya jika dilihat dari rataan antar sel diperoleh X 11 = 
86,11 > X 21 = 71,52, ini berarti jika dikenai dengan pendekatan flow prestasi 
belajar siswa yang mempunyai persepsi tinggi pada mata pelajaran 
matematika lebih baik daripada siswa yang dikenai dengan pendekatan 
konvensional, 
8. Prestasi belajar siswa yang mempunyai persepsi sedang pada mata pelajaran 
matematika berbeda, jika dikenai pendekatan fow dengan dikenai pendekatan 
konvensional. Selanjutnya jika dilihat dari rataan antar sel diperoleh X 12 = 
74,12 > X 22 = 65,80, ini berarti jika dikenai dengan pendekatan flow prestasi 
belajar siswa yang mempunyai persepsi sedang pada mata pelajaran 
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matematika lebih baik daripada siswa yang dikenai dengan pendekatan 
konvensional. 
9. Prestasi belajar siswa yang mempunyai persepsi rendah pada mata pelajaran 
matematika berbeda, jika dikenai pendekatan fow dengan dikenai pendekatan 
konvensional. Selanjutnya jika dilihat dari rataan antar sel diperoleh X 13 = 
66,96 > X 23 = 56,21, ini berarti jika dikenai dengan pendekatan flow prestasi 
belajar siswa yang mempunyai persepsi rendah pada mata pelajaran 
matematika lebih baik daripada siswa yang dikenai dengan pendekatan 
konvensional. 
10.  Tidak ada perbedaan prestasi belajar, siswa yang mempunyai persepsi tinggi 
dan sedang pada mata pelajaran matematika, jika dikenai dengan pendekatan 
konvensional. 
11. Jika dikenai dengan pendekatan konvensional, prestasi belajar siswa yang 
mempunyai persepsi tinggi pada mata pelajaran matematika berbeda dengan 
siswa yang mempunyai persepsi rendah pada mata pelajaran matematika. 
Selanjutnya jika dilihat dari rataan antar sel diperoleh X 21 = 71,52 > X 23 = 
56,21, ini berarti jika dikenai dengan pendekatan konvensional prestasi belajar 
siswa yang mempunyai persepsi tinggi pada mata pelajaran matematika lebih 
baik daripada siswa yang mempunyai persepsi rendah pada mata pelajaran 
matematika 
12. Jika dikenai dengan pendekatan konvensional, prestasi belajar siswa yang 
mempunyai persepsi sedang pada mata pelajaran matematika berbeda dengan 
siswa yang mempunyai persepsi rendah pada mata pelajaran matematika. 
Selanjutnya jika dilihat dari rataan antar sel diperoleh X 22 = 65,80 > X 23 = 
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56,21, ini berarti jika dikenai dengan pendekatan konvensional prestasi belajar 
siswa yang mempunyai persepsi sedang pada mata pelajaran matematika lebih 
baik daripada siswa yang mempunyai persepsi rendah pada mata pelajaran 
matematika 
 
 D.  Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Ada pengaruh pendekatan konvensional dengan pendekatan flow 
terhadap prestasi belajar program linier pada siswa kelas XII Program 
IPS Kabupaten Sukoharjo 
Berdasarkan hasil analisis variansi dengan sel tidak sama untuk efek 
utama A (pendekatan belajar) diperoleh Fhitung = 117,966> F(0,05;1;214) = 3,89. 
ini berarti terdapat perbedaan prestasi belajar program linier yang 
menggunakan pendekatan flow dengan yang menggunakan pendekatan 
konvensional. Bila dibandingkan antara rerata nilai prestasi belajar kelompok 
eksperimen yaitu 76,55 dengan kelompok kontrol yaitu 64,64 ternyata rerata 
nilai prestasi belajar kelompok eksperimen lebih tinggi. Penggunaan 
pendekatan flow berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika. Apalagi 
bila dengan melihat rerata masing-masing sel, diperoleh kenyataan bahwa 
siswa-siswa yang menggunakan pendekatan flow lebih baik prestasinya 
dibanding dengan siswa-siswa yang menggunakan pendekatan konvensional. 
Hal di atas sejalan dengan pendapat Daniel Goleman (2002) bahwa 
dalam keadaan flow seseorang terserap ke dalam apa yang sedang dikerjakan 
perhatian hanya terfokus kepada pekerjaan dan kesadarannya menyatu dengan 
tindakan. Di sini jelas bahwa pembelajaran dengan pendekatan flow, 
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mempunyai arti belajar adalah proses mental dan emosional atau proses 
berpikir dan merasakan. Siswa dikatakan belajar bila pikiran dan perasaannya 
aktif yaitu kegiatan siswa sebagai akibat adanya aktivitas pikiran dan perasaan 
pada diri siswa tersebut. Sebagai contoh : siswa berani bertanya, siswa 
menjawab pertanyaan, siswa menanggapi permasalahan, siswa melakukan 
diskusi, siswa memecahkan masalah, siswa melaporkan hasil pekerjaan, siswa 
membuat rangkuman dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan tersebut hanya 
muncul karena ada aktivitas pikiran dan perasaan.  
Beberapa studi menunjukkan bahwa siswa lebih banyak belajar jika 
pelajarannya memuaskan, menantang, dan ramah serta siswa mempunyai 
suara dalam pembuatan keputusan. Psikolog Csikszeentimihalyi (2007) 
berpendapat bahwa flow adalah kondisi mental dari suatu proses dimana orang 
secara penuh terbenam dalam apa yang ia lakukan, dideskripsikan oleh 
perasaan dari fokus yang berenergi, keterlibatan penuh dan sukses dalam 
proses aktivitas tersebut. Seperti telah dibahas di depan bahwa belajar itu 
sendiri merupakan aktivitas mental dan emosional. Bila ada siswa yang duduk 
di kelas pada saat pelajaran berlangsung, akan tetapi mental dan emosionalnya 
tidak terlibat dalam situasi pembelajaran itu, pada hakekatnya siswa tersebut 
tidak belajar. 
Untuk mencapai tujuan belajar tentu memerlukan konsentrasi dalam 
belajar. Konsentrasi dalam hal ini yaitu kemampuan siswa dalam memusatkan 
perhatian pada pelajaran. Konsentrasi siswa merupakan syarat utama dalam 
pendekatan flow. Agar konsentrasi siswa tetap terjaga selama pelajaran 
kuncinya adalah tetap terciptanya membangun ikatan emosional yaitu 
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menciptakan suasana senang dalam belajar dan menyingkirkan segala 
ancaman dari suasana belajar. Dengan kondisi seperti ini peran siswa akan 
tampak lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
Disamping memastikan agar siswa lebih banyak terlibat dalam belajar, 
ikatan emosional juga sangat mempengaruhi memori dan ingatan siswa akan 
bahan pelajaran yang telah dipelajari. 
2. Ada pengaruh perbedaan tingkat persepsi siswa pada mata pelajaran 
matematika terhadap prestasi belajar program linier pada siswa kelas 
XII Program IPS Kabupaten Sukoharjo 
Berdasarkan hasil analisis variansi dengan sel tidak sama untuk efek 
utama B (persepsi siswa) diperoleh Fhitung = 92,728 > F(0,05;2;214) = 3,04. Ini 
berarti terdapat perbedaan prestasi belajar program linier pada siswa kelas XII 
Program IPS Kabupaten Sukoharjo ditinjau dari perbedaan tingkat persepsi 
siswa pada mata pelajaran matematika, yaitu persepsi siswa tinggi, sedang, 
dan rendah. Dari hasil uji komparasi ganda dengan metode Scheffe diperoleh 
Fhitung = 56,9921 > 2F(0,05;2;214) = 6,08, Fhitung = 191,4689 > 2F(0,05;2;214) = 6,08, 
Fhitung = 59,351 > 2F(0,05;2;214) = 6,08, yang berarti pula bahwa terdapat 
perbedaan rerata prestasi belajar program linier signifikan sebagai akibat 
pengaruh persepsi yang tinggi, sedang dan rendah. Dengan melihat rerata 
masing-masing sel, diperoleh kenyataan bahwa siswa dengan tingkat persepsi 
tinggi, sedang dan rendah yang menggunakan pendekatan flow masing-masing 
adalah 86,11; 74,12 dan 66,96, sedangkan yang menggunakan pendekatan 
konvensional masing-masing adalah : 71,52; 65,79 dan 56,21, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat kecenderungan siswa dengan tingkat persepsi 
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tinggi akan mendapatkan prestasi yang lebih baik daripada siswa yang 
mempunyai persepsi sedang dan rendah, sedangkan siswa yang mempunyai 
persepsi sedang akan mendapatkan prestasi yang lebih baik dari pada siswa 
ynag mempunyai persepsi rendah. 
Memperhatikan hasil analisis variansi di atas serta pendapat Tunner 
(1997) menyatakan bahwa persepsi dipengaruhi oleh kemampuan, 
pengalaman masa lalu, perhatian dan sikap. Lebih lanjut dikatakan 
kemampuan dan pengalaman masa lalu berhubungan langsung dengan rasa 
percaya diri siswa. Kepercayaan diri siswa sangat erat kaitannya dengan 
keberhasilan belajar. Semakin sering memperoleh hasil yang baik dalam 
belajar, maka semakin tinggi rasa percaya dirinya. Begitu pula sebaliknya 
semakin sering mengalami kegagalan maka rasa percaya diri ini semakin 
menurun. Apabila percaya diri menurun apa yang terjadi ? Siswa akan 
menjadi takut belajar atau tidak mempunyai keberanian. Dengan kondisi 
seperti ini jelas tujuan belajar tidak akan tercapai. 
Hal senada juga dikatakan Sarlito Wirawan Sarwono (1992) bahwa 
persepsi merupakan pemahaman yang aktif dimana memegang peranan bukan 
hanya stimuli yang mengenai dirinya, tetapi juga karena ia sebagai suatu 
keseluruhan dengan pengalamannya, motivasinya dan sikap-sikap yang 
relevan terhadap stimuli tersebut. Sikap pada dasarnya merupakan 
kemampuan seseorang untuk memberikan penilaian tentang sesuatu yang 
membawa dirinya sesuai dengan penilaian itu. Jika orang memiliki penilaian 
yang kurang baik terhadap sesuatu biasanya cenderung untuk mengabaikan 
atau menolak sesuatu itu. Begitu pula pada siswa dalam belajar. Penilaian 
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siswa terhadap proses belajar akan mengakibatkan terjadinya sikap dalam 
belajar tersebut, apakah sikap menerima, mengabaikan, atau bahkan menolak 
sama sekali. 
Motivasi erat kaitannya dengan sikap belajar. Jika sikap belajarnya 
positif maka ia akan termotivasi atau terpacu untuk belajar. Motivasi belajar 
pada hakekatnya merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
proses belajar pada diri siswa. Apabila motivasi belajar siswa kuat maka 
kegiatan belajarnya akan kuat, sebaliknya apabila motivasinya lemah maka 
akan melemahkan kegiatan belajarnya dan berakibat mutu hasil belajarnya 
rendah. 
3. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan persepsi 
siswa terhadap prestasi belajar Matematika Pokok Bahasan Program 
Linier pada siswa kelas XII Program IPS Kabupaten Sukoharjo 
Berdasarkan hasil analisis variansi dengan sel tidak sama untuk efek 
utama AB (pendekatan pembelajaran dan tingkat persepsi siswa) diperoleh 
Fhitung = 3,126 > F(0,05;1;214) = 3,04, sehingga H0 ditolak. Ini berarti terdapat 
perbedaan prestasi belajar program linier XII IPS SMA Negeri Kabupaten 
Sukoharjo sebagai akibat pengaruh pendekatan pembelajaran dan tingkat 
persepsi siswa terhadap prestasi belajar. Dengan melihat hasil uji lanjut 
diperoleh kenyataan bahwa µ11 vs µ21 = 66,517 > 5F(0,05;5;214) = 11,30, µ12 vs 
µ22  = 29,6674 > 5F(0,05;5;214) = 11,30 dan µ13 vs µ23  = 28,3742 > 5F(0,05;5;214) = 
11,30 , ini berarti bahwa : 
a. Bagi mereka yang mempunyai persepsi tinggi, ada perbedaan 
prestasi siswa yang dikenai pendekatan pembelajaran flow dan 
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siswa yang mempunyai persepsi tinggi, dikenai pendekatan 
konvensional.  
b. Untuk siswa yang mempunyai persepsi sedang, ada perbedaan 
prestasi siswa yang dikenai pendekatan pembelajaran flow dan 
siswa yang mempunyai persepsi sedang, dikenai pendekatan 
konvensional.  
c. Demikian juga untuk siswa yang mempunyai persepsi rendah, ada 
perbedaan prestasi siswa yang dikenai pendekatan pembelajaran 
flow dengan siswa yang mempunyai persepsi rendah, dikenai 
pendekatan konvensional. 
Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh antara 
persepsi siswa pada mata pelajaran matematika dan pendekatan pembelajaran. 
Sehingga dalam menentukan pendekatan pembelajaran ada baiknya juga 
disesuaikan dengan persepsi siswa pada mata pelajaran matematika. Sebagai 
contoh : untuk siswa kelas XII Program IPA guru menggunakan pendekatan 
konvensional dengan metode ceramah tetapi hasil belajarnya tetap baik. Hal 
ini dimungkinkan sikap dan persepsi positif sudah dimiliki siswa kelas XII 
Program IPA. Tetapi akan lain hasilnya bila pendekatan konvensional dan 
metode ceramah ini diberikan pada anak-anak Program IPS yang pada 
umumnya mempunyai persepsi negatif pada mata pelajaran matematika. 
Di sini peran guru dituntut untuk  dapat mempergunakan pendekatan 
pembelajaran yang bisa menghilangkan persepsi negatif pada mata pelajaran 
matematika. Salah satu pendekatan tersebut adalah pendekatan flow. Dengan 
pendekatan flow aktivitas dan kreativitas siswa akan lebih tampak sebab siswa 
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tidak merasa cemas, gelisah, takut salah dalam menjawab dan berani 
mengemukakan pendapat dalam proses belajar mengajar. Antara kemampuan 
dan keterampilan yang telah dikuasai siswa seimbang dengan tugas yang 
dikerjakan sehingga dapat menciptakan suatu kegiatan menantang siswa 
hingga batas tertinggi kemampuannya. 
Dengan demikian perlahan tapi pasti persepsi siswa yang negatif pada 
mata pelajaran matematika berangsur-angsur akan menjadi positif dan hasil 
belajar siswapun akan menjadi lebih baik. 
  
E. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian ini dapat diungkapkan sebagai berikut: 
1.  Data prestasi belajar yang digunakan untuk membahas perbedaan prestasi 
belajar matematika bagi siswa yang dikenai dengan  pendekatan flow dan 
pendekatan konvensional terbatas pada pokok bahasan program linier. Untuk 
menyempurnakan lebih lanjut penelitian ini perlu diujicobakan pada beberapa 
pokok bahasan yang lain. 
2.  Pada uji keseimbangan, peneliti hanya mengambil data dari nilai Ulangan 
Umum Bersama Semester Genap Kelas XI. Sebaiknya, untuk 
menyempurnakan lebih lanjut pada penelitian ini perlu dikembangkan 
instrumen tersendiri agar data yang diperoleh untuk mengetahui keseimbangan 
kemampuan awal kedua kelompok sebelum eksperimen dilakukan menjadi 
lebih baik. 
3.  Indikator instrumen angket persepsi siswa pada mata pelajaran matematika 
yang digunakan dalam penelitian ini, sebaiknya perlu dikembangkan lebih 
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lanjut sehingga data kategori persepsi siswa pada mata pelajaran matematika 












































KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan flow lebih baik dari pada yang diajar dengan pendekatan 
konvensionl. 
2. Hasil belajar matematika siswa yang mempunyai persepsi tinggi dan 
persepsi sedang mempunyai prestasi belajar yang lebih tinggi daripada 
siswa yang  mempunyai persepsi rendah, dan siswa yang mempunyai 
persepsi sedang mempunyai prestasi belajar lebih tinngi dari pada 
siswa yang mempunyai persepsi rendah.. 
3. Terdapat interaksi antara penggunaan  pendekatan pembelajaran dan 
tingkat persepsi siswa pada mata pelajaran matematika. 
4. Penggunaan pendekatan flow efektif untuk ketiga tingkatan persepsi 
siswa pada mata pelajaran matematika. 
5. Penggunaan pendekatan konvensional hanya efektif untuk siswa yang 




B. Implikasi  
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Berdasarkan pada landasan teori pada hasil penelitian ini, maka penulis 
akan menyampaikan implikasi yang berguna secara teoritis maupun praktis 
dalam upaya meningkatkan prestasi belajar matematika. 
 1. Implikasi Teoritis 
Adanya perbedaan prestasi belajar pada pokok bahasan program 
linier  kelas XII IPS SMA Negeri Kabupaten Sukoharjo yang signifikan 
akibat dari penggunaan pendekatan pembelajaran yang berbeda yaitu 
antara pendekatan pembelajaran flow dengan pendekatan pembelajaran 
konvensional. Hasil uji komparasi ganda menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata prestasi belajar pada pokok bahasan program linier 
yang signifikan akibat penggunaan pendekatan pembelajaran yang 
berbeda. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan flow lebih tepat bila dibandingkan dengan 
pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional. Sebagai akibat dari 
hasil peniltian ini diharapkan dalam pembelajaran pokok bahasan program 
linier, guru mau menggunakan pendekatan flow dan juga dicoba untuk 
materi matematika yang menuntut keterlibatan siswa secara aktif.   
Dalam pembelajaran, siswa merupakan subyek yang utama 
sehingga siswa harus aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan 
keaktifan siswa diharapkan siswa akan merasa senang dan kosentrasi dapat 
selalu terjaga dalam mengikuti pembelajaran atau paling sedikit tidak 
merasa tegang. Kondisi yang senang, siswa akan relatif mudah menerima 
materi pelajaran dibandingkan dengan keadaan takut, cemas, dan  kuatir. 
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Agar siswa menguasai pelajaran dengan mudah dan efektif 
sehingga keadaaan flow dapat tercapai, maka guru dalam mengajar harus 
membekali diri dengan metode pembelajaran yang baik. Mempergunakan 
pendekatan pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar  
akan memudahkan siswa untuk melakukan pemusatan perhatian, dan 
menciptakan situasi pelajaran yang tidak membosankan sehingga siswa 
dapat belajar dengan asyik dan senang. 
Pengetahuan yang dimiliki seorang siswa merupakan basis baginya 
untuk membangun pengetahuan berikutnya. Oleh sebab itu seorang guru 
matematika perlu mengetahui konsep-konsep apa yang telah dipunyai oleh 
siswa, dan bagaimana mereka membuat hubungan antara konsep-konsep 
tersebut. Apabila guru mengajukan pertanyaan atau memberi soal maka 
jawaban yang dikemukakan adalah jawaban yang masuk akal bagi siswa 
dan harus secara sungguh-sungguh ditanggapi oleh guru, walaupun 
mungkin jawaban itu salah. Mengatakan secara langsung kepada siswa 
bahwa jawaban itu salah, atau tidak menghargai pendapat siswa dapat 
mengurangi keberanian atau percaya diri siswa yang pada gilirannya akan 
menghilangkan semangat, minat, atau motivasi belajar siswa. 
Ketiga komponen, yaitu minat, perhatian, dan motivasi merupakan 
faktor-faktor yang ada pada setiap siswa untuk melakukan aktivitas 
belajar. Jika ketiga faktor ini tidak optimal maka siswa akan kesulitan 
melakukan konsentrasi belajar. Sebaliknya, aktivitas yang tidak dilandasi 
oleh minat, perhatian, dan motivasi yang kuat akan menimbulkan suatu 
penolakan dari dalam batin siswa untuk segera mengabaikan aktivitas 
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tersebut. Jika dipaksakan juga akan memberi suatu kondisi yang tidak 
mengenakkan hati pada siswa sehingga menimbulkan rasa malas, rasa 
bosan, dan mengantuk dalam belajar matematika. 
Selain pendekatan pembelajaran, prestasi belajar siswa juga 
dipengaruhi oleh tingkat persepsi siswa pada mata pelajaran matematika. 
Siswa yang mempunyai persepsi tinggi cenderung mempunyai prestasi 
belajar yang tinggi, sedangkan siswa yang mempunyai persepsi rendah 
cenderung mempunyai prestasi belajar yang rendah pula. Hal ini perlu 
adanya perubahan bagi siswa yang mempunyai persepsi rendah agar 
merubah persepsi tersebut dengan cara bersikap positif, menyenangi 
matematika, dan tidak merasa takut, sehingga dapat meningkatkan 
motivasi dalam belajar yang dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika. Peran guru di sini sangat diperlukan untuk menghilangkan 
persepsi siswa yang rendah pada matematika. Pada saat mengajar 
matematika, guru sebaiknya menghilangkan gangguan psikologis dan fisik 
yang menjadi penghambat belajar siswa,  menghargai pendapat siswa, 
membangkitkan minat, perhatian, dan memberi motivasi belajar pada 
siswa, sehingga dapat menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar 
yang kondusif dan menyenangkan. 
 
 2. Implikasi Praktis 
  Berdasarkan atas hasil kesimpulan penelitian ini maka implikasi 
praktis terhadap pendidikan sebagai berikut:  
 cvi 
a. Penggunaan pendekatan flow dalaam proses pembelajaran 
matematika khususnya kelas XII Program IPS perlu dioptimalkan. 
Hal ini perlu dilakukan mengingat kebanyakan siswa kelas XII 
Program IPS menganggap mata pelajaran matematika masih sulit dan 
momok yang menakutkan. Saat kegiatan belajar mengajar 
matematika masih banyak siswa yang mengeluh merasa cemas, was-
was bahkan tak yakin ketika hendak memulai pelajaran, dengan 
penggunaan pendekatan flow dapat menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan dan kondusif sehingga dapat menghilangkan 
kesan pada siswa bahwa matematika itu sulit dan menakutkan. 
b. Perlunya memperhatikan aspek persepsi siswa pada mata pelajaran 
matematika. Hal ini mengandung pengertian bahwa seorang siswa 
yang mempunyai persepsi negatif pada pelajaran matematika akan 
mengendorkan semangat belajarnya. Semangat belajar yang kendor 
mengakibatkan prestasi belajar yang rendah. Semakin lama dibiarkan 
akan mengakibatkan siswa menjadi kurang percaya diri yang 
berakibat tidak mempunyai keberanian untuk bertanya, 
mengemukakan pendapat, dan mengambil keputusan dalam kegiatan 
belajar matematika sehingga tujuan belajar tidak akan tercapai. 
c. Keterkaitan antara pendekatan pembelajaran dan persepsi siswa pada 
mata pelajaran matematika dalam pengaruhnya terhadap hasil belajar 
matematika, dimaksudkan perlunya memperhatikan tingkat persepsi 
siswa pada mata pelajaran matematika terlebih dahulu, sebelum 
seorang guru memutuskan untuk menggunakan pendekatan 
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pembelajaran tertentu. Dengan kata lain pendekatan pembelajaran 
yang tepat dan sesuai dengan tingkat persepsi siswa pada mata 
pelajaran matematika, proses pembelajaran akan berlangsung 
menyenangkan dan  dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki 
siswa. Pada akhirnya akan diperoleh hasil belajar matematika yang 
memuaskan, 
  
C.  Saran 
Berdasarkan  kesimpulan dan implikasi di atas, ada beberapa yang perlu 
disarankan: 
1. Bagi pemegang kebijakan dalam pendidikan 
Seorang pemegang kebijakan dalam bidang pendidikan, diharapkan 
dapat lebih intensif dalam memantau dan mengarahkan unsur-unsur 
yang terkait dalam bidang pendidikan, terutama para guru sebagai ujung 
tombak keberhasilan pendidikan. Sorang guru perlu dipacu untuk 
senantiasa meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Hal ini dapat dicapai jika pemegang kebijakan pendidikan 
sering mengajak guru untuk mengenal lebih luas tentang pendekatan 
pembelajaran yang tepat dan dapat digunakan melalui pelatihan-
pelatihan secara rutin dan berkesinambungan. 
2. Kepada Siswa 
      Hendaknya siswa yang mempunyai persepsi negatif terhadap 
matematika dapat dihilangkan, sehingga timbul persepsi yang positif 
terhadap matematika. Persepsi yang positif (menyenangi dan tidak 
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merasa takut terhadap matematika) dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika. 
3. Kepada Guru. 
a. Hendaknya guru lebih memantau siswa yang mempunyai persepsi 
rendah terhadap matematika. Memberikan kesempatan yang lebih 
luas bagi kelompok siswa ini untuk menyelesaikan berbagai soal dan 
tidak menimbulkan kesan pelajaran matematika adalah pelajaran 
yang sulit, menakutkan dan menjenuhkan. 
b. Hendaknya guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar dapat 
membuat suasana kondusif dan mengasyikkan sehingga mampu 
membangkitkan minat, perhatian, dan motivasi siswa dalam belajar 
matematika. 
4.   Kepada Orang Tua. 
a. Hendaknya orang tua selalu memantau kegiatan anak-anaknya di 
luar sekolah termasuk kegiatan belajar di rumah. 
b. Hendaknya orang tua selalu memotivasi semangat belajar dan 
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DAFTAR NILAI ULANGAN UMUM BERSAMA SEMESTER II  
KELOMPOK TRY OUT 
( SMAN 3, SMAN MOJOLABAN, SMAN POLOKARTO ) 
            
No NIS Nilai No NIS Nilai No NIS Nilai 
1 0506X04941   67 41 3172   70 81 1101   60 
2 0506X04942   63 42 3290   73 82 1087   73 
3 0506X04301   78 43 3292   68 83 1099   72 
4 0506X04782   60 44 3212   71 84 1073   67 
5 0506X05065   82 45 3251   74 85 1181   72 
6 0506X04789   63 46 3214   78 86 1122   68 
7 0506X04911   66 47 3334   80 87 1186   73 
8 0506X05425   67 48 3177   83 88 1171   63 
9 0506X04797   60 49 3336   73 89 1135   68 
10 0506X04985   75 50 3609   71 90 1142   68 
11 0506X05027   62 51 3298   72 91 1101   72 
12 0506X05029   62 52 3137   82 92 1096   66 
13 0506X04919   66 53 3299   69 93 1082   70 
14 0506X04987   78 54 3138   72 94 1108   64 
15 0506X04988   81 55 3260   75 95 1109   72 
16 0506X04877   63 56 3139   83 96 1113   71 
17 0506X04802   66 57 3142   71 97 1110   67 
18 0506X05082   63 58 3305   83 98 1123   65 
19 0506X05083   60 59 3144   69 99 1135   70 
20 0506X05636   63 60 3341   74 100 1087   63 
21 0506X04881   66 61 3342   84 101 1196   61 
22 0506X05087   82 62 3309   84 102 1042   74 
23 0506X04636   67 63 3345   80 103 1112   65 
24 0506X04882   65 64 3226   81 104 1117   60 
25 0506X05101   81 65 3368   71 105 1145   63 
26 0506X04980   65 66 3233   71 106 1080   63 
27 0506X04961   74 67 3278   70 107 1060   72 
28 0506X04887   60 68 3194   70 108 1171   70 
29 0506X04962   78 69 3321   83 109 1141   66 
30 0506X04487   82 70 3197   72 110 1143   64 
31 0506X05001   60 71 3198   73        
32 0506X04963   75 72 3323   71        
33 0506X05007   82 73 3202   72        
34 0506X04812   60 74 3327   68        
35 0506X04814   67 75 1117   69        
36 0506X04816   82 76 1118   73        
37 0506X04854   84 77 1012   83        
38 0506X05058   75 78 1047   69        
39 0506X04857   60 79 1052   74        
40 0506X04979   83 80 1130   69        
DAFTAR NILAI ULANGAN UMUM BERSAMA SEMESTER II KELOMPOK EKSPERIMEN 
( METODE FLOW PADA SMAN 3 DAN SMAN MOJOLABAN ) 
 cxiii 
               
No NIS SMA Nilai No NIS SMA Nilai No NIS SMA Nilai 
1 0506X04861   3 72 41 0506X04905   3 69 81 3274   Mjlb 72 
2 0506X04822 3 72 42 0506X05024 3 71 82 3234   Mjlb 77 
3 0506X04981 3 77 43 0506X05067 3 72 83 3320   Mjlb 72 
4 0506X04982 3 74 44 0506X04909 3 70 84 3195   Mjlb 74 
5 0506X04904 3 82 45 0506X04865 3 71 85 3284   Mjlb 70 
6 0506X04662 3 81 46 0506X04830 3 73 86 3358   Mjlb 76 
7 0506X04963 3 67 47 0506X04984 3 72 87 3200   Mjlb 80 
8 0506X04946 3 65 48 0506X05036 3 63 88 3286   Mjlb 66 
9 0506X05023 3 77 49 0506X04870   3 68 89 3326   Mjlb 72 
10 0506X04786 3 77 50 0506X04796   3 68 90 3168   Mjlb 71 
11 0506X04864 3 68 51 0506X05072 3 75 91 3208   Mjlb 71 
12 0506X05068 3 75 52 0506X04800 3 73 92 3365   Mjlb 66 
13 0506X04827 3 73 53 0506X04952 3 63 93 3367   Mjlb 81 
14 0506X04794 3 80 54 0506X04835 3 82 94 3250   Mjlb 72 
15 0506X04795 3 70 55 0506X04839 3 65 95 3291   Mjlb 67 
16 0506X04796 3 66 56 3210   Mjlb 64 3 3330   Mjlb 83 
17 0506X04949 3 84 57 3171   Mjlb 73 97 3293   Mjlb 74 
18 0506X05077 3 63 58 3174   Mjlb 83 98 3215   Mjlb 82 
19 0506X04834 3 72 59 3294   Mjlb 69 99 3216   Mjlb 72 
20 0506X04836 3 67 60 3132   Mjlb 72 100 3178   Mjlb 60 
21 0506X06060 3 64 61 3255   Mjlb 66 101 3140   Mjlb 77 
22 0506X04923 3 77 62 3296   Mjlb 76 102 3301   Mjlb 78 
23 0506X04993 3 81 63 3257   Mjlb 68 103 3261   Mjlb 77 
24 0506X05036 3 63 64 3221   Mjlb 77 104 3217   Mjlb 75 
25 0506X04924 3 68 65 3340   Mjlb 78 105 3145   Mjlb 66 
26 0506X04955 3 73 66 3302   Mjlb 82 106 3306   Mjlb 67 
27 0506X04956 3 69 67 3218   Mjlb 67 107 3308   Mjlb 80 
28 0506X05038 3 76 68 3307   Mjlb 75 108 3343   Mjlb 71 
29 0506X04995 3 70 69 3264   Mjlb 76 109 3265   Mjlb 73 
30 0506X05042 3 60 70 3147   Mjlb 75 110 3320   Mjlb 83 
31 0506X04999 3 73 71 3110   Mjlb 74         
32 0506X05094 3 81 72 3186   Mjlb 75         
33 0506X05055 3 84 73 3344   Mjlb 72         
34 0506X04842 3 74 74 3225   Mjlb 72         
35 0506X04967 3 75 75 3347   Mjlb 66         
36 0506X04894 3 68 76 3314   Mjlb 78         
37 0506X04968 3 70 77 3349   Mjlb 74          
38 0506X05009 3 65 78 3190   Mjlb 72          
39 0506X06018 3 67 79 3351   Mjlb 63          
40 0506X05062 3 75 80 3352   Mjlb 72          
DAFTAR NILAI ULANGAN UMUM BERSAMA SEMESTER II KELOMPOK KONTROL 
( METODE KONVENSIONAL PADA SMAN 1 SUKOHARJO DAN SMAN POLOKARTO ) 
               
No NIS SMA Nilai No NIS SMA Nilai No NIS SMA Nilai 
 cxiv 
1 1116   Polokarto 66 41 1158   Polokarto 84 81 12550   1 63 
2 1043   Polokarto 67 42 1051   Polokarto 77 82 12588   1 63 
3 1080   Polokarto 70 43 1193   Polokarto 78 83 12553   1 74 
4 1047   Polokarto 65 44 1082   Polokarto 60 84 12507   1 63 
5 1122   Polokarto 68 45 1089   Polokarto 63 85 12554   1 80 
6 1048   Polokarto 70 46 1055   Polokarto 84 86 12509   1 63 
7 1049   Polokarto 66 47 1090   Polokarto 63 87 12574   1 83 
8 1159   Polokarto 64 48 1056   Polokarto 75 88 12577   1 71 
9 1162   Polokarto 67 49 1093   Polokarto 75 89 12512   1 71 
10 1088   Polokarto 68 50 1059   Polokarto 77 90 12596   1 84 
11 1164   Polokarto 71 51 1134   Polokarto 62 91 12514   1 72 
12 1132   Polokarto 70 52 1192   Polokarto 63 92 12564   1 73 
13 1191   Polokarto 64 53 1096   Polokarto 80 93 12519   1 60 
14 1092   Polokarto 66 54 1173   Polokarto 84 94 12520   1 84 
15 1057   Polokarto 70 55 1097   Polokarto 80 95 12525   1 84 
16 1094   Polokarto 66 56 12488   1 81 96 12516   1 80 
17 1168   Polokarto 70 57 12489   1 80 97 12698   1 62 
18 1120   Polokarto 70 58 12608   1 83 98 12656   1 80 
19 1064   Polokarto 70 59 12490   1 82 99 12613   1 60 
20 1174   Polokarto 66 60 12491   1 80 100 12702   1 81 
21 1172   Polokarto 70 61 12612   1 77 101 12657   1 63 
22 1140   Polokarto 65 62 12493   1 83 102 12532   1 72 
23 1103   Polokarto 70 63 12494   1 73 103 12704   1 76 
24 1179   Polokarto 64 64 12616   1 63 104 12658   1 74 
25 1074   Polokarto 70 65 12535   1 74 105 12573   1 60 
26 1184   Polokarto 67 66 12617   1 73 106 12574   1 80 
27 1142   Polokarto 65 67 12495   1 73 107 12575   1 75 
28 1183   Polokarto 70 68 12496   1 63 108 12533   1 83 
29 1145   Polokarto 71 69 12497   1 74 109 12580   1 84 
30 1146   Polokarto 64 70 12538   1 63 110 12667   1 76 
31 1148   Polokarto 70 71 12539   1 73          
32 1189   Polokarto 71 72 12499   1 72          
33 1153   Polokarto 71 73 12541   1 72          
34 1115   Polokarto 70 74 12543   1 73          
35 1079   Polokarto 68 75 12502   1 72          
36 1046   Polokarto 70 76 12548   1 72          
37 1119   Polokarto 70 77 12585   1 60          
38 1123   Polokarto 64 78 12503   1 60          
39 1011   Polokarto 67 79 12586   1 61          
40 1085   Polokarto 65 80 12505   1 63          
Uji PendahuluanTes Keseimbangan 
1. Uji Normalitas  
Tabel 1 
 cxv 






=  F(zi) S(zi) | F(zi) – S(zi) | 
1 60         
2 60         
3 60         
4 60         
5 60         
6 60         
7 60         
8 60         
9 60 -1.54 0.0618 0.0818 0.0200 
10 61 -1.40 0.0808 0.0909 0.0101 
11 62         
12 62 -1.26 0.1038 0.1091 0.0053 
13 63         
14 63         
15 63         
16 63         
17 63         
18 63         
19 63         
20 63         
21 63 -1.12 0.1314 0.1909 0.0595 
22 64         
23 64 -0.97 0.1660 0.2091 0.0431 
24 65         
25 65         
26 65         
27 65 -0.83 0.2033 0.2455 0.0422 
28 66         
29 66         
30 66         
31 66         
32 66         
33 66 -0.69 0.2451 0.3000 0.0549 
34 67         
35 67         
36 67         
37 67         
38 67         
39 67 -0.55 0.2912 0.3545 0.0633 
40 68         
41 68         
 cxvi 
42 68         
43 68         
44 68 -0.41 0.3409 0.4000 0.0591 
45 69         
46 69         
47 69         
48 69         
49 69 -0.26 0.3974 0.4455 0.0481 
50 70         
51 70         
52 70         
53 70         
54 70         
55 70 -0.12 0.4522 0.5000 0.0478 
56 71         
57 71         
58 71         
59 71         
60 71         
61 71         
62 71 0.02 0.5800 0.5636 0.0164 
63 72         
64 72         
65 72         
66 72         
67 72         
68 72         
69 72         
70 72         
71 72 0.16 0.5636 0.6455 0.0819 
72 73         
73 73         
74 73         
75 73         
76 73         
77 73 0.31 0.6217 0.7000 0.0783 
78 74         
79 74         
80 74         
81 74         
82 74 0.45 0.6736 0.7455 0.0719 
83 75         
84 75         
85 75         
86 75 0.59 0.7224 0.7818 0.0594 
 cxvii 
87 78         
88 78         
89 78         
90 78 1.02 0.8461 0.8182 0.0279 
91 80         
92 80 1.30 0.9032 0.8364 0.0668 
93 81         
94 81         
95 81 1.45 0.9265 0.8636 0.0629 
96 82         
97 82         
98 82         
99 82         
100 82         
101 82 1.59 0.9410 0.9182 0.0228 
102 83         
103 83         
104 83         
105 83         
106 83         
107 83 1.73 0.9582 0.9727 0.0145 
108 84         
109 84         
110 84 1.87 0.9693 1.0000 0.0307 
 
5. Hipotesis. 
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
6. Taraf signifikansi : a = 0,05 
7. Statistik uji 
             L = Maks ( ) ( )21 zSzF -  
8. Komputasi 
Berdasarkan Tabel 6 diperoleh data sebagai berikut 
ΣX = 7793 
N = 110 
 cxviii 
X  = 70,85 











L = Maks ( ) ( )21 zSzF -  = 0,0819 
9. Daerah kritik 
L0,05;110 = 0,0845 
DK  = {L | L > 0,0845 
Lobs = 0,0819 ÏDK 
10. Keputusan uji : H0 diterima  














=  F(zi) S(zi) | F(zi) – S(zi) | 
1 60         
2 60 -2.21 0.0136 0.0182 0.0046 
3 63         
4 63         
5 63         
6 63         
 cxix 
7 63 -1.68 0.0465 0.0636 0.0171 
8 64         
9 64 -1.50 0.0668 0.0818 0.0150 
10 65         
11 65         
12 65 -1.32 0.0934 0.1091 0.0157 
13 66         
14 66         
15 66         
16 66         
17 66         
18 66 -1.15 0.1251 0.1636 0.0385 
19 67         
20 67         
21 67         
22 67         
23 67         
24 67 -0.97 0.1660 0.2182 0.0522 
25 68         
26 68         
27 68         
28 68         
29 68         
30 68 -0.79 0.2148 0.2727 0.0579 
31 69         
32 69         
33 69 -0.62 0.2676 0.3000 0.0324 
34 70         
35 70         
36 70         
37 70         
38 70 -0.44 0.3300 0.3455 0.0155 
39 71         
40 71         
41 71         
42 71         
43 71 -0.26 0.3974 0.3909 0.0065 
44 72         
45 72         
46 72         
47 72         
 cxx 
48 72         
49 72         
50 72         
51 72         
52 72         
53 72         
54 72         
55 72         
56 72         
57 72         
58 72 -0.09 0.4641 0.5273 0.0632 
59 73         
60 73         
61 73         
62 73         
63 73         
64 73         
65 73 0.09 0.5359 0.5909 0.0550 
66 74         
67 74         
68 74         
69 74         
70 74         
71 74 0.27 0.6064 0.6455 0.0391 
72 75         
73 75         
74 75         
75 75         
76 75         
77 75         
78 75         
79 75 0.44 0.6700 0.7182 0.0482 
80 76         
81 76         
82 76         
83 76 0.62 0.7324 0.7545 0.0221 
84 77         
85 77         
86 77         
87 77         
88 77         
 cxxi 
89 77         
90 77         
91 77 0.80 0.7881 0.8273 0.0392 
92 78         
93 78         
94 78 0.97 0.8340 0.8545 0.0205 
95 80         
96 80         
97 80 1.33 0.9082 0.8818 0.0264 
98 81         
99 81         
100 81         
101 81 1.50 0.9332 0.9182 0.0150 
102 82         
103 82         
104 82         
105 82 1.68 0.9535 0.9545 0.0010 
106 83         
107 83         
108 83 1.86 0.9686 0.9818 0.0132 
109 84         
110 84 2.03 0.9788 1.0000 0.0212 
 
1. Hipotesis. 
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf signifikansi : a = 0,05 
3. Statistik uji 
             L = Maks ( ) ( )21 zSzF -  
4. Komputasi 
Berdasarkan Tabel 7 diperoleh data sebagai berikut 
ΣX = 7974 
N = 110 
 cxxii 
X  = 72,49 











L = Maks ( ) ( )21 zSzF -  = 0,0632 
5. Daerah kritik 
L0,05;110 = 0,0845 
DK  = {L | L > 0,0845 
Lobs = 0,0632 ÏDK 
6. Keputusan uji : H0 diterima  




Uji Normalitas untuk kelompok Kontrol 






=  F(zi) S(zi) | F(zi) – S(zi) | 
1 60         
2 60         
3 60         
4 60         
5 60         
6 60 -1.57 0.0582 0.0545 0.0037 
7 61 -1.42 0.0778 0.0636 0.0142 
8 62         
9 62 -1.28 0.1003 0.0818 0.0185 
10 63         
11 63         
12 63         
 cxxiii 
13 63         
14 63         
15 63         
16 63         
17 63         
18 63         
19 63         
20 63         
21 63 -1.14 0.1271 0.1909 0.0638 
22 64         
23 64         
24 64         
25 64         
26 64 -1.00 0.1587 0.2364 0.0777 
27 65         
28 65         
29 65         
30 65 -0.86 0.1949 0.2727 0.0778 
31 66         
32 66         
33 66         
34 66         
35 66 -0.72 0.2358 0.3182 0.0824 
36 67         
37 67         
38 67         
39 67 -0.57 0.2843 0.3545 0.0702 
40 68         
41 68         
42 68 -0.43 0.3336 0.3818 0.0482 
43 70         
44 70         
45 70         
46 70         
47 70         
48 70         
49 70         
50 70         
51 70         
52 70         
53 70         
 cxxiv 
54 70         
55 70         
56 70         
57 70 -0.15 0.4404 0.5182 0.0778 
58 71         
59 71         
60 71         
61 71         
62 71         
63 71 -0.01 0.4960 0.5727 0.0767 
64 72         
65 72         
66 72         
67 72         
68 72         
69 72 0.14 0.5557 0.6273 0.0716 
70 73         
71 73         
72 73         
73 73         
74 73         
75 73 0.28 0.6103 0.6818 0.0715 
76 74         
77 74         
78 74         
79 74 0.42 0.6628 0.7182 0.0554 
80 75         
81 75         
82 75 0.56 0.7123 0.7455 0.0332 
83 76         
84 76 0.70 0.7580 0.7636 0.0056 
85 77         
86 77         
87 77 0.84 0.7995 0.7909 0.0086 
88 78 0.99 0.8389 0.8000 0.0389 
89 80         
90 80         
91 80         
92 80         
93 80         
94 80         
 cxxv 
95 80         
96 80 1.27 0.8980 0.8727 0.0253 
97 81         
98 81 1.41 0.9207 0.8909 0.0298 
99 82 1.55 0.9394 0.9000 0.0394 
100 83         
101 83         
102 83         
103 83 1.69 0.9545 0.9364 0.0181 
104 84         
105 84         
106 84         
107 84         
108 84         
109 84         
110 84 1.84 0.9671 1.0000 0.0329 
 
1. Hipotesis. 
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf signifikansi : a = 0,05 
3. Statistik uji 
             L = Maks ( ) ( )21 zSzF -  
4. Komputasi 
Berdasarkan Tabel 8 diperoleh data sebagai berikut 
ΣX = 7815 
N = 110 
X  = 71,05 












L = Maks ( ) ( )21 zSzF -  = 0,0824 
5. Daerah kritik 
L0,05;110 = 0,0845 
DK  = {L | L > 0,0845 
Lobs = 0,0824 ÏDK 
6. Keputusan uji : H0 diterima  
7. Kesimpulan : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
 
2. Uji Keseimbangan 
Uji Keseimbangan Eksperimen - Kontrol 
            
1 Hipotesis         
  
Ho : µ1 = µ2; Kedua kelompok dari dua populasi yang 
berkemampuan awal sama     
  
Hi  : µ1 ≠ µ2; Kedua kelompok tidak berasal dari dua populasi yang 
berkemampuan awal sama    
            
2 Tingkat signifikansi : α = 0.05        
            
3 Statistik Uji         
 
           
            
            
            
            
 
           
            
            
4 Komputasi         
  1X  = 72.49        
 
 2X  = 71.05        































  Σ X22) = 560645.0000        
  n1 = 110        
  n2 = 110        
  s1
2 = 32.0871        
  s2
2 = 49.7686        
  sp
2 = 40.92781485        
  sp = 6.397485041        
  do = 0        
            




          
5 Daerah kritik         
  t0.025,218 = 1.960        
  DK = {t│t < -1.960 atau t > 1.960 }   
  tobs = 1.6756 Ï  DK      
            
6 Keputusan Uji         
  Ho Diterima         
            
7 Kesimpulan         
  Kedua kelompok dari dua populasi yang berkemampuan awal sama 
 
Uji Keseimbangan Eksperimen - Try Out 
            
1 Hipotesis         
  
Ho : µ1 = µ2; Kedua kelompok dari dua populasi yang 
berkemampuan awal sama     
  
Hi  : µ1 ≠ µ2; Kedua kelompok tidak berasal dari dua populasi yang 
berkemampuan awal sama    
            
2 Tingkat signifikansi : α = 0.05        
            
3 Statistik Uji         
 
           
            
            

















            
 
           
            
            
4 Komputasi         
  
 
1X  = 72.49        
 2X  = 70.85        
  Σ (X12) = 581540.0000        
  Σ (X22) = 557479.0000        
  n1 = 110        
  n2 = 110        
  s1
2 = 32.0871        
  s2
2 = 49.3612        
  sp
2 = 40.72414512        
  sp = 6.381547236        
  do = 0        
            
  t = 1.9122        
            
5 Daerah kritik         
  t0.025,218 = 1.960        
  DK = {t│t < -1.960 atau t > 1.960 }   
  tobs = 1.9122 Ï  DK      
            
6 Keputusan Uji         
  Ho Diterima         
            
7 Kesimpulan         
  
Kedua kelompok dari dua populasi yang berkemampuan awal sama 
    
 
Uji Keseimbangan Eksperimen - Try Out 
            
1 Hipotesis         
  
Ho : µ1 = µ2; Kedua kelompok dari dua populasi yang 
berkemampuan awal sama     
  
Hi  : µ1 ≠ µ2; Kedua kelompok tidak berasal dari dua populasi yang 
berkemampuan awal sama    















            
2 Tingkat signifikansi : α = 0.05        
            
3 Statistik Uji         
 
           
            
            
            
            
 
           
            
4 Komputasi         
  1X  = 71.05        
 2X  = 70.85        
  Σ(X12) = 560645.0000        
  Σ (X22) = 557479.0000        
  n1 = 110        
  n2 = 110        
  s1
2 = 49.7686        
  s2
2 = 49.3612        
  sp
2 = 49.56488741        
  sp = 7.040233477        
  do = 0        
            
  t = 0.2107        
            
5 Daerah kritik         
  t0.025,218 = 1.960        
  DK = {t│t < -1.960 atau t > 1.960 }   
  tobs = 0.2107 Ï  DK      
            
6 Keputusan Uji         
  Ho Diterima         
            
7 Kesimpulan         


































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(PENDEKATAN KONVENSIONAL) 
Pokok Bahasan :  Program Linier 
    Kelas       :  X11 Program IPS 
    Waktu     :   8 x 45 menit ( 4 kali pertemuan) 
A. Standar Kompetensi: 
     Menyelesaiakan masalah program linier. 
B. Kompetensi Dasar:  
1.    Menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan linier dua variabel                                                       
2.    Merancang model matematika dari masalah program linier 
    3.    Menyelesaikan model matematika dari masalah program linier 
C. Indikator: 
1. Menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan linier dua variabel 
2. Mengenal masalah yang merupakan program linier 
3. Menggambar daerah fisibel dari program linier 
4. Merumuskan model matematika dari masalah program linier 
5. Menentukan nilai optimum dari fungsi obyektif 
6. Menafsirkan solusi dari program linier 
D. Materi: program linier 
E. Kegiatan Pembelajaran 
1. Guru memberi penjelasan dan pengertian tentang program linier 
2. Guru memberikan contoh soal 
3. Siswa mengerjakan latihan soal dengan bimbingan guru 
 cxxxi 























Pokok Bahasan  :  Program Linier 
 cxxxii 
Sub Pokok Bahasan :  Pertidaksamaan Linier Dua Variabel 
Waktu :  2 x 45 Menit 
 
A. Tujuan 
Siswa dapat menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan linier dua 
variabel. 
B.  Materi Pembelajaran 
      Sistem pertidaksamaan linier dua variable. 
      Kelengkapan : buku pegangan siswa. 
C.  Kegiatan Belajar Mengajar 
      Metode : Ceramah 
I.    Pendahuluan 
 Siswa diingatkan kembali pengertian tentang pertidaksamaan linier dua 
variabel. 
II.   Kegiatan Inti 
       a). Guru menjelaskan cara menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan 
linier dua variabel dengan mengarsir daerah himpunan penyelesaian. 
       b). Siswa mengerjakan latihan soal. 
III.   Penutup 
        Siswa diberi pekerjaan rumah. 
 
PERTEMUAN II 
Pokok Bahasan   :   Program Linier 
Sub Pokok Bahasan:   Merancang Program Linier 
 cxxxiii 
Waktu   
 
A. Tujuan 
      Siswa dapat merumuskan model matematika dari masalah program linier 
B.  Materi Pembelajaran 
      Model matematika dari masalah program linier 
      Kelengkapan : buku pegangan siswa. 
C.  Kegiatan Belajar Mengajar 
      Metode : Ceramah 
I.    Pendahuluan 
      Siswa diingatkan kembali cara menentukan penyelesaian pertidaksamaan 
linier dua variabel. 
II.   Kegiatan Inti 
       a). Guru menjelaskan cara menentukan model matematika dari masalah 
program linier. 
       b). Guru menerangkan cara menggambar daerah fisibel dari program linier. 
       c). Siswa mengerjakan latihan soal. 
       d). Guru mengamati kerja siswa dan menyuruh bebewrapa siswa mengerjakan 
soal di depan kelas. 
III.   Penutup 
        Siswa diberi pekerjaan rumah. 
PERTEMUAN III 
Pokok Bahasan   :   Program Linier 
Sub Pokok Bahasan:   Menentukan Nilai Optimum  




      Siswa dapat menentukan penyelesaian optimum (maksimum dan minimum) 
dari sistem pertidaksamaan dua variable dengan uji titik pojok. 
B.  Materi Pembelajaran 
      Nilai optimum dari fungsi obyektif 
      Kelengkapan : buku pegangan siswa. 
C.  Kegiatan Belajar Mengajar 
      Metode : Ceramah 
I.    Pendahuluan 
      Siswa diingatkan kembali cara merumuskan model matematika dari masalah 
program linier. 
II.   Kegiatan Inti 
   a). Guru menjelaskan cara menentukan nilai optimum dari sistem 
pertidaksamaaan linier dua variable dengan uji titik pojok. 
       b). Siswa mengerjakan latihan soal. 
       c). Guru mengamati kerja siswa dan menyuruh beberapa siswa mengerjakan 
soal di depan kelas. 
III.   Penutup 
        Siswa diberi pekerjaan rumah. 
PERTEMUAN IV 
Pokok Bahasan   :   Program Linier 
Sub Pokok Bahasan:   Solusi Program Linier 
Waktu   
A. Tujuan 
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 1). Siswa dapat menentukan penyelesaian optimum ( maksimum dan minimum) 
dari  masalah program linier. 
  2). Siswa dapat menafsirkan solusi masalah program linier.  
B.  Materi Pembelajaran 
      Menyelesaikan program linier 
      Kelengkapan : buku pegangan siswa. 
C.  Kegiatan Belajar Mengajar 
      Metode : Ceramah 
I.    Pendahuluan 
      Siswa diingatkan kembali cara merumuskan model matematika dari masalah 
program linier. 
II.   Kegiatan Inti 
       a). Guru menjelaskan cara menentukan nilai optimum dari fungsi obyektif 
pada masalah program linier                   
  b). Guru menjelasakan cara menafsirkan solusi dari program linier. 
       c). Siswa mengerjakan latihan soal. 
       d). Guru mengamati kerja siswa dan menyuruh beberapa siswa mengerjakan 
soal di depan kelas. 
III.   Penutup 
        Siswa diberi pekerjaan rumah. 
Lampiran 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(DENGAN PENDEKATAN FLOW) 
Pada pembelajaran pokok bahasan Program Linier dibagi menjadi empat 
kali tatap muka, dan setiap tatap muka alokasi waktunya adalah 2 X 45 menit. 
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Pertemuan I 
Pokok Bahasan        : Program Linier 
Sub Pokok Bahasan : Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel. 
Alokasi Waktu         : 2 x 45 menit 
A. Tujuan 
     a. Tujuan kognitif 
          Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1) Menentukan daerah himpunan penyelesaian suatu sistem 
pertidaksamaan linier dua peubah. 
2) Menentukan persamaan garis lurus melalui dua titik yang berbeda. 
3) Menentukan koordinat titik potong antara dua garis lurus atau lebih. 
b. Tujuan Afektif 
Diharapkan siswa dapat: 
1)  Mengajukan pertanyaan 
2) Menjawab pertanyaan guru 
3) Berani menyatakan ide atau pendapat 
4) Mengerjakan tugas. 
 
B. Materi Pembelajaran. 
     Sistem pertidaksamaan linier dua variabel. 
Kelengkapan : Buku siswa, penggaris, buku pegangan siswa, dan buku 
evaluasi. 
C. Kegiatan Belajar-Mengajar 
     Metode : Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. 
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     I. Pendahuluan  
      a.  Mengingat kembali bentuk umum persamaan linier dua variabel.  
      b. Mengingat kembali menggambar persamaan linier dalam koordinat 
kartesius. 
      c.  Mengingat kembali rumus untuk menentukan persamaan garis lurus 
melalui dua titik. 
      d. Menyampaikan tujuan pembelajaran meliputi tujuan kognitif dan afektif. 
  II. Kegiatan Inti 
      a.  Guru mengarahkan siswa untuk memahami pengertian persamaan garis 
lurus  dan manggambar grafiknya dalam koordinat kartesius. 
    b.  Guru menuntun  siswa menentukan persamaan garis lurus melalui dua titik. 
c. Guru menuntun siswa menentukan koordinat titik potong antara dua garis 
lurus  yang saling berpotongan. 
d. Guru membimbing siswa menentukan daerah himpunan penyelesaian 
sistem pertidaksamaan linier dua variabel.  
e. Guru memberi contoh soal menentukan daerah himpunan penyelesaian 
pertidaksamaan linier dua variabel. 
f. Guru bersama siswa membahas soal-soal dalam buku pegangan. 
g. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk mengerjakan latihan soal. 
h. Guru mengecek pemahaman siswa. 
   III. Penutup 
    a.  Guru bersama-sama siswa merangkum materi yang telah dibahas. 



















Pertemuan ke II 
    
    
    
A. Tujuan 
   a. Tujuan kognitif 
        Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat : 
  1). Memahami pengertian program linier dan model matematikanya. 
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   2). Mengubah soal cerita menjadi model matematika. 
    b. Tujuan Afektif 
           Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan: 
  1). Senang belajar matematika 
  2). Dapat bekerjasama dengan orang lain 
  3). Berani mengemukakan pendapat/ide 
  4). Dapat menanggapi pertanyaan/pendapat orang lain. 
B. Materi pembelajaran  
   Model matematika dari program linier. 
   Kelengkapan : buku pegangan siswa, LKS, penggaris, dan buku evaluasi. 
C.  Kegiatan Belajar-Mengajar 
      Metode : ceramah, diskusi, penemuan terbimbing, dan pemberian tugas. 
  I. Pendahuluan 
  a. Guru mengingatkan pelajaran yang lalu dengan memberi beberapa soal. Bagi 
siswa yang dapat mengerjakan soal dengan benar diberi penambahan nilai. 
 b. Guru menghubungkan pelajaran sekarang dengan yang lalu tentang 
mengubah soal cerita kedalam bentuk pertidaksamaan linier dua variabel. 
 c.  Menyampaikan tujuan pembelajaran berupa tujuan kognitif dan afektif. 
 II. Kegiatan Inti 
 Fase 1 : Mengorientasikan siswa pada masalah 
  a. Guru mengajukan masalah yang ada di dalam buku pegangan dan meminta 
siswa mempelajari masalah tersebut. 
 Fase 2: Mengorganisir siswa untuk belajar 
 b. Guru membagi siswa kedalam kelompok terdiri dari 4 orang. 
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 c. Guru meminta siswa mengemukakan ide kelompoknya sendiri tentang cara   
       menyelesaikan masalah tersebut. 
 Fase 3: Membantu siswa memecahkan masalah. 
     d. Guru membimbing/mendorong siswa mengumpulkan informasi yang sesuai,    
menemukan penjelasan dan pemecahan masalah yang diberikan pada fase I. 
 e. Guru mendorong dialog/diskusi antar teman dalam kelompoknya. 
 Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah. 
 f. Membimbing dan mengamati siswa dalam menyimpulkan hasil pemecahan 
masalah yang diberikan pada fase 1. 
  g. Guru mendorong siswa menyajikan hasil pemecahan masalah dan 
membimbing     bila menemui kesulitan.  
 Fase 5 : Menganalisis  
 h. Guru membantu siswa mengkaji ulang proses/hasil pemecahan masalah. 
   i.  Guru mengevaluasi proses pemecahan masalah  
III. Penutup 
  a.  Membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran. 























Pokok bahasan        : Program Linier  
Alokasi waktu         : 2 X 45 menit 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 a). Tujuan kognitif. 
 Diharapkan siswa dapat: 
  1). Mengenal bentuk fungsi obyektif ax + by 
    2). Menentukan nilai minimum atau maksimum dari bentuk obyektif dengan      
         penyelidikan titik-titik sudut daerah penyelesaian. 
 3).  Menyelesaikan program linier. 
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  b). Tujuan afektif: 
 Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat : 
1) Membaca secara lisan. 
2) Mengajukan pertanyaan pada guru/teman. 
3) Menyampaikan pendapat 
4) Menjadi pendengar aktif 
5) Menjawab pertanyaan guru 
6) Mengerjakan tugas 
B.  Materi Pembelajaran  
   Menyelesaikan soal  program linier. 
   Kelengkapan : buku pegangan siswa, LKS, penggaris, dan buku evaluasi. 
C.  Kegiatan Belajar-Mengajar 
      Metode : kombinasi tanya jawab, ceramah, dan pemberian tugas. 
 I. Pendahuluan 
  a. Guru mengingatkan pelajaran yang lalu dengan memberi beberapa soal. Bagi 
siswa yang dapat mengerjakan soal dengan benar diberi penambahan nilai. 
  b. Guru menghubungkan pelajaran sekarang dengan yang lalu tentang fungsi 
obyektif. 
c.  Menyampaikan tujuan pembelajaran berupa tujuan kognitif dan afektif.    
II. Kegiatan Inti 
   a.   Guru mengarahkan siswa untuk memahami pengertian fungsi obyektif. 
   b.   Guru menuntun  siswa menentukan fungsi obyektif dari soal-soal cerita. 
   c.   Guru menuntun siswa menentukan nilai optimum dari fungsi objektif  
   d.   Guru membimbing siswa menafsirkan solusi dari masalah program linier. 
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f. Guru bersama siswa membahas soal-soal dalam LKS / buku pegangan.  
e. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk mengerjakan latihan soal. 
f. Guru mengecek pemahaman siswa. 
III. Penutup 
 a.   Guru bersama-sama siswa merangkum materi yang telah dibahas. 
b. Guru memberi pekerjaan rumah berupa latihan soal.  
c. Siswa diberi tugas membuat soal tentang program linier sebanyak 3 butir 




Pokok bahasan        : Program Linier  
Alokasi waktu         : 2 X 45 menit 
A. Tujuan Pembelajaran 
 a). Tujuan kognitif. 
 Diharapkan siswa dapat: 
    1). Menentukan nilai minimum atau maksimum dari bentuk obyektif dengan      
         penyelidikan titik-titik sudut daerah penyelesaian. 
 2).  Menyelesaikan program linier. 
  b). Tujuan afektif: 
 Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat : 
1) Membaca secara lisan. 
2) Mengajukan pertanyaan pada guru/teman. 
3) Menyampaikan pendapat 
 cxliv 
4) Menjadi pendengar aktif 
5) Menjawab pertanyaan guru 
6) Mengerjakan tugas 
B.  Materi Pembelajaran  
   Menyelesaikan soal  program linier. 
   Kelengkapan : buku pegangan siswa, LKS, penggaris, dan buku evaluasi. 
C.  Kegiatan Belajar-Mengajar 
      Metode : pemecahan masalah, diskusi, dan kombinasi tanya jawab tugas. 
 I. Pendahuluan 
  a. Guru mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan siswa pada pertemuan III 
yaitu membuat soal sebanyak tiga butir. 
   b. Guru  membagikan kembali setiap tugas kepada siswa yang lain.. 
 c. Setiap siswa mendapat soal dari siswa yang lain secara acak.     
II. Kegiatan Inti 
   a.  Siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan kembali soal-soal yang telah 
dibuat  oleh siswa yang lain. 
   b. Setelah siswa selesai mengerjakan soal, jawaban diberikan kembali pada 
siswa yang telah membuat soal. 
   c.  Siswa yang membuat soal, mengoreksi hasil pekerjaan temannya.  
   d. Apabila ada suatu permasalahan tentang soal atau penyelesaian dikemukakan 
didalam kelas. 
e.  Setiap siswa diperkenankan untuk menanggapi permasalahan yang muncul..  
   f.  Guru membantu siswa menyelesaikan permasalahan yang ada.. 
III. Penutup 
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   a.  Guru memberi kesempatan pada siswa untuk menanyakan soal-soal latihan 
yang  belum paham. 






Contoh Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Materi Pelajaran Pertemuan I 
 
Program linier adalah suatu metode untuk menyelesaikan permasalahan 
yang menggunakana sistem persamaan atau pertidaksamaan. 
A. Cara menentukan daerah pertidaksamaan linier, perhatikan contoh 
berikut: 
Contoh 1: 
Gambarlah himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan dalam bidang kartesius 
a. 3x + 4y < 12   
Jawab : 
a. 3x + 4y < 12 
Pertama kali kita gambar 3x + 4y = 12, dengan cara mencari titik potong sumbu X 
dan sumbu Y. 
Memotong sumbu y maka x = 0 didapat koordinat ( …,….) 
Memotong sumbu x maka y = 0 didapat koordinat ( …,….) 
 cxlvi 
Selanjutnya kita pilih daerah yang memenuhi atau yang merupakan himpunan 
penyelesaian. 
 
b. 5x + 2y > 20 
Dengan cara yang sama diperoleh: 
 
Contoh 2. 
Tentukan daerah penyelesaian yang memenuhi sistem pertidaksamaan 2x + 3y ≤ 




Contoh 3.  
Tentukan daerah penyelesaian pada bidang kartesius yang memenuhi sistem 





B. Menentukan sistem pertidaksamaan linier dari daerah terarsir yang 
merupakan daerah himpunan penyelesaian. 
Contoh 4. 











Langkah pertama: kita tentukan dulu dua titik koordinat yang dilalui oleh garis 
lurus tersebut dalam grafik. Untuk contoh di atas diperoleh titik A(  ,  ) dan titik 
B(  ,  ) terletak pada satu garis lurus k, serta titik C(  ,  ) dan D(  ,  ) terletak pada 
satu garis lurus l. 
Langkah kedua: 
Buat persamaan garis lurus K dan L yang melalui dua titik tersebut dengan rumus: 
  Y - YA 




Persamaan garis lurus k adalah…. 
Persamaan garis lurus l adalah…   
Langkah ketiga: 
Menentukan tanda pertidaksamaan dengan cara mengecek salah satu titik 
koordinat yang terletak dalam daerah himpunan penyelesaian. 
Jadi pertidaksamaan dari daerah yang diarsir di atas adalah:…. 
 
C. Menentukan koordinat titik potong antara dua garis lurus. 
Contoh 5. 
Tentukan koordinat titik potong sistem pertidaksamaan linier dari daerah yang 














Langkah pertama : tentukan dahulu pertidaksamaan dari daerah himpunan 
penyelesaian (caranya sama dengan Contoh 4) 
 
Langkah kedua : gunakan metode subtitusi atau eliminasi untuk mencari koordinat 
titik potong antara kedua garis lurus tersebut. 
 
Soal latihan  
1. Tunjukkan pada bidag kartesius daerah himpunan penyelesaian dari tiap 
pertidaksamaan berikut: 
a. x ≥ 0, y ≥ 0, dan 2x + 3y ≤ 12       b. x ≥ 2, y ≥ 1, dan x + 2y ≤ 8 
c. x ≤ 5, y ≤ 7 dan 2 x + y ≥ 8         d. 2 ≤ x ≤ 8, 1 ≤ y ≤ 4, dan 5x + 2y ≤ 48 
e. x ≥ 0, 2x – 3y ≤  4, dan 5x + 2y ≤  48     f. 4x + y ≥ 4, 2x + 3y ≥ 6, 4x + 3y ≤ 12 
2.Tentukan sistem pertidaksamaan linier dan koordinat titik potong antara dua 
garis lurus dari daerah yang diarsir berikut ini.  


































Materi pelajaran pertemuan ke II: 
Model matematika adalah suatu rumusan permasalahan sehari-hari ke dalam 
bentuk bahasa matematika, yaitu dengan menggunakan variabel dalam persamaan 
atau pertidaksamaan. Cara mudah untuk menentukan model matematika adalah 
dengan membuat tabel untuk menuliskan permasalahan tersebut. 
Contoh : 
Seorang ibu ingin membuat dua jenis roti yaitu roti jenis A dan roti jenis B, untuk 
membuat jenis roti A diperlukan tepung 200 gram dan mentega 25 gram. Untuk 
membuat jenis roti B diperlukan tepung 100 gram dan mentega 50 gram. Ibu ini 
ingin membuat roti sebanyak mungkin dari bahan yang tersedia yaitu tepung 4 kg 
dan mentega 1,2 kg sedangkan bahan yang lain cukup.  
a. Tentukan model matematika dari permasalahan di atas! 
b. Tentukan pada bidang kartesius daerah himpunan penyelesaian dari 


















Misalkan banyak roti jenis A adalah x, dan banyak roti jenis B adalah y 
a.  Buat tabel dari permasalahan di atas. 
Karena banyaknya roti jenis (x dan y) adalah bilangan bulat positip maka        
x > 0 dan  y > 0, sehingga diperoleh model matematika adalah  
 
Soal latihan 
1.  Sebuah dokar dapat mengangkut 150 kg dengan x karung beras dan y karung 
bekatul. Berat setiap karung beras 25 kg dan berat satu karung bekatul 20 kg. 
Dokar tersebut tidak dapat menampung lebih dari 40 karung.  
a. Tentukan pertidaksamaan yang memenuhi pernyataan di atas!  
      b.Tentukan pada bidang kartesius daerah himpunan penyelesaian dari  
permasalahan    di atas!  
2.  Luas daerah parkir adalah 200 m2, untuk parkir sebuah mobil diperlukan 
tempat rata-rata 10 m2 dan untuk parkir sebuah bus rata-rata 20 m2. Tempat 
parkir tersebut tidak dapat menampung lebih dari 12 kendaran.  
a. Tentukan model matematika dari kasus di atas! 
      b.Tentukan pada bidang kartesius daerah himpunan penyelesaian dari  
permasalahan    di atas! 
3. Seorang pengusaha sepeda ingin membeli sepeda mini dan sepeda balap 
sebanyak 25 buah untuk persediaan. Harga sebuah sepeda mini Rp 350.000,00 
dan sepeda balap Rp 700.000,00 sedangkan modal yang tersedia Rp 
15.000.000,00. 
a. Tentukan model matematika dari permasalahan tersebut! 
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      b.Tentukan pada bidang kartesius daerah himpunan penyelesaian dari  
permasalahan    di atas! 
4.   Suatu perusahaan tas dan sepatu memerlukan 4 unsur A dan 6 unsur B per 
minggu untuk masing-masing hasil produksinya. Setiap tas memerlukan 1 
unsur A dan 2 unsur B, setiap sepatu memerlukan 2 unsur A dan 2 unsur B.  
a. Tentukan model matematika dari permasalahan tersebut! 
b. Tentukan pada bidang kartesius daerah himpunan penyelesaian dari  
permasalahan    di atas! 
5. Sebuah pesawat terbang mempunyai 48 tempat duduk dalam dua kelas yaitu 
kelas A dan kelas B. Setiap penumpang kelas A diberi hak membawa barang 
60 kg dan setiap penumpang kelas B hanya 20 kg. Bagasi paling banyak 
menampung 1440 kg. 
a. Tentukan model matematika dari permasalahan di atas! 
b. Tentukan pada bidang kartesius daerah himpunan penyelesaian dari  
permasalahan    di atas! 
 
Materi Pelajaran Pertemuan ke III 
Nilai maksimum dan nilai minimum disebut juga nilai optimum. Nilai optimum 
dalam bentuk ax = by biasa juga didapat pada titik-titik sudut daerah 
penyelesaian. Bentuk ax + by atau f(x,Y) = ax + by yang hendak dioptimumkan 
disebut fungsi obyektif atau fungsi tujuan. Cara memperoleh nilai optimum 
dengan membuat grafik dari model matematikanya. Nilai optimum f(x) = ax + by 





Seseorang pedagang membeli 25 pasang sepatu untuk persediaan. Ia ingin 
membeli sepatu jenis A dengan harga Rp. 30.000 dan sepatu jenis B seharga Rp. 
40.000. Ia merencanakan tidak akan mengeluarkan uang lebih dari Rp. 840.000. 
Bila ia mengharap laba sebesar Rp. 10.000,00 untuk setiap sepatu jenis A dan Rp. 
12.000,00 untuk jenis B, maka hitunglah : 
a.   Laba maksimum yang diperoleh pedagang itu! 
b. Banyaknya masing-masing jenis sepatu yang harus dibeli agar memperoleh 
keuntungan maksimum!  
 Jawab: 
 Misalkan sepatu jenis A yang dibeli = x pasang, dan banyaknya sepatu jenis B 
yang dibeli = y pasang. 
 Model matematikanya : 
(1) x > 0 dan y > 0 
(2) ……………… 
(3) ………………. 
Bentuk fungsi obyektif laba = ………….  








Agar memperoleh keuntungan maksimum banyaknya sepatu jenis A yang 
harus dibeli adalah ….. pasang dan banyaknya sepatu jenis B adalah 
……pasang.  
 
Soal latihan : 
1.  Sebuah dokar dapat mengangkut 150 kg dengan x karung beras dan y karung 
bekatul. Berat setiap karung beras 25 kg dan berat satu karumg bekatul 20 kg. 
Dokar tersebut tidak dapat menampung lebih dari 40 karung. Biaya 
pengangkutan sebuah karung beras adalah Rp. 1.500,00 dan sebuah karung 
bekatul adalah Rp. 1.000,00. 
a. Berapa banyaknya karung beras dan bekatul yang dapat diangkut dokar agar  
diperoleh penghasilan maksimum! 
b.  Tentukan penghasilan maksimumnya! 
2.  Luas daerah parkir adalah 2000m2, untuk parkir sebuah mobil diperlukan 
tempat rata-rata 10m2, dan untuk parkir sebuah bus rata-rata 20m2. Tempat 
parkir tersebut tidak dapat menampung lebih dari 12 kendaraaan. Biaya parkir 
sebuah mobil adalah Rp.2.000,00 dan sebuah bus adalah Rp.5.000,00. 
a. Berapa banyaknya mobil dan bus yang dapat diparkir agar diperoleh hasil 
maksimum! 
b.   Tentukan penghasilan maksimumnya!  
3.  Seorang pengusaha sepeda ingin membeli sepeda mini dan sepeda balap 
sebanyak 25 buah untuk persediaan. Harga sebuah sepeda mini Rp 350.000,00 
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dan sepeda balap Rp 700.000,00 sedangkan modal yang tersedia Rp 
15.000.000,00. 
a.   Berapa banyak sepeda mini dan sepeda balap yang harus dibeli pedagang 
tersebut agar memperoleh untung maksimum!  
b.   Tentukan keuntungan maksimumnya! 
4. Sebuah pesawat terbang mempunyai 48 tempat duduk dalam dua kelas yaitu 
kelas A dan kelas B. Setiap penumpang kelas A diberi hak membawa barang 
60 kg dan setiap penumpang kelas B hanya 20 kg. Bagasi palingbanyak menampung 1440 kg.
a. Tentukan banyak penumpang masing-masing kelas agar didapat keuntungan 
maksimum! 


















TEST PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA POKOK BAHASAN 
PROGRAM LINIER KELAS XII IPS 
 
Kesesuaian antara kisi – kisi soal dengan soal program linear telah diteliti oleh 
ahli matematika. 
Kesesuaian Antara Soal 
Dengan Kisi – Kisi Soal 
Kisi – Kisi Soal Nomor Soal 
Ya Tidak 
1. Siswa dapat menyelesaikan 
sistem pertidaksamaan linier dua 
vaiabel. 
2. Siswa dapat membuat model 
matematika dari masalah program 
linier  
3. Siswa dapat menentukan nilai 
optimum dari fungsi obyektif  
 
4. Siswa dapat menentukan solusi 
program linier 
1, 2, 3, 4, 5, 11 
 
 
6, 14, 20, 25, 29 
 
 
7, 8, 9, 10, 12, 
13, 17, 18, 19, 
22, 28 
15, 16, 21, 23, 

















Telah diteliti oleh Team Ahli Matematika 
 clvi 
Pada Tanggal 3 Desember 2007 
Instruktur Matematika SMA Kabupaten Sukoharjo 
 
 
1. Suranto, SPd, M.Pd.    .................................... 
NIP. 132 142 001 
 
2. Drs. Sukiman, M.Pd    .................................... 
NIP. 132 229 113 
 
3. Triyono SPd     .................................... 
NIP. 132 201 430 
 
Mengetahui : 

















Uji Instrumen Soal Tes Prestasi Belajar Matematika 
 clvii 
Tabel 4 
Tabel Uji Reliabilitas Soal Tes Prestasi Belajar Matematika 
Nomor Soal No 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 
2 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
3 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
4 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
5 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 
6 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
7 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
8 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
9 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
10 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
11 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
12 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
13 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
14 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
15 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
16 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
17 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
18 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
19 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
20 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
21 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
22 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
23 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
24 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
25 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
26 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
27 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
28 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
29 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
30 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
31 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
32 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
33 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
34 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
35 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
36 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
37 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
Lanjutan  
 
Nomor Soal No 
Responden 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
 clviii 
1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
2 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
3 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 
4 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
5 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
6 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
7 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
8 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
9 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
10 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
11 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 
12 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
13 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
14 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 
15 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
16 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
17 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
18 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
19 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 
20 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
21 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
22 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
23 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 
24 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
25 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
26 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 
27 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 
28 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
29 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
30 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
31 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
32 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
33 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
34 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
35 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
36 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 







Nomor Soal No 
Responden 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Y 
1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 11 
2 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 21 
 clix 
3 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 19 
4 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 7 
5 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 8 
6 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 20 
7 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 7 
8 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 13 
9 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 20 
10 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 7 
11 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 14 
12 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 20 
13 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 16 
14 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 17 
15 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 7 
16 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 13 
17 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 20 
18 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 16 
19 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 17 
20 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 12 
21 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 7 
22 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 7 
23 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 14 
24 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 19 
25 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 16 
26 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 17 
27 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 17 
28 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 7 
29 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 13 
30 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 19 
31 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 7 
32 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 13 
33 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 7 
34 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 13 
35 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 19 
36 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 16 







Nomer Soal  No 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
38 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
39 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
40 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
41 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
 clx 
42 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
43 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
44 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
45 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 
46 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 
47 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 
48 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
49 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
50 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
51 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
52 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
53 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
54 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
55 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
56 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
57 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 
58 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
59 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
60 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
61 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
62 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
63 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 
64 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 
65 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 
66 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 
67 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
68 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
69 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
70 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 
71 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
72 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 
73 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
74 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 
75 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 





Nomor Soal No 
Responden 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
38 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
39 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
40 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
41 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
42 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
 clxi 
43 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 
44 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
45 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 
46 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
47 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
48 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 
49 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
50 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
51 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
52 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
53 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
54 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
55 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 
56 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
57 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 
58 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
59 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
60 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
61 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 
62 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
63 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 
64 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 
65 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
66 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 
67 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
68 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 
69 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 
70 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 
71 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 
72 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 
73 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 
74 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
75 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 





Nomer Soal  No 
Responden 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Y 
38 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 23 
39 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 7 
40 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 13 
41 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 19 
42 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 16 
43 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 17 
 clxii 
44 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 12 
45 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 12 
46 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 10 
47 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 17 
48 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 19 
49 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 19 
50 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 23 
51 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 7 
52 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 13 
53 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 19 
54 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 16 
55 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 17 
56 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 12 
57 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 12 
58 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 13 
59 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 19 
60 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 16 
61 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 17 
62 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 12 
63 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 12 
64 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 11 
65 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 17 
66 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 12 
67 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 12 
68 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 19 
69 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 14 
70 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 12 
71 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 9 
72 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 17 
73 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 17 
74 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 12 
75 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 11 





Nomer Soal No 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
77 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 
78 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 
79 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
80 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
81 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
82 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
83 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
 clxiii
84 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
85 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 
86 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
87 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
88 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
89 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 
90 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
91 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
92 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
93 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 
94 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
95 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
96 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
97 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
98 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
99 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
100 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
101 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 
102 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
103 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
104 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
105 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
106 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
107 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
108 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
109 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
110 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
p 0.5818 0.4091 0.2909 0.6636 0.4545 0.5000 0.4909 0.4545 0.5545 0.5636 
q 0.4182 0.5909 0.7091 0.3364 0.5455 0.5000 0.5091 0.5455 0.4455 0.4364 





Nomor Soal No 
Responden 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
77 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
78 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
79 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
80 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 
81 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 
82 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
83 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 
84 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
85 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
 clxiv 
86 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
87 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
88 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
89 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
90 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
91 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
92 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
93 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
94 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
95 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
96 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
97 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
98 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
99 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
100 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
101 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
102 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
103 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
104 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
105 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
106 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
107 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
108 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
109 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
110 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
p 0.5455 0.4636 0.5545 0.5909 0.5636 0.2818 0.5182 0.5273 0.5636 0.4455 
q 0.4545 0.5364 0.4455 0.4091 0.4364 0.7182 0.4818 0.4727 0.4364 0.5545 





Nomor Soal No 
Responden 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Y 
77 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 
78 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 
79 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 20 
80 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 18 
81 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 15 
82 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 18 
83 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 20 
84 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 20 
85 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 8 
86 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 19 
87 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 24 
 clxv 
88 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 6 
89 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 14 
90 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 18 
91 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 23 
92 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 18 
93 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 
94 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 21 
95 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 23 
96 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 4 
97 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 13 
98 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 19 
99 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 23 
100 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 19 
101 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 
102 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 22 
103 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 23 
104 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 4 
105 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 15 
106 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 20 
107 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 22 
108 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 20 
109 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 12 
110 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 12 
p 0.4273 0.4727 0.2909 0.6636 0.5091 0.4182 0.5000 0.5273 0.5091 0.4455  
q 0.5727 0.5273 0.7091 0.3364 0.4909 0.5818 0.5000 0.4727 0.4909 0.5545   
pq 0.2447 0.2493 0.2063 0.2232 0.2499 0.2433 0.2500 0.2493 0.2499 0.2470   
 
 
Dari tabel tersebut diperoleh data sebagai berikut : 
N   = 110 
Σ pq   = 7,2418 
ΣY   = 1626 
ΣY2   = 26840 










































r11 = 0,7252 













Rumus daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus Karl 
Pearson sebagai berikut : 
( )( )






rxy = indeks daya pembeda untuk butir tes ke – i 
n = cacah subjek yang dkenai tes 
x  = skor butir ke i 
y = skor total 
 clxvii 
dalam penelitian ini soal tes dikatakan mempunyai daya pembeda yang baik jika 
rxy ≥ 0,3 
Berdasarkan data pada Tabel 1 diperoleh data pada Tabel 2 sebagai berikut  
Tabel 5 
Tabel Daya Pembeda Butir Soal 
Butir Soal rxy Keputusan  
1 0,4488 Digunakan 
2 0,4863 Digunakan 
3 0,5073 Digunakan 
4 0,5865 Digunakan 
5 -0,8464 Tidak digunakan 
6 0,5005 Digunakan 
7 0,4278 Digunakan 
8 0,5456 Digunakan 
9 0,3416 Digunakan 
10 0,3105 Digunakan 
11 0,3908 Digunakan 
12 -0,8552 Tidak digunakan 
13 0,6821 Digunakan 
14 0,3485 Digunakan 
15 0,4884 Digunakan 
16 0,3832 Digunakan 
17 0,5096 Digunakan 
18 0,3233 Digunakan 
19 0,5428 Digunakan 
20 0,5748 Digunakan 
21 0,5396 Digunakan 
22 0,4268 Digunakan 
23 0,2338 Tidak digunakan 
24 0,1026 Tidak digunakan 
 clxviii
25 0,3285 Digunakan 
26 0,3797 Digunakan 
27 0,4105 Digunakan 
28 0,3089 Digunakan 
29 0,3681 Digunakan 









Untuk menentukan tingkat kesukaran tiap – tiap butir test digunakan rumus : 
sJ
B
P =  
Keterangan 
P  = indeks kesukaran 
B = banyak peserta test yang menjawab soal benar 
Js = Jumlah seluruh peserta test 
Dalam penelitian ini soal test yang dipakai jika 0,30≤ P ≤ 0,70 
Dari Tabel 1 diperoleh data indeks kesukaran yang ditabelkan pada Tabel 3 
berikut : 
Tabel 6 
Tabel Tingkat Kesukaran 
 clxix 
Butir Soal B P Keputusan 
1 64 0,5818 Digunakan 
2 45 0,4091 Digunakan 
3 32 0,2909 Tidak digunakan 
4 73 0,6636 Digunakan 
5 50 0,4545 Digunakan 
6 55 0,500 Digunakan 
7 54 0,4909 Digunakan 
8 50 0,4545 Digunakan 
9 61 0,5545 Digunakan 
10 62 0,5636 Digunakan 
11 60 0,5455 Digunakan 
12 51 0,4636 Digunakan 
13 31 0,5545 Digunakan 
14 65 0,5909 Digunakan 
15 62 0,5636 Digunakan 
16 31 0,2818 Tidak digunakan 
17 57 0,5182 Digunakan 
18 58 0,5273 Digunakan 
19 62 0,5636 Digunakan 
20 49 0,4455 Digunakan 
21 47 0,4273 Digunakan 
22 52 0,4727 Digunakan 
23 32 0,2909 Tidak digunakan 
24 73 0,6636 Digunakan 
25 56 0,5091 Digunakan 
26 46 0,4182 Digunakan 
27 55 0,5000 Digunakan 
28 58 0,5273 Digunakan 
29 56 0,5091 Digunakan 













ANGKET PERSEPSI SISWA PADA MATEMATIKA KELAS XII IPS 
 
Kesesuaian antara kisi – kisi angket dengan angket persepsi telah diteliti oleh ahli 
psikologi. 
Kesesuaian Antara Angket 
Dengan Kisi – Kisi Angket 
















a. Konsentrasi siswa 












b. Kegemaran siswa 
1, 2, 5, 6, 46, 49 
 
 
8, 9, 10, 12, 13, 
46 
 
14, 15, 16, 17 
 
 
18, 20, 21, 22, 
23, 24    
 
 

































c. Kemampuan siswa 
pada pelajaran 
Matematika 




a. Perhatian siswa 
pada saat kegiatan 
pelajaran 
Matematika 





c. Ketertarikan siswa 
pada pelajaran 
Matematika 
30, 31, 32, 42 
 






































Telah diteliti oleh Team Ahli Psikologi 
Pada Tanggal 3 Desember 2007 
Guru Inti Bimbingan Konseling SMA Kabupaten Sukoharjo 
 
1. Dra. Sri Indah Utami W.   .................................... 
NIP. 131 667 058 
 
2. Dra. S. Murwati R.    .................................... 
NIP. 132 009 726 
 
3. Dra. Sri Suharni    .................................... 
 clxxii 
NIP. 131 637 418 
Mengetahui : 




Drs. Heri Susanto 
NIP.  131 611 858 
Lampiran 11 
Uji Instrumen Angket Persepsi Siswa pada Mata Pelajaran Matematika 
Tabel 7 
Tabel Uji Reliabilitas Angket Persepsi Siswa  
Nomor Soal Angket  
No Responden 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 2 2 5 2 5 2 5 5 2 
2 1 5 5 1 5 1 5 1 5 5 
3 1 4 4 1 4 1 4 1 5 4 
4 2 5 5 2 5 2 5 2 3 5 
5 3 1 1 3 1 3 1 3 2 1 
6 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 
7 5 2 2 5 2 5 2 5 5 2 
8 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 
11 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 
12 3 1 1 3 1 3 1 3 2 1 
13 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 
14 5 3 3 5 3 5 3 5 4 3 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 
16 5 3 3 5 3 5 3 5 4 3 
17 3 1 1 3 1 3 1 3 2 1 
18 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 
19 5 3 3 5 3 5 3 5 4 3 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 
21 4 2 2 4 2 4 2 4 3 2 
22 5 3 3 5 3 5 3 5 4 3 
23 3 1 1 3 1 3 1 3 2 1 
24 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 
25 5 3 3 5 3 5 3 5 4 3 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 
27 4 2 2 4 2 4 2 4 3 2 
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28 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 
29 5 3 3 5 3 5 3 5 4 3 
30 3 1 1 3 1 3 1 3 2 1 
31 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 
32 5 3 3 5 3 5 3 5 4 3 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 
34 4 2 2 4 2 4 2 4 3 2 
35 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 
36 3 1 1 3 1 3 1 3 2 1 
37 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 
Lanjutan  
Nomor Soal Angket 
No Responden 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 5 2 5 2 2 5 5 2 5 5 
2 1 5 1 5 5 1 2 5 1 5 
3 1 4 1 4 4 1 3 4 1 5 
4 2 5 2 5 5 2 3 5 2 3 
5 3 1 3 1 1 3 1 1 3 2 
6 2 3 2 3 3 2 1 3 2 4 
7 5 2 5 2 2 5 2 2 5 5 
8 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
11 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 
12 3 1 3 1 1 3 1 1 3 2 
13 2 3 2 3 3 2 1 3 2 4 
14 5 3 5 3 3 5 2 3 5 4 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 
16 5 3 5 3 3 5 2 3 5 4 
17 3 1 3 1 1 3 1 1 3 2 
18 2 3 2 3 3 2 1 3 2 4 
19 5 3 5 3 3 5 2 3 5 4 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 
21 4 2 4 2 2 4 2 2 4 3 
22 5 3 5 3 3 5 2 3 5 4 
23 3 1 3 1 1 3 1 1 3 2 
24 2 3 2 3 3 2 1 3 2 4 
25 5 3 5 3 3 5 2 3 5 4 
26 3 3 3 3 3 3 1 3 3 5 
27 4 2 4 2 2 4 2 2 4 3 
28 2 3 2 3 3 2 1 3 2 4 
29 5 3 5 3 3 5 2 3 5 4 
30 3 1 3 1 1 3 1 1 3 2 
31 2 3 2 3 3 2 1 3 2 4 
32 5 3 5 3 3 5 2 3 5 4 
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33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 
34 4 2 4 2 2 4 2 2 4 3 
35 2 3 2 3 3 2 1 3 2 4 
36 3 1 3 1 1 3 1 1 3 2 
37 2 3 2 3 3 2 1 3 2 4 
 
Lanjutan  
Nomor Soal Angket 
No Responden 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 5 5 2 5 5 5 5 5 2 5 
2 1 5 5 1 1 5 5 1 5 1 
3 1 5 4 1 1 5 5 1 4 1 
4 2 3 5 2 2 3 3 2 5 2 
5 3 2 1 3 3 2 2 3 1 3 
6 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 
7 5 5 2 5 5 5 5 5 2 5 
8 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
10 3 1 3 3 3 1 1 3 3 3 
11 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 
12 3 2 1 3 3 2 2 3 1 3 
13 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 
14 5 4 3 5 5 4 4 5 3 5 
15 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 
16 5 4 3 5 5 4 4 5 3 5 
17 3 2 1 3 3 2 2 3 1 3 
18 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 
19 5 4 3 5 5 4 4 5 3 5 
20 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 
21 4 3 2 4 4 3 3 4 2 4 
22 5 4 3 5 5 4 4 5 3 5 
23 3 2 1 3 3 2 2 3 1 3 
24 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 
25 5 4 3 5 5 4 4 5 3 5 
26 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 
27 4 3 2 4 4 3 3 4 2 4 
28 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 
29 5 4 3 5 5 4 4 5 3 5 
30 3 2 1 3 3 2 2 3 1 3 
31 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 
32 5 4 3 5 5 4 4 5 3 5 
33 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 
34 4 3 2 4 4 3 3 4 2 4 
 clxxv 
35 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 
36 3 2 1 3 3 2 2 3 1 3 
37 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 
 
Lanjutan  
Nomor Soal Angket 
No Responden 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 2 5 5 5 5 2 5 1 2 2 
2 5 1 5 1 5 5 1 1 5 5 
3 4 1 5 1 5 4 1 2 4 4 
4 5 2 3 2 3 5 2 3 5 5 
5 1 3 2 3 2 1 3 2 1 1 
6 3 2 4 2 4 3 2 5 3 3 
7 2 5 5 5 5 2 5 2 2 2 
8 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
10 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 
11 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 
12 1 3 2 3 2 1 3 2 1 1 
13 3 2 4 2 4 3 2 5 3 3 
14 3 5 4 5 4 3 5 3 3 3 
15 3 3 5 3 5 3 3 4 3 3 
16 3 5 4 5 4 3 5 3 3 3 
17 1 3 2 3 2 1 3 2 1 1 
18 3 2 4 2 4 3 2 5 3 3 
19 3 5 4 5 4 3 5 3 3 3 
20 3 3 5 3 5 3 3 4 3 3 
21 2 4 3 4 3 2 4 2 2 2 
22 3 5 4 5 4 3 5 3 3 3 
23 1 3 2 3 2 1 3 2 1 1 
24 3 2 4 2 4 3 2 5 3 3 
25 3 5 4 5 4 3 5 3 3 3 
26 3 3 5 3 5 3 3 4 3 3 
27 2 4 3 4 3 2 4 2 2 2 
28 3 2 4 2 4 3 2 5 3 3 
29 3 5 4 5 4 3 5 3 3 3 
30 1 3 2 3 2 1 3 2 1 1 
31 3 2 4 2 4 3 2 5 3 3 
32 3 5 4 5 4 3 5 3 3 3 
33 3 3 5 3 5 3 3 4 3 3 
34 2 4 3 4 3 2 4 2 2 2 
35 3 2 4 2 4 3 2 5 3 3 
36 1 3 2 3 2 1 3 2 1 1 
 clxxvi 
37 3 2 4 2 4 3 2 5 3 3 
 
Lanjutan  
Nomer Soal Angket 
No Responden 
41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
Y 
1 1 5 1 5 1 5 1 1 5 1 177 
2 1 5 1 5 1 5 1 1 5 1 155 
3 2 5 2 5 2 5 2 2 5 2 148 
4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 160 
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 100 
6 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 153 
7 2 5 2 5 2 5 2 2 5 2 181 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 174 
9 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 108 
10 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 132 
11 2 5 2 5 2 5 2 2 5 2 88 
12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 100 
13 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 153 
14 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 184 
15 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 171 
16 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 184 
17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 100 
18 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 153 
19 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 184 
20 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 171 
21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 139 
22 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 184 
23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 100 
24 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 153 
25 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 184 
26 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 169 
27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 139 
28 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 153 
29 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 184 
30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 100 
31 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 153 
32 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 184 
33 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 171 
34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 139 
35 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 153 
36 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 100 




Nomor Soal Angket 
No Responden 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
38 5 3 3 5 3 5 3 5 4 3 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 
40 4 2 2 4 2 4 2 4 3 2 
41 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 
42 3 1 1 3 1 3 1 3 2 1 
43 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 
44 5 3 3 5 3 5 3 5 4 3 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 
46 4 2 2 4 2 4 2 4 3 2 
47 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 
48 5 3 3 5 3 5 3 5 4 3 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 
50 4 2 2 4 2 4 2 4 3 2 
51 5 2 2 5 2 5 2 5 5 2 
52 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 
53 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 
55 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 
56 3 1 1 3 1 3 1 3 2 1 
57 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 
58 5 3 3 5 3 5 3 5 4 3 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 
60 4 2 2 4 2 4 2 4 3 2 
61 3 5 5 3 5 3 5 3 4 5 
62 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 
63 1 5 5 1 5 1 5 1 1 5 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
66 2 5 5 2 5 2 5 2 2 5 
67 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 
68 3 5 5 3 5 3 5 3 3 5 
69 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
71 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 
72 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 
73 5 3 3 5 3 5 3 5 5 3 
74 5 2 2 5 2 5 2 5 5 2 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
76 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 
Lanjutan  
 clxxviii
Nomor Soal Angket 
No Responden 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
38 5 3 5 3 3 5 2 3 5 4 
39 3 3 3 3 3 3 1 3 3 5 
40 4 2 4 2 2 4 2 2 4 3 
41 2 3 2 3 3 2 1 3 2 4 
42 3 1 3 1 1 3 1 1 3 2 
43 2 3 2 3 3 2 1 3 2 4 
44 5 3 5 3 3 5 2 3 5 4 
45 3 3 3 3 3 3 1 3 3 5 
46 4 2 4 2 2 4 2 2 4 3 
47 2 3 2 3 3 2 1 3 2 4 
48 5 3 5 3 3 5 2 3 5 4 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 
50 4 2 4 2 2 4 2 2 4 3 
51 5 2 5 2 2 5 2 2 5 5 
52 4 3 4 3 3 4 1 3 4 4 
53 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
55 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 
56 3 1 3 1 1 3 1 1 3 2 
57 2 3 2 3 3 2 1 3 2 4 
58 5 3 5 3 3 5 2 3 5 4 
59 3 3 3 3 3 3 1 3 3 5 
60 4 2 4 2 2 4 2 2 4 3 
61 3 5 3 5 5 3 1 5 3 4 
62 2 4 2 4 4 2 2 4 2 2 
63 1 5 1 5 5 1 1 5 1 1 
64 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
65 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 
66 2 5 2 5 5 2 2 5 2 2 
67 5 4 5 4 4 5 3 4 5 5 
68 3 5 3 5 5 3 3 5 3 3 
69 4 5 4 5 5 4 1 5 4 4 
70 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
71 5 4 5 4 4 5 2 4 5 5 
72 5 4 5 4 4 5 1 4 5 5 
73 5 3 5 3 3 5 5 3 5 5 
74 5 2 5 2 2 5 5 2 5 5 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
76 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 
Lanjutan  
Nomor Soal Angket 
No Responden 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
 clxxix 
38 5 4 3 5 5 4 4 5 3 5 
39 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 
40 4 3 2 4 4 3 3 4 2 4 
41 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 
42 3 2 1 3 3 2 2 3 1 3 
43 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 
44 5 4 3 5 5 4 4 5 3 5 
45 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 
46 4 3 2 4 4 3 3 4 2 4 
47 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 
48 5 4 3 5 5 4 4 5 3 5 
49 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 
50 4 3 2 4 4 3 3 4 2 4 
51 5 5 2 5 5 5 5 5 2 5 
52 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
53 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
54 3 1 3 3 3 1 1 3 3 3 
55 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 
56 3 2 1 3 3 2 2 3 1 3 
57 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 
58 5 4 3 5 5 4 4 5 3 5 
59 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 
60 4 3 2 4 4 3 3 4 2 4 
61 3 4 5 3 3 4 4 3 5 3 
62 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 
63 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
66 2 2 5 2 2 2 2 2 5 2 
67 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 
68 3 3 5 3 3 3 3 3 5 3 
69 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
71 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 
72 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 
73 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 
74 5 5 2 5 5 5 5 5 2 5 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
76 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 
Lanjutan  
Nomor Soal Angket 
No Responden 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
38 3 5 4 5 4 3 5 3 3 3 
39 3 3 5 3 5 3 3 4 3 3 
 clxxx 
40 2 4 3 4 3 2 4 2 2 2 
41 3 2 4 2 4 3 2 5 3 3 
42 1 3 2 3 2 1 3 2 1 1 
43 3 2 4 2 4 3 2 5 3 3 
44 3 5 4 5 4 3 5 3 3 3 
45 3 3 5 3 5 3 3 4 3 3 
46 2 4 3 4 3 2 4 2 2 2 
47 3 2 4 2 4 3 2 5 3 3 
48 3 5 4 5 4 3 5 3 3 3 
49 3 3 5 3 5 3 3 4 3 3 
50 2 4 3 4 3 2 4 2 2 2 
51 2 5 5 5 5 2 5 2 2 2 
52 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 
53 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
54 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 
55 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 
56 1 3 2 3 2 1 3 2 1 1 
57 3 2 4 2 4 3 2 5 3 3 
58 3 5 4 5 4 3 5 3 3 3 
59 3 3 5 3 5 3 3 4 3 3 
60 2 4 3 4 3 2 4 2 2 2 
61 5 3 4 3 4 5 3 5 5 5 
62 4 2 2 2 2 4 2 3 4 4 
63 5 1 1 1 1 5 1 4 5 5 
64 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
66 5 2 2 2 2 5 2 5 5 5 
67 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 
68 5 3 3 3 3 5 3 5 5 5 
69 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
71 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 
72 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 
73 3 5 5 5 5 3 5 3 3 3 
74 2 5 5 5 5 2 5 2 2 2 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
76 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 
Lanjutan  
Nomor Soal Angket 
No Responden 
41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
Y 
38 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 184 
39 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 169 
40 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 139 
41 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 153 
 clxxxi 
42 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 100 
43 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 153 
44 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 184 
45 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 169 
46 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 139 
47 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 153 
48 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 184 
49 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 171 
50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 139 
51 2 5 2 5 2 5 2 2 5 2 181 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 171 
53 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 108 
54 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 132 
55 2 5 2 5 2 5 2 2 5 2 88 
56 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 100 
57 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 153 
58 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 184 
59 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 169 
60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 139 
61 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 199 
62 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 137 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143 
64 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 180 
65 5 2 5 2 5 2 5 5 2 5 235 
66 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 174 
67 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 210 
68 5 1 5 1 5 1 5 5 1 5 186 
69 5 2 5 2 5 2 5 5 2 5 211 
70 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 194 
71 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4 213 
72 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 224 
73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 198 
74 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 180 
75 4 2 4 2 4 2 5 4 2 5 234 
76 1 3 1 3 1 3 3 1 3 3 118 
Lanjutan  
Nomor Soal Angket 
No Responden 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
77 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
78 3 1 1 3 1 3 1 3 3 1 
79 1 5 5 1 5 1 5 1 1 5 
80 1 3 3 1 3 1 3 1 2 3 
81 1 5 5 1 5 1 5 1 1 5 
82 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 
 clxxxii 
83 3 1 1 3 1 3 1 3 2 1 
84 2 5 5 2 5 2 5 2 3 5 
85 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 
86 3 1 1 3 1 3 1 3 5 1 
87 4 2 2 4 2 4 2 4 3 2 
88 2 1 1 2 1 2 1 2 4 1 
89 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 
90 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 
91 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 
92 2 5 5 2 5 2 5 2 1 5 
93 1 3 3 1 3 1 3 1 1 3 
94 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 
95 2 5 5 2 5 2 5 2 3 5 
96 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 
97 5 1 1 5 1 5 1 5 5 1 
98 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 
99 5 3 3 5 3 5 3 5 4 3 
100 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 
101 2 5 5 2 5 2 5 2 5 5 
102 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 
103 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
104 5 2 2 5 2 5 2 5 5 2 
105 4 5 5 4 5 4 5 4 3 5 
106 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 
107 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 
108 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 
109 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
110 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 
Si





Nomor Soal Angket 
No Responden 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
77 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
78 3 1 3 1 1 3 1 1 3 3 
79 1 5 1 5 5 1 1 5 1 1 
80 1 3 1 3 3 1 2 3 1 2 
81 1 5 1 5 5 1 3 5 1 1 
82 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 
83 3 1 3 1 1 3 5 1 3 2 
 clxxxiii
84 2 5 2 5 5 2 3 5 2 3 
85 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 
86 3 1 3 1 1 3 2 1 3 5 
87 4 2 4 2 2 4 2 2 4 3 
88 2 1 2 1 1 2 3 1 2 4 
89 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 
90 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 
91 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 
92 2 5 2 5 5 2 5 5 2 1 
93 1 3 1 3 3 1 4 3 1 1 
94 2 4 2 4 4 2 1 4 2 2 
95 2 5 2 5 5 2 2 5 2 3 
96 2 1 2 1 1 2 4 1 2 2 
97 5 1 5 1 1 5 2 1 5 5 
98 3 2 3 2 2 3 5 2 3 3 
99 5 3 5 3 3 5 3 3 5 4 
100 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 
101 2 5 2 5 5 2 2 5 2 5 
102 2 3 2 3 3 2 2 3 2 4 
103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
104 5 2 5 2 2 5 5 2 5 5 
105 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 
106 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
107 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 
108 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 
109 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 
110 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
Si





Nomor Soal Angket 
No Responden 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
77 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
78 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 
79 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 
80 1 2 3 1 1 2 2 1 3 1 
81 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 
82 2 1 3 2 2 1 1 2 3 2 
83 3 2 1 3 3 2 2 3 1 3 
84 2 3 5 2 2 3 3 2 5 2 
 clxxxiv 
85 5 2 5 5 5 2 2 5 5 5 
86 3 5 1 3 3 5 5 3 1 3 
87 4 3 2 4 4 3 3 4 2 4 
88 2 4 1 2 2 4 4 2 1 2 
89 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 
90 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 
91 2 5 2 2 2 5 5 2 2 2 
92 2 1 5 2 2 1 1 2 5 2 
93 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 
94 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 
95 2 3 5 2 2 3 3 2 5 2 
96 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 
97 5 5 1 5 5 5 5 5 1 5 
98 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 
99 5 4 3 5 5 4 4 5 3 5 
100 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 
101 2 5 5 2 2 5 5 2 5 2 
102 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 
103 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 
104 5 5 2 5 5 5 5 5 2 5 
105 4 3 5 4 4 3 3 4 5 4 
106 3 1 3 3 3 1 1 3 3 3 
107 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 
108 2 5 2 2 2 5 5 2 2 2 
109 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
110 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 
Si





Nomor Soal Angket 
No Responden 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
77 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
78 1 3 3 3 3 1 3 1 1 1 
79 5 1 1 1 1 5 1 5 5 5 
80 3 1 2 1 2 3 1 3 3 3 
81 5 1 1 1 1 5 1 5 5 5 
82 3 2 1 2 1 3 2 1 3 3 
83 1 3 2 3 2 1 3 1 1 1 
84 5 2 3 2 3 5 2 2 5 5 
85 5 5 2 5 2 5 5 3 5 5 
 clxxxv 
86 1 3 5 3 5 1 3 2 1 1 
87 2 4 3 4 3 2 4 5 2 2 
88 1 2 4 2 4 1 2 3 2 1 
89 1 2 2 2 2 1 2 4 3 1 
90 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 
91 2 2 5 2 5 2 2 2 2 2 
92 5 2 1 2 1 5 2 5 5 5 
93 3 1 1 1 1 3 1 3 3 3 
94 4 2 2 2 2 4 2 4 4 4 
95 5 2 3 2 3 5 2 5 5 5 
96 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 
97 1 5 5 5 5 1 5 1 1 1 
98 2 3 3 3 3 2 3 5 2 2 
99 3 5 4 5 4 3 5 3 3 3 
100 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 
101 5 2 5 2 5 5 2 5 5 5 
102 3 2 4 2 4 3 2 1 3 3 
103 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 
104 2 5 5 5 5 2 5 2 2 2 
105 5 4 3 4 3 5 4 5 5 5 
106 3 3 1 3 1 3 3 1 3 3 
107 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 
108 2 2 5 2 5 2 2 2 2 2 
109 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 
110 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 
Si





Nomor Soal Angket No 
Responden 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
Y 
77 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 96 
78 2 5 2 5 2 5 1 2 5 1 116 
79 3 3 3 3 3 3 5 3 3 5 138 
80 2 4 2 4 2 4 3 2 4 3 110 
81 5 2 5 2 5 2 5 5 2 5 144 
82 3 5 3 5 3 5 1 3 5 1 121 
83 4 3 4 3 4 3 1 4 3 1 113 
84 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 161 
85 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 202 
86 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 122 
 clxxxvi 
87 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 172 
88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112 
89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109 
90 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 117 
91 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 121 
92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 174 
93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 151 
95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 185 
96 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 76 
97 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 143 
98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 159 
99 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 189 
100 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 83 
101 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 199 
102 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 118 
103 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 211 
104 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 172 
105 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 219 
106 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 114 
107 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 126 
108 2 5 2 5 2 5 2 2 5 2 133 
109 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 241 
110 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 93 
Si




Dari tabel tersebut diperoleh data sebagai berikut : 
N   = 110 
ΣY   = 16877 
ΣY2   = 2741977 
Σ 2iS    = 81,9003 







































r11 = 0,9501 













Rumus Konsistensi Internal yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus 
Karl Pearson sebagai berikut : 
( )( )






rxy = indeks konsistensi internal untuk butir tes ke – i 
n = cacah subjek yang dkenai tes 
x  = skor butir ke i 
 clxxxviii
y = skor total 
dalam penelitian ini soal tes dikatakan mempunyai daya pembeda yang baik jika 
rxy ≥ 0,3 
Berdasarkan data pada Tabel 1 diperoleh data pada Tabel 2 sebagai berikut  
Tabel 8 
Tabel Konsistensi Internal Butir Soal Angket 
Butir Soal rxy Keputusan 
1 0,6209 Digunakan  
2 0,6705 Digunakan 
3 0,6705 Digunakan 
4 0,6209 Digunakan 
5 0,6705 Digunakan 
6 0,6209 Digunakan 
7 0,6705 Digunakan 
8 0,6209 Digunakan 
9 0,6438 Digunakan 
10 0,6705 Digunakan 
11 0,6209 Digunakan 
12 0,6705 Digunakan 
13 0,6209 Digunakan 
14 0,6705 Digunakan 
15 0,6705 Digunakan 
16 0,6209 Digunakan 
17 0,2634 Tidak digunakan 
18 0,6705 Digunakan 
19 0,6209 Digunakan 
20 0,6438 Digunakan 
21 0,6209 Digunakan 
22 0,6438 Digunakan 
23 0,6705 Digunakan 
24 0,6209 Digunakan 
25 0,6209 Digunakan 
26 0,6438 Digunakan 
27 0,6438 Digunakan 
28 0,6209 Digunakan 
29 0,6705 Digunakan 
30 0,6209 Digunakan 
31 0,6705 Digunakan 
32 0,6209 Digunakan 
33 0,6438 Digunakan 
 clxxxix 
34 0,6209 Digunakan 
35 0,6438 Digunakan 
36 0,6705 Digunakan 
37 0,6209 Digunakan 
38 0,5414 Digunakan 
39 0,6578 Digunakan 
40 0,6705 Digunakan 
41 0,5349 Digunakan 
42 0,1499 Tidak digunakan 
43 0,5349 Digunakan 
44 0,1499 Tidak digunakan 
45 0,5349 Digunakan 
46 0,1499 Tidak digunakan 
47 0,5414 Digunakan 
48 0,5349 Digunakan 
49 0,1499 Tidak digunakan 




















ANGKET PERSEPSI SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Berilah t\anda X pada huruf Sangat Setuju; Setuju; Ragu-ragu; Tidak 
Setuju atau Sangat Tidak Setuju apabila pernyataan yang diberikan 
sesuai dengan hati nurani anda. 
2. Angket ini tidak berpengaruh pada penilaian guru anda, akan tetapi 
akan digunakan sebagai usulan kemajuan pendidikan di masa yang akan 
datang. 
3. Terima kasih atas kesediaan anda untuk mengisi angket ini dengan tulus 
dan jujur. 
Nama Siswa     : 
Kelas          : 
      Nomor urut     : 
SMA                 : 
 
1. Menurut pendapat saya,  ketika pelajaran matematika sedang berlangsung  
sebaiknya  saya mengikuti dan memperhatikan dengan penuh 
kosentrasi 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
 cxci 
2.  Kosentrasi sangat dibutuhkan untuk melatih siswa berpikir logis dan kreatif 
saat kegiatan belajar mengajar matematika 
a.  sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. idak setuju 
e. sangat tidak setuju 
3.  Konsentrasi saya terhadap matematika cukup baik, saat pelajaran 
matematika berlangsung di dalam kelas, saya dapat menerima dengan 
mudah dan jelas 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
4. Saya tidak dapat bersunguh-sungguh dalam mempelajari matematika karena 
gurunya mudah marah sehingga saya sulit berkosentrasi.  
a.  sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
 5. Apabila mendengarkan akan ada ulangan matematika hati saya menjadi 
tidak tenang membuat kosentrasi saya hilang 
      a.  sangat setuju 
b   setuju 
c    ragu-ragu 
d. tidak setuju 
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e. sangat tidak setuju 
6. Saya tidak dapat sungguh-sungguh berkosentrasi dalam mempelajari 
matematika karena matematika pelajaran yang sulit, memusingkan, 
dan menjemukan 
            a.   sangat setuju 
b.   setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
7.  Saya akan lebih mendahulukan mengerjakan tugas mata pelajaran 
matematika daripada tugas mata pelajaran yang lain 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
8.  Saya akan tetap mendahulukan belajar matematika daripada pelajaran yang 
lain walaupun besok ada ulangan mata pelajaran yang lainnya 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
9.  Saya akan selalu berusaha memperhatikan dan mendengarkan setiap pelajaran 
matematika yang disampaikan oleh guru 




d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
10. Saya akan bertanya kepada guru atau teman yang lebih tahu, jika 
mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
11. Apabila saya gagal meraih nilai bagus dalam suatu tes matematika, maka 
saya akan berusaha belajar sebaik-baiknya sebab tertarik untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik pada kesempatan tes yang akan 
datang 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju sangat tidak setuju. 
12. Saya tidak dapat bersunguh-sungguh dalam mempelajari matematika karena 
matematika pelajaran yang sulit dan memusingkan saja 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
13. Saya enggan dan malas bila diajak belajar kelompok  oleh teman-teman untuk 
membahas soal-soal matematika 




d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
14. Bila ada PR matematika yang diberikan oleh guru, maka saya akan 
mengerjakan PR tersebut sampai selesai  
a.   sangat setuju 
b.   setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
15. Ketika saya tidak masuk sekolah karena sesuatu hal dan waktu itu ada PR 
matematika, maka besok pagi di sekolah saya akan meminjam 
pekerjaan teman yang sudah mengerjakan 
 a.     sangat setuju 
 b.     setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
16. Kita tidak usah belajar matematika dan perlu menguasai materi 
sebelumnya dalam mempelajari matematika, walau besok pagi ada 
jadwal pelajaran matematika     
            a.   sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
17. Seorang siswa tidak akan menguasai matematika apabila tidak sering 
mencoba mengerjakan soal-soal latihan 




d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
18. Jika ada beberapa soal tugas matematika yang tidak dapat saya kerjakan di 
rumah, lebih baik saya nonton televisi saja daripada pusing-pusing 
memikirkannya 
 a.    sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
19. Menurut pendapat saya  pelajaran matematika itu menarik dan tidak sulit, 
asal setiap malam belajar mengerjakan soal-soal matematika bila 
besok pagi ada jadwal matematika 
 a.    sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
20. Merupakan kerugian yang besar apabila saya tidak masuk kelas saat ada 
pelajaran matematika 
 a.    sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
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e. sangat tidak setuju 
21. Seorang siswa tidak akan menguasai matematika apabila ia tidak sering 
mencoba mengerjakan soal-soal latihan 
 a.     sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju. 
22. Menurut pendapat saya sebaiknya anda berusaha keras menyelesaikan 
tugas soal-soal matematika tepat pada waktunya agar nilai tes 
matematika yang akan datang lebih bagus dari nilai sebelumnya 
 a.    sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
23. Jika besok ada ulangan matematika, saya tidak perlu belajar sebab 
menyontek saja pada teman daripada susah payah mengerjakan 
sendiri 
 a.    sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
24. Apabila mendapat PR matematika saya sering merasa kesal dan tidak 
mengerjakan sebab hanya mebuang-buang waktu dan tenaga saja 




d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
25. Menurut pendapat saya, tidak ada ilmu pengetahuan yang tidak dapat 
dipelajari termasuk matematika asalkan kita berusaha untuk selalu 
menyenanginya 
        a.   sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
26. Menurut pendapat saya, matematika merupakan pengetahuan yang 
mengasyikan 
 a.     sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
27.   Menurut pendapat saya, matematika pelajaran yang menarik sebab bila 
pandai matermatika seseorang  dapat mengembangkan daya kreativitasnya 
a.      sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
28.   Menurut pendapat saya,  bobot pelajaran matematika harus lebih tinggi 
daripada mata pelajaran yang lain 
 cxcviii 
 a.    sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e.  tidak setuju 
29.   Dengan menyukai  pelajaran matematika, kita sebenarnya dilatih untuk 
berpikir yang logis dan sistematis 
 a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
30.  Matematika itu pelajaran yang membosankan karena hanya berisi angka- 
angka, rumus-rumus, dan lambing-lambang saja 
a.    sangat setuju 
b. setuju 
c. ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
31. Kita tidak perlu menguasai materi sebelumnya, dalam mempelajari 
matematika sebab hanya mebuat kita bingung dan pusing saja 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.  ragu-ragu 
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d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
32. Menurut pendapat saya matematika merupakan pelajaran yang paling 
membosankan dan buang-buang waktu saja 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.  ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
33.  Matematika sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari maka setiap orang 
perlu menguasai matematika     
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.  ragu-ragu 
d. tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
34.   Siswa yang menguasai matematika dengan baik biasanya dikatakan siswa 
yang pandai 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.  ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
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35.   Menurut pendapat saya, kita tidak perlu menguasai matematika sebab kurang 
besar manfaatnya bagi kehidupan masa datang 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.  ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
36.   Menurut pendapat saya jam pelajaran matematika di sekolah terlalu banyak 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.  ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
37.  Daripada bermain jika ada waktu luang sebaiknya saya gunakan untuk 
mencoba mengerjakan soal-soal matematika 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.  ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
38.  Jika ada jam pelajaran matematika yang kosong dan tidak ada tugas 
sebaiknya saya berlatih mengerjakan soal-soal latihan dan mempelajari 
kembali pelajaran matematika yang sudah diajarkan oleh bapak/ibu guru 
a.    sangat setuju 
 cci 
 b     setuju 
c.  ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
39.    Saya akan senang sekali apabila jam pelajaran matematika kosong 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.  ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
 40.  Saya belajar matematika di rumah  terpaksa,  sebab takut dimarahi orang tua 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c. ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
  41. Saya malas bertanya kepada guru atau teman yang lebih tahu, jika saya 
mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran matematika 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.  ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
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42.  Jika suatu hari ada ulangan matematika dan saya tidak masuk karena suatu 
hal maka saya akan diam saja dan pura-pura tidak tahu 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.  ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
43.   Apabila saya gagal meraih nilai bagus dalam suatu tes matematika, maka 
saya akan berusaha belajar sebaik-baiknya agar dapat memperoleh hasil 
yang lebih baik 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c. ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
44.  Saya akan merasa senang jika ada teman yang mengajak belajar bersama 
untuk memecahkan soal-soal matematika 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c. ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
45.  Menurut pendapat saya, jika saya belajar matematika akan cepat merasa 
jenuh, cepat lelah, pusing, dan ngantuk 
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a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c. ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
46.   Jika besok pagi ada tes matematika, pada malam harinya  lebih baik buat 
contekan sebab saya tidak tertarik pada matematika 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c. ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
47.  Saya sebaiknya bersemangat dan selalu masuk saat guru memberi jam 
tambahan pelajaran matematika 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c. ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
48.  Setiap selesai mendapatkan pelajaran pokok bahasan matematika tertentu, 
maka sebaiknya saya di rumah mengerjakan soal-soal latihan pada pokok 
bahasan tersebut walaupun tidak disuruh oleh guru 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
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c. ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
49.  Pada saat guru mengajar matematika, saya sering merasa takut dan cemas 
bila nanti ditanya guru tentang soal matematika yang telah diajarkan 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c. ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e. sangat tidak setuju 
    50. Saya tidak bersemangat dan jarang masuk saat guru memberi jam tambahan 
pelajaran matematika 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.  ragu-ragu 
d.  tidak setuju 























1. Berilah tanda X pada huruf Sangat Setuju; Setuju; Ragu-ragu; Tidak 
Setuju atau Sangat Tidak Setuju apabila pernyataan yang diberikan 
sesuai dengan hati nurani anda. 
2. Angket ini tidak berpengaruh pada penilaian guru anda, akan tetapi 
akan digunakan sebagai usulan kemajuan pendidikan di masa yang akan 
datang. 
3. Terima kasih atas kesediaan anda untuk mengisi angket ini dengan tulus 
dan jujur. 
 
Nama Siswa     : 
Kelas          : 
 ccvi 
      Nomor urut     : 
SMA                 : 
 
1. Menurut pendapat saya,  ketika pelajaran matematika sedang berlangsung  
sebaiknya  saya mengikuti dan memperhatikan dengan penuh 
kosentrasi 
a.   sangat setuju 
b. setuju 
c.   ragu-ragu 
   d.   tidak setuju 
   e.   sangat tidak setuju 
2.  Konsentrasi sangat dibutuhkan untuk melatih siswa berpikir logis dan kreatif 
saat kegiatan belajar mengajar matematika 
a.  sangat setuju 
b.  setuju 
c.  ragu-ragu 
d.  tidak setuju 
e.  sangat tidak setuju 
 3. Apabila mendengarkan akan ada ulangan matematika hati saya menjadi 
tidak tenang sehingga membuat kosentrasi saya hilang 
      a.  sangat setuju 
b   setuju 
c    ragu-ragu 
d.   tidak setuju 
e.   sangat tidak setuju 
4. Saya tidak dapat sungguh-sungguh berkosentrasi dalam mempelajari 
matematika karena matematika pelajaran yang sulit, memusingkan, 
dan menjemukan 
            a.   sangat setuju 
b.   setuju 
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c.   ragu-ragu 
            d.   tidak setuju 
e.   sangat tidak setuju 
5.  Saya akan tetap mendahulukan belajar matematika daripada pelajaran yang 
lain, walaupun besok ada ulangan mata pelajaran yang lainnya 
a.   sangat setuju 
b.   setuju 
c.   ragu-ragu 
d.   tidak setuju 
e.   sangat tidak setuju 
6.  Saya selalu berusaha memperhatikan dan mendengarkan setiap pelajaran 
matematika yang disampaikan oleh guru 
a.   sangat setuju 
b.   setuju 
c.   ragu-ragu 
d.   tidak setuju 
e.   sangat tidak setuju 
7.  Saya akan bertanya kepada Guru atau teman yang lebih tahu, jika 
mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang 
disampaikan oleh Guru 
a.   sangat setuju 
b.   setuju 
c.   ragu-ragu 
d.   tidak setuju 
e.   sangat tidak setuju 
 8. Apabila saya gagal meraih nilai bagus dalam suatu tes matematika, maka 
saya akan berusaha belajar sebaik-baiknya agar dapat memperoleh 
hasil yang lebih baik pada kesempatan tes yang akan datang 
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a.   sangat setuju 
b.   setuju 
c.   ragu-ragu 
d.   tidak setuju 
e.   sangat tidak setuju. 
9. Saya tidak dapat bersunguh-sungguh dalam mempelajari matematika karena 
matematika pelajaran yang sulit dan memusingkan saja 
a.   sangat setuju 
b.   setuju 
c.   ragu-ragu 
d.   tidak setuju 
e.   sangat tidak setuju 
10. Saya enggan dan malas bila diajak belajar kelompok  oleh teman-teman untuk 
membahas soal-soal matematika 
a.   sangat setuju 
b.   setuju 
c.   ragu-ragu 
d.   tidak setuju 
e.   sangat tidak setuju 
11. Bila ada PR matematika yang diberikan oleh guru, maka saya akan 
mengerjakan PR tersebut sampai selesai  
a.   sangat setuju 
b.   setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
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e.    sangat tidak setuju 
12. Ketika saya tidak masuk sekolah karena sesuatu hal dan waktu itu ada PR 
matematika, maka besok pagi di sekolah saya akan meminjam 
pekerjaan teman yang sudah mengerjakan 
 a.    sangat setuju 
 b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
13. Kita tidak usah belajar matematika dan perlu menguasai materi 
sebelumnya dalam mempelajari matematika, walau besok pagi ada 
jadwal pelajaran matematika 
 a.    sangat setuju 
b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
14.  Seorang siswa tidak akan menguasai matematika apabila tidak sering 
mencoba mengerjakan soal-soal latihan 
a.   sangat setuju 
b.   setuju. 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
15.  Jika ada beberapa soal tugas matematika yang tidak dapat saya kerjakan di 
rumah, lebih baik saya nonton televisi saja daripada pusing-pusing 
memikirkannya 
 a.    sangat setuju 
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b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
16. Menurut pendapat saya  pelajaran matematika itu tidak sulit, asal setiap 
malam belajar mengerjakan soal-soal matematika bila besok pagi ada 
jadwal matematika 
 a.    sangat setuju 
b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
17. Merupakan kerugian yang besar apabila saya tidak masuk kelas saat ada 
pelajaran matematika 
 a.    sangat setuju 
b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
18. Seorang siswa tidak akan menguasai matematika apabila ia tidak mencoba 
mengerjakan soa-soal latihan 
 a.    sangat setuju 
b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju. 
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19. Menurut pendapat saya sebaiknya anda berusaha keras menyelesaikan 
tugas soal-soal matematika tepat pada waktunya agar nilai tes 
matematika yang akan datang lebih bagus dari nilai sebelumnya 
 a.    sangat setuju 
b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
20. Jika besok ada ulangan matematika, saya tidak perlu belajar sebab 
menyontek saja pada teman daripada susah payah mengerjakan 
sendiri 
 a.    sangat setuju 
b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
21. Apabila mendapat PR matematika saya sering merasa kesal sebab hanya 
mebuang-buang waktu dan tenaga saja 
 a.    sangat setuju 
b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
22.  Menurut pendapat saya, tidak ada ilmu pengetahuan yang tidak dapat 
dipelajari termasuk matematika asalkan kita berusaha untuk selalu 
menyenanginya 
        a.    sangat setuju 
b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
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e.    sangat tidak setuju 
23. Menurut pendapat saya, matematika merupakan pengetahuan yang 
mengasyikan 
 a.     sangat setuju 
b.    setuju. 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
24.   Menurut pendapat saya, dengan mempelajari  matematika seseorang akan 
lebih dapat mengembangkan daya krativitasnya 
a.    sangat setuju 
b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
 e.   sangat tidak setuju 
25.   Menurut pendapat saya,  bobot pelajaran matematika harus lebih tinggi 
daripada mata pelajaran yang lain 
 a.    sangat setuju 
b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    tidak setuju 
26.   Dengan menyukai  pelajaran matematika, kita sebenarnya dilatih untuk 
berpikir yang logis dan sistematis 
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 a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
27.  Matematika itu pelajaran yang membosankan karena hanya berisi angka-
angka, rumus-rumus, dan lambing-lambang saja 
a.    sangat setuju 
b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju.  
28. Menurut pendapat saya matematika merupakan pelajaran yang paling 
membosankan dan buang-buang waktu saja 
a.    sangat setuju 
 b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
29.  Matematika sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari maka setiap orang 
perlu menguasai matematika     
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.    ragu-ragu 
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d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
30.   Siswa yang menguasai matematika dengan baik biasanya dikatakan siswa 
yang pandai 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
b.  ragu-ragu 
c.  tidak setuju 
d.  sangat tidak setuju 
31.   Menurut pendapat saya jam pelajaran matematika di sekolah terlalu banyak 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
32.   Daripada bermain jika ada waktu luang sebaiknya saya gunakan untuk 
mencoba mengerjakan soal-soal matematika 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
 ccxv 
33.  Jika ada jam pelajaran matematika yang kosong dan tidak ada tugas 
sebaiknya saya berlatih mengerjakan soal-soal latihan dan mempelajari 
kembali pelajaran matematika yang sudah diajarkan oleh bapak/ibu guru 
a.    sangat setuju 
 b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
34.    Saya akan senang sekali apabila jam pelajaran matematika kosong 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
 35.  Saya belajar matematika di rumah  terpaksa,  sebab takut dimarahi orang tua 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
  36. Saya malas bertanya kepada guru atau teman yang lebih tahu, jika saya 
mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran matematika 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
 ccxvi 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
 37.  Jika suatu hari ada ulangan matematika dan saya tidak masuk karena suatu 
hal maka saya akan diam saja dan pura-pura tida tahu 
a.    sangat setuju 
 b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
38.   Apabila saya gagal meraih nilai bagus dalam suatu tes matematika, maka 
saya akan berusaha belajar sebaik-baiknya agar dapat memperoleh hasil 
yang lebih baik 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
39.  Saya akan merasa senang jika ada teman yang mengajak belajar bersama 
untuk memecahkan soal-soal matematika 
a.    sangat setuju 
 b.    setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
 ccxvii 
e.    sangat tidak setuju 
40.  Menurut pendapat saya, jika saya belajar matematika akan cepat merasa 
jenuh, cepat lelah, pusing, dan ngantuk 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
41.   Jika besok pagi ada tes matematika, pada malam harinya anda tidak perlu 
belajar, lebih baik buat contekan daripada pusing-pusing memikirkannya  
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
42.  Saya sebaiknya bersemangat dan selalu masuk saat guru memberi jam 
tambahan pelajaran matematika 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
 ccxviii 
43.  Setiap selesai mendapatkan pelajaran pokok bahasan matematika tertentu, 
maka sebaiknya saya di rumah mengerjakan soal-soal latihan pada pokok 
bahasan tersebut walaupun tidak disuruh oleh guru 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
44.   Pada saat guru mengajar matematika, saya sering merasa takut dan cemas 
bila nanti ditanya guru tentang soal matematika yang telah diajarkan 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju 
    45. Saya tidak bersemangat dan jarang masuk saat guru memberi jam tambahan 
pelajaran matematika 
a.    sangat setuju 
 b     setuju 
c.    ragu-ragu 
d.    tidak setuju 
e.    sangat tidak setuju. 
Lampiran 25 
Skor Angket Persepsi Siswa Pada Matematika 
 ccxix 
No. Soal     A     B     C    D    E.    No. Soal          A     B     C   D     E 
1.                 5     4      3     2     1          26.    5     4      3     2     1                  
2.                 5     4      3     2     1          27.  1     2      3     4     5 
3.                 1     2      3     4     5          28.  1     2      3     4     5  
4.                 1     2      3     4     5          29.                5     4      3     2     1    
5.                 5     4      3     2     1          30.  5     4      3     2     1    
6.                 5     4      3     2     1          31.  1     2      3     4     5 
7.                 5     4      3     2     1          32.  5     4      3     2     1    
8.                 5     4      3     2     1          33.  5     4      3     2     1    
9.                 1     2      3     4     5          34.  1     2      3     4     5  
10.               1     2      3     4     5          35.  1     2      3     4     5 
11.               5     4      3     2     1          36.  1     2      3     4     5 
12.               1     2      3     4     5          37.  1     2      3     4     5 
13.               1     2      3     4     5          38.  5     4      3     2     1    
14.               5     4      3     2     1          39.           5     4      3     2     1 
15.               1     2      3     4     5          40.  1     2      3     4     5 
16.               5     4      3     2     1          41.  1     2      3     4     5 
17.               5     4      3     2     1          42.           5     4      3     2     1    
18.               5     4      3     2      1   .     43.  5     4      3     2     1    
19.               5     4      3     2     1          44.  1     2      3     4     5  
20.               1     2      3     4     5          45.  1     2      3     4     5  
21.               1     2      3     4     5      
22.               5     4      3     2     1       
23.               5     4      3     2     1              
24.               5     4      3     2     1              
25.               5     4      3     2     1             
Lampiran 14 
Skor Uji Coba Angket Persepsi Siswa Pada Matematika 
No. Soal     A     B     C    D    E.    No. Soal          A     B     C   D     E 
 ccxx 
1.                 5     4      3     2     1          26.    5     4      3     2     1                  
2.                 5     4      3     2     1          27.  5     4      3     2     1 
3.                 5     4      3     2     1          28.  5     4      3     2     1         
4.                 1     2      3     4     5          29.                5     4      3     2     1    
5.                 1     2      3     4     5          30.  1     2      3     4     5 
6.                 1     2      3     4     5          31.  1     2      3     4     5 
7.                 5     4      3     2     1          32.  1     2      3     4     5 
8.                 5     4      3     2     1          33.  5     4      3     2     1    
9.                 5     4      3     2     1          34.  5     4      3     2     1    
10.               5     4      3     2     1          35.  5     4      3     2     1    
11.               5     4      3     2     1          36.  1     2      3     4     5 
12.               1     2      3     4     5          37.  1     2      3     4     5 
13.               1     2      3     4     5          38.  5     4      3     2     1    
14.               5     4      3     2     1          39.           5     4      3     2     1 
15.               5     4      3     2     1          40.  1     2      3     4     5 
16.               5     4      3     2     1          41.  1     2      3     4     5 
17.               5     4      3     2     1          42.  1     2      3     4     5 
18.               1     2      3     4     5          43.  5     4      3     2     1    
19.               5     4      3     2     1          44.  5     4      3     2     1    
20.              5     4      3     2     1          45.  1     2      3     4     5  
21.               5     4      3     2     1    46.  1     2      3     4     5 
22.               5     4      3     2     1   47.  5     4      3     2     1    
23.               1     2      3     4     5           48.   5     4      3     2     1    
24.               1     2      3     4     5           49.  1     2      3     4     5  














Data Penelitian Angket dan Prestasi Belajar Kelompok Eksperimen 
Responden Persepsi Kelompok Kel.Persepsi Prestasi 
1 167 Eksperimen SEDANG 80 
2 183 Eksperimen TINGGI 80 
3 132 Eksperimen RENDAH 75 
4 121 Eksperimen RENDAH 60 
5 147 Eksperimen SEDANG 65 
6 185 Eksperimen TINGGI 85 
7 157 Eksperimen SEDANG 75 
8 185 Eksperimen TINGGI 90 
9 151 Eksperimen SEDANG 70 
10 170 Eksperimen SEDANG 80 
11 151 Eksperimen SEDANG 70 
12 146 Eksperimen SEDANG 60 
13 118 Eksperimen RENDAH 60 
14 132 Eksperimen RENDAH 75 
15 187 Eksperimen TINGGI 90 
16 149 Eksperimen SEDANG 70 
17 192 Eksperimen TINGGI 90 
18 185 Eksperimen TINGGI 85 
19 190 Eksperimen TINGGI 90 
20 183 Eksperimen TINGGI 80 
21 126 Eksperimen RENDAH 70 
22 188 Eksperimen TINGGI 90 
23 144 Eksperimen SEDANG 60 
24 124 Eksperimen RENDAH 65 
25 153 Eksperimen SEDANG 70 
26 179 Eksperimen SEDANG 85 
27 183 Eksperimen TINGGI 80 
28 160 Eksperimen SEDANG 75 
29 183 Eksperimen TINGGI 80 
30 186 Eksperimen TINGGI 90 
31 183 Eksperimen TINGGI 80 
32 144 Eksperimen SEDANG 60 
33 151 Eksperimen SEDANG 70 
34 130 Eksperimen RENDAH 75 
 ccxxii 
35 170 Eksperimen SEDANG 80 
36 183 Eksperimen TINGGI 85 
37 158 Eksperimen SEDANG 75 
38 110 Eksperimen RENDAH 55 
39 185 Eksperimen TINGGI 85 
40 126 Eksperimen RENDAH 70 
41 184 Eksperimen TINGGI 85 
42 170 Eksperimen SEDANG 80 
43 195 Eksperimen TINGGI 95 
44 123 Eksperimen RENDAH 65 
45 169 Eksperimen SEDANG 80 
46 157 Eksperimen SEDANG 75 
47 122 Eksperimen RENDAH 60 
48 124 Eksperimen RENDAH 65 
49 185 Eksperimen TINGGI 85 
50 184 Eksperimen TINGGI 85 
51 146 Eksperimen SEDANG 60 
52 179 Eksperimen SEDANG 85 
53 132 Eksperimen RENDAH 75 
54 162 Eksperimen SEDANG 80 
55 157 Eksperimen SEDANG 75 
56 168 Eksperimen SEDANG 80 
57 185 Eksperimen TINGGI 85 
58 170 Eksperimen SEDANG 80 
59 178 Eksperimen SEDANG 85 
60 161 Eksperimen SEDANG 75 
61 162 Eksperimen SEDANG 75 
62 177 Eksperimen SEDANG 80 
63 162 Eksperimen SEDANG 75 
64 133 Eksperimen RENDAH 75 
65 184 Eksperimen TINGGI 85 
66 187 Eksperimen TINGGI 90 
67 132 Eksperimen RENDAH 75 
68 185 Eksperimen TINGGI 85 
69 150 Eksperimen SEDANG 70 
70 120 Eksperimen RENDAH 60 
71 115 Eksperimen RENDAH 55 
72 189 Eksperimen TINGGI 90 
73 167 Eksperimen SEDANG 80 
74 159 Eksperimen SEDANG 75 
75 185 Eksperimen TINGGI 90 
 ccxxiii 
76 125 Eksperimen RENDAH 70 
77 192 Eksperimen TINGGI 95 
78 147 Eksperimen SEDANG 65 
79 163 Eksperimen SEDANG 80 
80 176 Eksperimen SEDANG 80 
81 186 Eksperimen TINGGI 90 
82 154 Eksperimen SEDANG 75 
83 183 Eksperimen TINGGI 85 
84 183 Eksperimen TINGGI 80 
85 147 Eksperimen SEDANG 70 
86 139 Eksperimen SEDANG 55 
87 163 Eksperimen SEDANG 80 
88 185 Eksperimen TINGGI 90 
89 172 Eksperimen SEDANG 80 
90 150 Eksperimen SEDANG 70 
91 162 Eksperimen SEDANG 75 
92 186 Eksperimen TINGGI 90 
93 124 Eksperimen RENDAH 65 
94 122 Eksperimen RENDAH 60 
95 139 Eksperimen SEDANG 55 
96 172 Eksperimen SEDANG 80 
97 178 Eksperimen SEDANG 85 
98 153 Eksperimen SEDANG 75 
99 183 Eksperimen TINGGI 80 
100 183 Eksperimen TINGGI 80 
101 125 Eksperimen RENDAH 65 
102 163 Eksperimen SEDANG 80 
103 125 Eksperimen RENDAH 70 
104 156 Eksperimen SEDANG 75 
105 159 Eksperimen SEDANG 75 
106 153 Eksperimen SEDANG 70 
107 187 Eksperimen TINGGI 90 
108 183 Eksperimen TINGGI 80 
109 126 Eksperimen RENDAH 75 
110 184 Eksperimen TINGGI 85 
 
Tabel 10 
Data Penelitian Angket dan Prestasi Belajar Kelompok Kontrol 
Responden Persepsi Kelompok Kel.Persepsi Prestasi 
 ccxxiv 
111 160 Kontrol SEDANG 70 
112 179 Kontrol SEDANG 75 
113 129 Kontrol RENDAH 60 
114 119 Kontrol RENDAH 45 
115 133 Kontrol RENDAH 70 
116 184 Kontrol TINGGI 75 
117 149 Kontrol SEDANG 60 
118 185 Kontrol TINGGI 75 
119 140 Kontrol SEDANG 55 
120 168 Kontrol SEDANG 70 
121 140 Kontrol SEDANG 55 
122 133 Kontrol RENDAH 65 
123 117 Kontrol RENDAH 40 
124 130 Kontrol RENDAH 60 
125 185 Kontrol TINGGI 80 
126 133 Kontrol RENDAH 70 
127 188 Kontrol TINGGI 80 
128 184 Kontrol TINGGI 70 
129 188 Kontrol TINGGI 80 
130 183 Kontrol TINGGI 60 
131 126 Kontrol RENDAH 60 
132 187 Kontrol TINGGI 80 
133 133 Kontrol RENDAH 65 
134 124 Kontrol RENDAH 50 
135 141 Kontrol SEDANG 55 
136 178 Kontrol SEDANG 75 
137 183 Kontrol TINGGI 60 
138 151 Kontrol SEDANG 65 
139 183 Kontrol TINGGI 60 
140 185 Kontrol TINGGI 75 
141 183 Kontrol TINGGI 60 
142 133 Kontrol RENDAH 65 
143 140 Kontrol SEDANG 50 
144 127 Kontrol RENDAH 60 
145 165 Kontrol SEDANG 70 
146 183 Kontrol TINGGI 65 
147 150 Kontrol SEDANG 65 
148 112 Kontrol RENDAH 40 
149 184 Kontrol TINGGI 70 
150 127 Kontrol RENDAH 60 
151 183 Kontrol TINGGI 65 
 ccxxv 
152 172 Kontrol SEDANG 70 
153 195 Kontrol TINGGI 80 
154 119 Kontrol RENDAH 50 
155 163 Kontrol SEDANG 70 
156 149 Kontrol SEDANG 60 
157 119 Kontrol RENDAH 45 
158 124 Kontrol RENDAH 50 
159 184 Kontrol TINGGI 70 
160 184 Kontrol TINGGI 65 
161 133 Kontrol RENDAH 65 
162 178 Kontrol SEDANG 75 
163 129 Kontrol RENDAH 60 
164 152 Kontrol SEDANG 65 
165 149 Kontrol SEDANG 65 
166 162 Kontrol SEDANG 70 
167 184 Kontrol TINGGI 75 
168 167 Kontrol SEDANG 70 
169 178 Kontrol SEDANG 75 
170 151 Kontrol SEDANG 65 
171 152 Kontrol SEDANG 65 
172 173 Kontrol SEDANG 75 
173 152 Kontrol SEDANG 65 
174 130 Kontrol RENDAH 60 
175 184 Kontrol TINGGI 65 
176 186 Kontrol TINGGI 80 
177 128 Kontrol RENDAH 60 
178 184 Kontrol TINGGI 70 
179 140 Kontrol SEDANG 50 
180 118 Kontrol RENDAH 40 
181 117 Kontrol RENDAH 40 
182 187 Kontrol TINGGI 80 
183 160 Kontrol SEDANG 70 
184 150 Kontrol SEDANG 65 
185 184 Kontrol TINGGI 75 
186 125 Kontrol RENDAH 55 
187 189 Kontrol TINGGI 80 
188 133 Kontrol RENDAH 65 
189 156 Kontrol SEDANG 70 
190 173 Kontrol SEDANG 75 
191 185 Kontrol TINGGI 80 
192 147 Kontrol SEDANG 60 
 ccxxvi 
193 183 Kontrol TINGGI 65 
194 183 Kontrol TINGGI 60 
195 133 Kontrol RENDAH 70 
196 130 Kontrol RENDAH 60 
197 155 Kontrol SEDANG 65 
198 185 Kontrol TINGGI 75 
199 172 Kontrol SEDANG 70 
200 140 Kontrol SEDANG 50 
201 152 Kontrol SEDANG 65 
202 185 Kontrol TINGGI 80 
203 125 Kontrol RENDAH 50 
204 119 Kontrol RENDAH 45 
205 132 Kontrol RENDAH 65 
206 172 Kontrol SEDANG 70 
207 176 Kontrol SEDANG 75 
208 142 Kontrol SEDANG 55 
209 180 Kontrol SEDANG 75 
210 179 Kontrol SEDANG 75 
211 125 Kontrol RENDAH 50 
212 157 Kontrol SEDANG 70 
213 126 Kontrol RENDAH 55 
214 149 Kontrol SEDANG 60 
215 150 Kontrol SEDANG 65 
216 141 Kontrol SEDANG 55 
217 187 Kontrol TINGGI 80 
218 183 Kontrol TINGGI 60 
219 127 Kontrol RENDAH 60 
220 184 Kontrol TINGGI 65 
 
Lampiran 13 
Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier 
            
i Menentukan range ( jangkauan )       
 Xr (data terendah ) = 40.00       
 Xt (data tertinggi ) = 95.00       
 N (banyak data ) = 220.00       
 R (range)  = 55.00       
            
ii 
Menentukan banyaknya kelas 
interval       
 ccxxvii 
 k    = 1 + 3,3 log N      
    = 8.73       
    ≈ 9.00       
            
iii Menentukan lebar kelas interval       
            
 i  = R / k        
   = 6.11        
            
 Distribusi frekuensi         
 Interval fi per kelompok fi xi fi.xi xi- x  ( xi- x )2 fi.( xi- x )2 
 40.00 - 46.11 0.00 7.00 7.00 43.06 301.39 -27.54 758.20 5307.37 
 46.11 - 52.22 0.00 8.00 8.00 49.17 393.33 -21.42 459.00 3671.99 
 52.22 - 58.33 4.00 7.00 11.00 55.28 608.06 -15.31 234.49 2579.41 
 58.33 - 64.44 9.00 20.00 29.00 61.39 1780.28 -9.20 84.68 2455.64 
 64.44 - 70.56 20.00 42.00 62.00 67.50 4185.00 -3.09 9.55 592.33 
 70.56 - 76.67 21.00 15.00 36.00 73.61 2650.00 3.02 9.12 328.38 
 76.67 - 82.78 25.00 11.00 36.00 79.72 2870.00 9.13 83.38 3001.71 
 82.78 - 88.89 16.00 0.00 16.00 85.83 1373.33 15.24 232.33 3717.30 
 88.89 - 95.00 15.00 0.00 15.00 91.94 1379.17 21.35 455.97 6839.60 
    110.00 110.00 220.00  15540.56   28493.73 
            
 Mean =  = 70.59       
            
            
 Standard = s =    = 11.56   
 
Deviasi 
           
            
 Modus = Mo =        
            
            
    = 75.00       
            
            
 Median   = 70.00       
 
Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier 
Pada Kelompok Eksperimen (Pendekatan FLOW) 
          
























 Xr (data terendah ) = 55.00     
 Xt (data tertinggi ) = 95.00     
 N (banyak data ) = 110.00     
 R (range)   = 40.00     
          
ii Menentukan banyaknya kelas interval     
 k    = 1 + 3,3 log N    
    = 7.74     
    ≈ 8.00     
          
iii Menentukan lebar kelas interval     
          
 i  = R / k      
   = 5.00      
          
 Distribusi frekuensi       
 Interval fi xi fi.xi xi- x  ( xi- x )2 fi.( xi- x )2 
1 55.00 - 60.00 13.00 57.50 747.50 -19.05 362.73 4715.48 
2 60.00 - 65.00 7.00 62.50 437.50 -14.05 197.27 1380.92 
3 65.00 - 70.00 13.00 67.50 877.50 -9.05 81.82 1063.66 
4 70.00 - 75.00 21.00 72.50 1522.50 -4.05 16.37 343.68 
5 75.00 - 80.00 25.00 77.50 1937.50 0.95 0.91 22.78 
6 80.00 - 85.00 16.00 82.50 1320.00 5.95 35.46 567.31 
7 85.00 - 90.00 13.00 87.50 1137.50 10.95 120.00 1560.03 
8 90.00 - 95.00 2.00 92.50 185.00 15.95 254.55 509.10 
    110.00  8165.00   10162.95 
   
 
       
 Mean =  = 76.55     
          




    
 Standard = s =   = 9.74  
 Deviasi         
          
          
 Modus = Mo =   = 80.00  
          
          

























Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier 
Pada Kelompok Kontrol (Pendekatan Konvensional) 
          
i Menentukan range ( jangkauan )     
 Xr (data terendah ) = 40.00     
 Xt (data tertinggi ) = 80.00     
 N (banyak data ) = 110.00     
 R (range)   = 40.00     
          
ii Menentukan banyaknya kelas interval     
 k    = 1 + 3,3 log N    
    = 7.74     
    ≈ 8.00     
          
iii Menentukan lebar kelas interval     
          
 i  = R / k      
   = 5.00      
          
 Distribusi frekuensi       
 Interval fi xi fi.xi xi- x  ( xi- x )2 fi.( xi- x )2 
 40.00 - 45.00 7.00 42.50 297.50 -22.14 490.02 3430.13 
 45.00 - 50.00 8.00 47.50 380.00 -17.14 293.65 2349.24 
 50.00 - 55.00 7.00 52.50 367.50 -12.14 147.29 1031.04 
 55.00 - 60.00 20.00 57.50 1150.00 -7.14 50.93 1018.55 
 60.00 - 65.00 23.00 62.50 1437.50 -2.14 4.56 104.97 
 65.00 - 70.00 19.00 67.50 1282.50 2.86 8.20 155.81 
 70.00 - 75.00 15.00 72.50 1087.50 7.86 61.84 927.55 
 75.00 - 80.00 11.00 77.50 852.50 12.86 165.47 1820.20 
    110.00  6855.00   10837.50 
   
 
       
 Mean =  = 64.64     
          
    
 
      
 Standard = s =   = 10.11  
 Deviasi         
          
          
 Modus = Mo =   = 65.00  
























          
 Median   = 65.00     
 
Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier 
Pada Siswa yang mempunyai Persepsi Tinggi pada Mata Pelajaran Matematika 
          
i Menentukan range ( jangkauan )     
 Xr (data terendah ) = 60.00     
 Xt (data tertinggi ) = 95.00     
 N (banyak data ) = 69.00     
 R (range)  = 35.00     
          
ii Menentukan banyaknya kelas interval     
 k    = 1 + 3,3 log N    
    = 7.07     
    ≈ 7.00     
          
iii Menentukan lebar kelas interval     
          
 i  = R / k      
   = 5.00      
 
 
         
 Distribusi frekuensi       
 Interval fi xi fi.xi xi- x  ( xi- x )2 fi.( xi- x )2 
1 60.00 - 65.00 12 62.50 750.00 -16.63 276.57 3318.86 
2 65.00 - 70.00 4 67.50 270.00 -11.63 135.27 541.07 
3 70.00 - 75.00 6 72.50 435.00 -6.63 43.96 263.78 
4 75.00 - 80.00 20 77.50 1550.00 -1.63 2.66 53.17 
5 80.00 - 85.00 12 82.50 990.00 3.37 11.35 136.25 
6 85.00 - 90.00 13 87.50 1137.50 8.37 70.05 910.65 
7 90.00 - 95.00 2 92.50 185.00 13.37 178.75 357.49 
    69  5317.50   5581.25 
   
 
       
 Mean =  = 79.13     
          
    
 
      
 Standard = s =   = 9.62  











          
          
 Modus = Mo =   = 80.00  
          
          
 Median   = 80.00     
 
Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier 
Pada Siswa yang mempunyai Persepsi Sedang pada Mata Pelajaran Matematika 
          
i Menentukan range ( jangkauan )     
 Xr (data terendah ) = 50.00     
 Xt (data tertinggi ) = 85.00     
 N (banyak data ) = 95.00     
 R (range)   = 35.00     
          
ii 
Menentukan banyaknya kelas 
interval     
 k    = 1 + 3,3 log N    
    = 7.53     
    ≈ 8.00     
          
iii Menentukan lebar kelas interval     
          
 i  = R / k      
   = 4.38      
          
 Distribusi frekuensi       
 Interval fi xi fi.xi xi- x  ( xi- x )2 fi.( xi- x )2 
1 50.00 - 54.38 3.00 52.19 156.56 -18.08 326.73 980.19 
2 54.38 - 58.75 7.00 56.56 395.94 -13.70 187.71 1313.96 
3 58.75 - 63.13 8.00 60.94 487.50 -9.33 86.97 695.74 
4 63.13 - 67.50 13.00 65.31 849.06 -4.95 24.51 318.62 
5 67.50 - 71.88 21.00 69.69 1463.44 -0.58 0.33 6.96 
6 71.88 - 76.25 23.00 74.06 1703.44 3.80 14.44 332.01 
7 76.25 - 80.63 16.00 78.44 1255.00 8.17 66.82 1069.12 
8 80.63 - 85.00 4.00 82.81 331.25 12.55 157.49 629.94 
    95.00  6642.19   5346.53 
   
 
       

















          
    
 
      
 Standard = s =   = 8.61  
 Deviasi         
          
          
 Modus = Mo =   = 75.00  
          
          
 Median   = 70.00     
 
Data Prestasi Belajar Pokok Bahasan Program Linier 
Pada Siswa yang mempunyai Persepsi Rendah pada Mata Pelajaran Matematika 
          
i Menentukan range ( jangkauan )     
 Xr (data terendah ) = 40.00     
 Xt (data tertinggi ) = 75.00     
 N (banyak data ) = 56.00     
 R (range)   = 35.00     
          
ii 
Menentukan banyaknya kelas 
interval     
 k    = 1 + 3,3 log N    
    = 6.77     
    ≈ 7.00     
          
iii Menentukan lebar kelas interval     
          
 i  = R / k      
   = 5.00      
          
 Distribusi frekuensi       
 Interval fi xi fi.xi xi- x  ( xi- x )2 fi.( xi- x )2 
1 40.00 - 45.00 7.00 42.50 297.50 -18.13 328.52 2299.61 
2 45.00 - 50.00 5.00 47.50 237.50 -13.13 172.27 861.33 
3 50.00 - 55.00 4.00 52.50 210.00 -8.13 66.02 264.06 
4 55.00 - 60.00 15.00 57.50 862.50 -3.13 9.77 146.48 
5 60.00 - 65.00 11.00 62.50 687.50 1.88 3.52 38.67 
6 65.00 - 70.00 7.00 67.50 472.50 6.88 47.27 330.86 






















    56.00  3275.00   4928.13 
   
 
       
 Mean =  = 60.63     
          




    
 Standard = s =   = 9.91  
 Deviasi         
          
          
 Modus = Mo =   = 60.00  
          
          




Data Persepsi Siswa pada Mata Pelajaran Matematika 
            
            
i Menentukan range ( jangkauan )      
 Xr (data terendah ) = 110.00       
 Xt (data tertinggi ) = 195.00       
 N (banyak data ) = 220.00       
 R (range)  = 85.00       
            
ii Menentukan banyaknya kelas interval       
 k    = 1 + 3,3 log N      
    = 8.73       
    ≈ 9.00       
            
iii Menentukan lebar kelas interval       
            
 i  = R / k        
   = 9.44        
            
 Distribusi frekuensi         
 Interval fi per kelompok fi xi fi.xi xi- x  ( xi- x )2 fi.( xi- x )2 
1 110.00 - 119.44 3.00 8.00 11.00 114.72 1261.94 -43.94 1930.45 21234.93 
2 119.44 - 128.89 14.00 11.00 25.00 124.17 3104.17 -34.49 1189.73 29743.18 
3 128.89 - 138.33 6.00 14.00 20.00 133.61 2672.22 -25.05 627.40 12548.03 
4 138.33 - 147.78 9.00 9.00 18.00 143.06 2575.00 -15.60 243.47 4382.47 
5 147.78 - 157.22 14.00 16.00 30.00 152.50 4575.00 -6.16 37.93 1138.03 
























7 166.67 - 176.11 11.00 8.00 19.00 171.39 3256.39 12.73 162.05 3078.91 
8 176.11 - 185.56 29.00 31.00 60.00 180.83 10850.00 22.17 491.70 29501.82 
9 185.56 - 195.00 12.00 8.00 20.00 190.28 3805.56 31.62 999.74 19994.83 
    110.00 110.00 220.00  34853.33   121805.69 
            
   
 
         
 Mean =  = 158.66       
            
    
 
        
 Standard = s =   = 23.98    
 Deviasi           
            
            
 Modus = Mo =   = 183.00    
            
            




1. Uji Persyaratan 







=  F(zi) S(zi) | F(zi) – S(zi) | 
1 55         
2 55         
3 55         
4 55 -2.21 0.0136 0.0364 0.0228 
5 60         
6 60         
7 60         
8 60         
9 60         
10 60         
11 60         
12 60         
13 60 -1.70 0.0446 0.1182 0.0736 
14 65         
























16 65         
17 65         
18 65         
19 65         
20 65 -1.19 0.1170 0.1818 0.0648 
21 70         
22 70         
23 70         
24 70         
25 70         
26 70         
27 70         
28 70         
29 70         
30 70         
31 70         
32 70         
33 70 -0.67 0.2514 0.3000 0.0486 
34 75         
35 75         
36 75         
37 75         
38 75         
39 75         
40 75         
41 75         
42 75         
43 75         
44 75         
45 75         
46 75         
47 75         
48 75         
49 75         
50 75         
51 75         
52 75         
53 75         
54 75 -0.16 0.4364 0.4909 0.0545 
55 80         
56 80         
57 80         
58 80         
59 80         
60 80         
 ccxxxvi 
61 80         
62 80         
63 80         
64 80         
65 80         
66 80         
67 80         
68 80         
69 80         
70 80         
71 80         
72 80         
73 80         
74 80         
75 80         
76 80         
77 80         
78 80         
79 80 0.35 0.6368 0.7182 0.0814 
80 85         
81 85         
82 85         
83 85         
84 85         
85 85         
86 85         
87 85         
88 85         
89 85         
90 85         
91 85         
92 85         
93 85         
94 85         
95 85 0.87 0.8078 0.8636 0.0558 
96 90         
97 90         
98 90         
99 90         
100 90         
101 90         
102 90         
103 90         
104 90         
105 90         
 ccxxxvii 
106 90         
107 90         
108 90 1.38 0.9162 0.9818 0.0656 
109 95         
110 95 1.90 0.9713 1.0000 0.0287 
 
12. Hipotesis. 
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
13. Taraf signifikansi : a = 0,05 
14. Statistik uji 
             L = Maks ( ) ( )21 zSzF -  
15. Komputasi 
Berdasarkan Tabel  11 diperoleh data sebagai berikut 
ΣX = 8420 
N = 110 
X  = 76,55 











L = Maks ( ) ( )21 zSzF -  = 0,0814 
16. Daerah kritik 
L0,05;110 = 0,0845 
DK  = {L | L > 0,0845 
Lobs = 0,0814 ÏDK 
17. Keputusan uji : H0 diterima  
 ccxxxviii 














=  F(zi) S(zi) | F(zi) – S(zi) | 
1 40         
2 40         
3 40         
4 40 -2.44 0.0073 0.0364 0.0291 
5 45         
6 45         
7 45 -1.94 0.0262 0.0636 0.0374 
8 50         
9 50         
10 50         
11 50         
12 50         
13 50         
14 50         
15 50 -1.45 0.0735 0.1364 0.0629 
16 55         
17 55         
18 55         
19 55         
20 55         
21 55         
22 55 -0.95 0.1711 0.2000 0.0289 
23 60         
 ccxxxix 
24 60         
25 60         
26 60         
27 60         
28 60         
29 60         
30 60         
31 60         
32 60         
33 60         
34 60         
35 60         
36 60         
37 60         
38 60         
39 60         
40 60         
41 60         
42 60 -0.46 0.3228 0.3818 0.0590 
43 65         
44 65         
45 65         
46 65         
47 65         
48 65         
49 65         
50 65         
51 65         
52 65         
53 65         
54 65         
55 65         
56 65         
57 65         
58 65         
59 65         
60 65         
61 65         
62 65         
63 65         
64 65         
 ccxl 
65 65 0.04 0.5160 0.5909 0.0749 
66 70         
67 70         
68 70         
69 70         
70 70         
71 70         
72 70         
73 70         
74 70         
75 70         
76 70         
77 70         
78 70         
79 70         
80 70         
81 70         
82 70         
83 70         
84 70 0.53 0.7019 0.7636 0.0617 
85 75         
86 75         
87 75         
88 75         
89 75         
90 75         
91 75         
92 75         
93 75         
94 75         
95 75         
96 75         
97 75         
98 75         
99 75 1.03 0.8485 0.9000 0.0515 
100 80         
101 80         
102 80         
103 80         
104 80         
105 80         
 ccxli 
106 80         
107 80         
108 80         
109 80         
110 80 1.52 0.9357 1.0000 0.0643 
 
1. Hipotesis. 
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf signifikansi : a = 0,05 
3. Statistik uji 
             L = Maks ( ) ( )21 zSzF -  
4. Komputasi 
Berdasarkan Tabel  12 diperoleh data sebagai berikut 
ΣX = 7110 
N = 110 
X  = 64,64 











L = Maks ( ) ( )21 zSzF -  = 0,0749 
5. Daerah kritik 
L0,05;110 = 0,0845 
DK  = {L | L > 0,0845 
Lobs = 0,0749 ÏDK 
6. Keputusan uji : H0 diterima  
 ccxlii 
7. Kesimpulan : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
 
c. Uji Normalitas Data Prestasi Belajar untuk Kelompok Persepsi Rendah 







=  F(zi) S(zi) | F(zi) – S(zi) | 
1 40         
2 40         
3 40         
4 40 -2.08 0.0188 0.0714 0.0526 
5 45         
6 45         
7 45 -1.58 0.0571 0.1250 0.0679 
8 50         
9 50         
10 50         
11 50         
12 50 -1.07 0.1423 0.2143 0.0720 
13 55         
14 55         
15 55         
16 55 -0.57 0.2843 0.2857 0.0014 
17 60         
18 60         
19 60         
20 60         
21 60         
22 60         
23 60         
24 60         
25 60         
26 60         
27 60         
28 60         
 ccxliii 
29 60         
30 60         
31 60 -0.06 0.4761 0.5536 0.0775 
32 65         
33 65         
34 65         
35 65         
36 65         
37 65         
38 65         
39 65         
40 65         
41 65         
42 65 0.44 0.6700 0.7500 0.0800 
43 70         
44 70         
45 70         
46 70         
47 70         
48 70         
49 70 0.95 0.8289 0.8750 0.0461 
50 75         
51 75         
52 75         
53 75         
54 75         
55 75         
56 75 1.45 0.9265 1.0000 0.0735 
 
1. Hipotesis. 
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf signifikansi : a = 0,05 
3. Statistik uji 




Berdasarkan Tabel  13 diperoleh data sebagai berikut 
ΣX = 3395 
N = 56 
X  = 60,63 











L = Maks ( ) ( )21 zSzF -  = 0,0800 
5. Daerah kritik 
L0,05;56 = 0,1184 
DK  = {L | L > 0,1184 
Lobs = 0,0800 ÏDK 
6. Keputusan uji : H0 diterima  
7. Kesimpulan : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
d. Uji Normalitas Data Prestasi Belajar untuk Kelompok Persepsi Sedang 







=  F(zi) S(zi) | F(zi) – S(zi) | 
1 50         
2 50         
3 50 -2.35 0.0094 0.0316 0.0222 
4 55         
5 55         
6 55         
 ccxlv 
7 55         
8 55         
9 55         
10 55 -1.77 0.0384 0.1053 0.0669 
11 60         
12 60         
13 60         
14 60         
15 60         
16 60         
17 60         
18 60 -1.19 0.1170 0.1895 0.0725 
19 65         
20 65         
21 65         
22 65         
23 65         
24 65         
25 65         
26 65         
27 65         
28 65         
29 65         
30 65         
31 65 -0.61 0.2709 0.3263 0.0554 
32 70         
33 70         
34 70         
35 70         
36 70         
37 70         
38 70         
39 70         
40 70         
41 70         
42 70         
43 70         
44 70         
45 70         
46 70         
47 70         
 ccxlvi 
48 70         
49 70         
50 70         
51 70         
52 70 -0.03 0.4880 0.5474 0.0594 
53 75         
54 75         
55 75         
56 75         
57 75         
58 75         
59 75         
60 75         
61 75         
62 75         
63 75         
64 75         
65 75         
66 75         
67 75         
68 75         
69 75         
70 75         
71 75         
72 75         
73 75         
74 75         
75 75 0.55 0.7088 0.7895 0.0807 
76 80         
77 80         
78 80         
79 80         
80 80         
81 80         
82 80         
83 80         
84 80         
85 80         
86 80         
87 80         
88 80         
 ccxlvii 
89 80         
90 80         
91 80 1.13 0.8708 0.9579 0.0871 
92 85         
93 85         
94 85         
95 85 1.71 0.9564 1.0000 0.0436 
 
1. Hipotesis. 
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf signifikansi : a = 0,05 
3. Statistik uji 
             L = Maks ( ) ( )21 zSzF -  
4. Komputasi 
Berdasarkan Tabel  14 diperoleh data sebagai berikut 
ΣX = 6675 
N = 95 
X  = 70,2631 











L = Maks ( ) ( )21 zSzF -  = 0,0871 
5. Daerah kritik 
L0,05;95 = 0,0909 
DK  = {L | L > 0,0909 
Lobs = 0,0871 ÏDK 
 ccxlviii 
6. Keputusan uji : H0 diterima  
7. Kesimpulan : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
e. Uji Normalitas Data Prestasi Belajar untuk Kelompok Persepsi Tinggi 







=  F(zi) S(zi) | F(zi) – S(zi) | 
1 60         
2 60         
3 60         
4 60         
5 60         
6 60 -1.99 0.0233 0.0870 0.0637 
7 65         
8 65         
9 65         
10 65         
11 65         
12 65 -1.47 0.0708 0.1739 0.1031 
13 70         
14 70         
15 70         
16 70 -0.95 0.1711 0.2319 0.0608 
17 75         
18 75         
19 75         
20 75         
21 75         
22 75 -0.43 0.3336 0.3188 0.0148 
23 80         
24 80         
25 80         
26 80         
27 80         
28 80         
 ccxlix 
29 80         
30 80         
31 80         
32 80         
33 80         
34 80         
35 80         
36 80         
37 80         
38 80         
39 80         
40 80         
41 80         
42 80 0.09 0.5359 0.6087 0.0728 
43 85         
44 85         
45 85         
46 85         
47 85         
48 85         
49 85         
50 85         
51 85         
52 85         
53 85         
54 85 0.61 0.7257 0.7826 0.0569 
55 90         
56 90         
57 90         
58 90         
59 90         
60 90         
61 90         
62 90         
63 90         
64 90         
65 90         
66 90         
67 90 1.13 0.8708 0.9710 0.1002 
68 95         




H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf signifikansi : a = 0,05 
3. Statistik uji 
             L = Maks ( ) ( )21 zSzF -  
4. Komputasi 
Berdasarkan Tabel  15 diperoleh data sebagai berikut 
ΣX = 5460 
N = 69 
X  = 79,13 











L = Maks ( ) ( )21 zSzF -  = 0,1031 
5. Daerah kritik 
L0,05;69 = 0,1067 
DK  = {L | L > 0,1067 
Lobs = 0,1031 ÏDK 
6. Keputusan uji : H0 diterima  




















b. Uji Homogenitas 




       
          
          
          
2 Tingkat signifikansi : α = 0.05     
          
3 Statistik Uji yang digunakan      
          
          
          








1 ..... isss ===  ( populasi – populasi homogen ) 
H1 : tidak semua variansi sama ( populasi –populasi tidak homogen ) 
 cclii 
  Sampel N fj 1 / fj sj2 SSj log sj2 (fj)log sj2 
  1 110 109 0.0091743 94.8374 10337.2727 1.9770 215.4908 
  2 110 109 0.0091743 102.1601 11135.4545 2.0093 219.0117 
  3 56 55 0.0181818 98.2386 5403.1250 1.9923 109.5755 
  4 95 94 0.0106383 74.1321 6968.4211 1.8700 175.7806 
  5 69 68 0.0147059 92.6151 6297.8261 1.9667 133.7344 
  Jumlah 440 435 0.0618746   40142.0994   853.5929 
          
          
          
  RKG = 92.2807      
  f log RKG = 854.8232      
  c = 1.004964648      
  Sehingga        
  χ2 = 2.819307977      
          
5 Daerah kritik       
  χ20.005;4 = 9.488      
  DK = {χ2│χ2 >9.488}; χ2obs=2.819308Ï  DK  
          
6 Keputusan Uji       
  Ho Diterima, ini berarti variansi dari lima populasi tersebut sama ( homogen ) 
          
Lampiran 16 
Uji Independensi 
              
1 Hipotesis      
  Ho = Pendekatan pembelajaran independen dengan persepsi siswa 
  Ho = Pendekatan pembelajaran tidak independen dengan persepsi siswa 
        
2 Tingkat signifikansi : α = 0.05    
        
3 Komputasi     
  Data amatan     
  Pendekatan pembelajaran Tinggi Sedang Rendah 
  Persepsi (b1) (b2) (b3) 
Jumlah 
  Eksperimen (a1) 36.00 51.00 23.00 110 







  Jumlah 69 95 56 220 
        
  Probabilitas masing-masing kategori baris dan kolom  
  P(a1) = 0.5000    
  P(a2) = 0.5000    
  P(b1) = 0.3136    
  P(b2) = 0.4318    
  P(b3) = 0.2545    
        
  Menghitung frekuensi harapan    
        
  F.amatan F.harapan (oi - ei)2   
  
Sel 
oi ei ei   
  a1b1 36 34.5000 0.0652   
  a1b2 51 47.5000 0.2579   
  a1b3 23 28.0000 0.8929   
  a2b1 33 34.5000 0.0652   
  a2b2 44 47.5000 0.2579   
  a2b3 33 28.0000 0.8929   
  χ2hitung 2.4319   
        
4 Statistik Uji     
  
 
  =    2.4319    
        
        
        
5 Daerah Kritik     
  χ2α,υ = χ2α,(2 - 1)(3 - 1) = χ20.05,2   =  5.911    
        
  DK  = {χ2│χ2  > χ20.05, 2   =  5.911}  
  χ2     = 2.4319  DK sehingga Ho tidak ditolak 
        
6 Keputusan Uji     
  Ho Diterima     
        
        
7 Kesimpulan     























Uji Hipotesis Analisis Variansi Dua Jalur Dengan Sel Tak Sama 
 
1. Hipotesis       
        
 
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
H0A :  ai = 0 untuk setiap i = 1,2  (tidak ada perbedaan baris efek antar 
baris terhadap variabel terikat) 
H1A : paling sedikit ada satu ai yang tidak nol (ada perbedaan efek 
antar baris terhadap variabel terikat)  
H0B :  bj = 0 untuk setiap j = 1,2,3 (tidak ada perbedaan efek antar 
kolom terhadap variabel terikat) 
H1B :  paling sedikit ada satu bj  (ada perbedaan efek antar kolom 
terhadap variabel terikat) 
H0AB :  (ab)ij = 0 untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2,3 (tidak ada interaksi 
baris dan kolom terhadap variabel terikat) 
H1AB :  paling sedikit ada satu (ab)ij yang tidak nol   (ada interaksi baris 
 cclv 
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
2. Tingkat signifikansi : α = 0.05     











     
3. a Notasi dan Tata letak Data     
 Persepsi  
   Tinggi Sedang Rendah  
   Eksperimen N 36 51 23  
   a1 ΣX 3100 3780 1540  
      86.11 74.117647 66.956522  
     ΣX2 267650 283050 104150  
 Pendekatan   C 266944.44 280164.71 103113.04  
 Pembela-   SS 705.55556 2885.2941 1036.9565  
 jaran Kontrol N 33 44 33  
   a2 ΣX 2360 2895 1855  
      71.515152 65.795455 56.212121  
     ΣX2 170700 192925 107075  
     C 168775.76 190477.84 104273.48  
     SS 1924.2424 2447.1591 2801.5152  
        
 Rataan dan jumlah rataan     
   Persepsi 
 Pendekatan   Tinggi Sedang Rendah 
Total 




 lajaran Kontrol 71.52 65.80 56.21 193.52 
   Total 157.63 139.91 123.17 420.71 
        
b Perhitungan Komponen jumlah kuadrat    
 1 29499.205      
 2 11800.723      
 3 29688.066 29688.066     
 4 29796.115 29796.115     
 5 29994.986 29994.986     
        
c Jumlah Kuadrat (JK)      
 nh 34.444      
 JKA 6505.084      
 JKB 10226.688      
 JKAB 344.792      
 JKG 11800.723      
 JKT 28877.286      
        
d Derajat kebebasan (dk)      
 dkA 1      
 dkB 2      
 dkAB 2      
 dkG 214      
 dkT 219      
        
e Rataan Kuadrat      
 RKA 6505.084      
 RKB 5113.344      
 RKAB 172.396      
 RKG 55.144      
        
f 
Statistik 
Uji       
 Fa 117.966      
 Fb 92.728      
 Fab 3.126      
        
 
Rangkuman Analisis Variansi        
          




Pendekatan Pembelajaran 6505.084 1 6505.084 117.966 3.89 Ditolak 
Persepsi siswa 10226.688 2 5113.344 92.728 3.04 Ditolak 
Interaksi antara Pendekatan  
Pembelajaran dengan tingkat 
Persepsi Siswa 
344.792 2 172.396 3.126 3.04 Ditolak 
Galat 11800.723 214 55.144       








Uji Komparasi Ganda 
A Komparasi rataan antar kolom       
 ANTAR KOLOM B       
    n      
 B1 79.1304 69.0000       
 B2 70.2632 95.0000       
 B3 60.6250 56.0000       
 RKG 55.1436        
          
 DK  = { F /  F > (q-1)F  ; q-1, N-p }     
  = { F /  F > (3-1)F  ; 3-1, 220-3 }  
 
   
  = { F /  F > (2)(3.04) }      
  = { F /  F > 6.08 }      
          
       
 Fi-j =     
   
 
    
          
   Fi-j DK Keputusan      
 B1-B2 56.9921 6.08 Ditolak      
 B1-B3 191.9689 6.08 Ditolak      
 B2-B3 59.3510 6.08 Ditolak      
          
          
























  B1 B2 B3  n B1 B2 B3 
 A1 86.1111 74.1176 66.9565  A1 36 51 23 
 A2 71.5152 65.7955 56.2121  A2 33 44 33 
 RKG 55.1436        
          
 DK  = { F /  F > (pq-1)F  ; pq-1, N-pq }     
  = { F /  F > (6-1)F0.05  ; 6-1, 220-6 }     
  = { F /  F > (5)(2.26) }      
  = { F /  F > 11.30 }      
          
          
 Fij-ik =        
          
          





      
 
komparasi antar sel pada kolom 
yang sama 
  Fi-j DK Keputusan 
11-21 66.5178 11.30 Ditolak 
        
12-22 29.6674 11.30 Ditolak 
        
13-23 28.3742 11.30 Ditolak 
    
    
 
 
 komparasi antar sel pada baris yang sama 
   Fi-j DK Keputusan 
 11-12 55.0488 11.30 Ditolak 
 11-13 93.3747 11.30 Ditolak 
 12-13 14.7412 11.30 Ditolak 
       
 21-22 11.1873 11.30 Diterima 
 21-23 70.0719 11.30 Ditolak 
 22-23 31.4061 11.30 Ditolak 
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